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Judul : Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Rotating

Trio Exchange (RTE) untuk Mengurangi Kecemasan
Mtematika Siswa

Tanggal Sidang : 03 Februari 2017

Tebal Skripsi :

Pembimbing | : Dr. Zainal Abidin, M. Pd

Pembimbing 11 : Cut Intan Salasiyah, M. Pd

Kata Kunci : Model Pembelgjaran Kooperatif tipe Rotating Trio

Exchange, Kecemasan Matematika

Dalam mempelgari matematika siswa sering kali merasakan kegelisahan,
kekhawatiran, keprihatinan dan rasa takut. Sehingga dari perasaan tersebut
muncul rasa cemas siswa dalam pelgaran matematika. Kecemasan dalam
pembelgaran matematika adalah salah satu masalah yang mempengaruhi
pembelgaran sehingga harus diminimalkan atau bahkan dihilangkan. Salah satu
dternatif yang dapat mengurangi kecemasan siswa terhadap pembelgaran
matematika adalah dengan penerapan model pembelgaran Kooperatif tipe
Rotating Trio Exchange (RTE). Tujuan dari penditian ini adalah untuk
mengetahui apakah dengan penerapan model pembelgaran RTE dapat
mengurangi tingkat kecemasan matematika. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian ini kuasi eksperimen
kelompok kontrol tak setara (non equivalent control group desain). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V11-4 yang terdiri 31 orang dan kelas V1I-2 yang
terdiri dari 29 orang. Data dikumpulkan melalui pengukuran angket kecemasan
matematika dan observasi. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa
tingkat kecemasa matematika siswa sebelum dan setelah penerapan model
pembelgaran Kooperatif tipe RTE mengalami penurunan. Sebelum penerapan
model RTE jumlah siswa yang mengalami sangat cemas 2 orang dan setelah
peneragpan siswa yang mengalami sangat cemas tidak ada lagi. Siswa yang
mengalami cemas sebelum penerapan 15 orang dan setelah penerapan menjadi 4
orang. Siswa yang mengalami kecemasan sedang sebelum penerapan 8 Orang
setelah penerapan menjadi 16 orang. Siswa yang tidak cemas sebalum penerapan
6 orang dan setelah penergpan menjadi 11 orang. Dari hasil pendlitian
digunakanlah statistik uji-t pihak kiri dengan taraf signifikan 5%. Dari hasil
pengolahan tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan matematika
siswa yang digjarkan melaui penerapan model pembelgjaran Kooperatif tipe RTE
lebeih rendah dari tingkat kecemasan matematika siswa melalui pembelgjaran
konvensional.
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matematika adalah dengan penerapan model pembelgaran Kooperatif tipe
Rotating Trio Exchange (RTE). Tujuan dari penditian ini adalah untuk
mengetahui apakah dengan penerapan model pembelgaran RTE dapat
mengurangi tingkat kecemasan matematika. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian ini kuasi eksperimen
kelompok kontrol tak setara (non equivalent control group desain). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V11-4 yang terdiri 31 orang dan kelas V1I-2 yang
terdiri dari 29 orang. Data dikumpulkan melalui pengukuran angket kecemasan
matematika dan observasi. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh bahwa
tingkat kecemasa matematika siswa sebelum dan setelah penergpan model
pembelgjaran Kooperatif tipe RTE mengalami penurunan. Sebelum penerapan
model RTE jumlah siswa yang mengalami sangat cemas 2 orang dan setelah
peneragpan siswa yang mengalami sangat cemas tidak ada lagi. Siswa yang
mengalami cemas sebelum penerapan 15 orang dan setelah penerapan menjadi 4
orang. Siswa yang mengalami kecemasan sedang sebelum penerapan 8 Orang
setelah penerapan menjadi 16 orang. Siswa yang tidak cemas sebalum penerapan
6 orang dan setelah penergpan menjadi 11 orang. Dari hasil pendlitian
digunakanlah statistik uji-t pihak kiri dengan taraf signifikan 5%. Dari hasil
pengolahan tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan matematika
siswa yang digjarkan melaui penerapan model pembelgjaran Kooperatif tipe RTE
lebeih rendah dari tingkat kecemasan matematika siswa melalui pembelgjaran
konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk
menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas yang hendak dicapai.
Pendidikan menjadi salah satu sektor penting untuk dikembangkan sehingga
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas, kompetitif dan memiliki
daya saing yang tinggi. Pembenahan kualitas pendidikan haruslah menjadi pilihan
utama bagi pemerintah untuk menjadikan bangsa yang mampu bersaing bahkan
mendominasi dan memenangkan persaingan tersebut. Diperlukan peningkatan
dan pengembangan sikap kompetitif sumber daya manusia melalui pendidikan.

Permendiknas No. 22 tahun 2006 menjelaskan bahwa mata pelgaran
matematika sangat penting untuk dipelgari siswa SMP dan SMA yaitu agar siswa
mempunyal  kemampuan memecahkan masalah. Matematika merupakan ilmu
universal yang mendasari perkembangan teknologi modern. Kehadirannya
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu. Peran matematika yang
paling utama adalah mengembangkan daya pikir manusia. Oleh karena itu
matematika perlu digarkan kepada siswa sgjak dari sekolah dasar sampal jenjang

perguruan tinggi.2

! Sadia | W, Model Pembelajaran yang Efektif untuk Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran Undiksha, 41(2), 219-237, 2008

2 Depdiknas, Standar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata Pelajaran Matematika,
(Jakarta: Depdiknas, 2006), h. 378



Matematika mempunyai peran yang sangat besar dalam perkembangan
[Imu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Budiyono mengatakan

Matematika merupakan wahana untuk mempelgari ilmu pengetahuan dan

ilmu pengetahuan tidak akan dapat berkembang tanpa Matematika.

Matematika merupakan ilmu yang universal sreta mendasari

perkembangan tekonologi modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia.

Setigp orang mempunyai pandangan yang berbeda tentang pelgaran
matematika. Ada yang memandang matematika sebagai mata pelgjaran yang
menyenangkan dan ada pula yang memandang matematika sebagai pelgjaran yang
sulit. Bagi yang menganggap matematika menyenangkan, akan tumbuh dalam diri
mereka keinginan untuk mempelgari matematika dan optimis dalam
menyelesailkan setigp permasalahan  terkait matematika, sehingga bisa
memperoleh prestass yang cemerlang dalam pembelgaran matematika.
Sebaliknya, bagi yang menganggap matematika sebagai pelagjaran yang sulit maka
mereka akan bersikap pesimis dalam menyelesaikan permasalahan dalam
matematika.

Akan tetapi yang menjadi permasalahan adalah pandangan yang
berkembang selama ini menganggap keberhasilan belgar umumnya hanya
dipengaruhi oleh tingkat intelegensi saja. Bahkan banyak yang beranggapan untuk
menguasai matematika diperlukan tingkat intelegens di atas rata-rata sebagai
satu-satunya syarat mutlak. Masyarakat secara umum dan siswa pada khususnya

menganggap matematika adalah mata pelgaran yang sulit dipelgjari dan juga

% Budiyono, Matematika Berperan dalam Pengembangan Iptek, (Serambi Indonesia, 7
Januari), h. 15



merupakan mata pelgjaran yang menakutkan. Namun, beberapa penelitian akhir-
akhir ini membuktikan bahwa prestasi belgjar siswa tidak hanya ditentukan oleh
intelegens, tetapi juga di pengaruhi oleh kecemasan dan kreativitas siswa.

Kecemasan atau dalam Bahasa Inggrisnya “anxiety” berasal dari Bahasa
Latin ““angustus” yang berarti kaku, dan *‘ango, anci” yang berarti mencekik.
Konsep kecemasan memegang peranan yang sangat mendasar dalam teori-teori
tentang stress dan penyesuaian diri. Kecemasan merupakan manifestasi dari
berbagai proses emosi yang bercampur baur yang dimiliki individu.

Freud mendefinisikan kecemasan adalah suatu pengalaman perasaan yang
menyakitkan yang ditimbulkan oleh ketegangan-ketegangan dalam aat-alat intern
dari tubuh. Kecemasan merupakan emosi yang tidak menyenangkan, yang
ditandai dengan istilah-istilah seperti “kekhawatiran”, “keprihatinan”, dan “rasa
takut” yang kadang-kadang kita alami dalam tingkat yang berbeda-beda. Hal
tersebut menyebabkan siswa sulit dalam belgjar dan menyelesailkan masalah
terutama yang berkaitan dengan matematika, sehingga banyak dari siswa tersebut
yang tidak menyukai matematika.*

Kegelisahan atau kecemasan sering kali dialami oleh siswa. Mereka tidak
senang dalam mengerjakan tugas-tugas dan merasa bahwa matematika itu sulit,
menakutkan, dan tidak semua orang dapat mengerjakannya. Dari rasa takut
tersebut memunculkan kecemasan ketika siswa belgjar matematika atau disebut

juga kecemasan matematika

* Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 251



Kecemasan matematika ini berakibat pada pengendalian diri, dorongan
untuk bertindak, ketekunan, semangat, dan motivasi belgjar serta kecendrungan
menghindari pembelajaran matematika yang berpengaruh pada prestasi belgjar
matematika siswa dan bahkan kecemasan matematika menjadi penyebab paling
signifikan yang dapat menghalangi prestasi belgjar matematika siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan pada
tanggal 25 Juli 2016 dengan siswa MTsN Rukoh Banda Aceh, masih banyak
siswa yang belum bisa menyelesaikan permasalahan dalam pelgjaran matematika
terutama pada materi Aritmatika Sosial. Pengalaman penulis dalam mengajarkan
beberapa orang siswa, siswa tersebut juga mengalami kecemasan terhadap materi
Aritmatika Sosial, karena membutuhkan pengetahuan materi aljabar. Berdasarkan
wawancara yang penulis lakukan terhadap siswa-siswi MTSN Rukoh Banda Aceh,
mereka mengatakan bahwa mereka belum begitu memahami apa yang telah
dipelgari dan mereka merasakan kesulitan dalam meneyelesaikan soal, karena
soal Aritmatika Sosial yang berbentuk cerita. Kemudian hasil wawancara dengan
guru kelas VII mengatakan bahwa siswa masih kurang memahami cara
menyelesaikan soal aritmatika sosial, dikarenakan siswa masih belum bisa
megubah soal matematika kedalam model (simbol) matematika. Ini artinya, masih
banyak siswa yang tidak memahami bagaimana menyelesaikan soa aritmatika
sosial dengan baik. Selain itu juga banyak siswa yang merasa cemas dalam
pembelgjaran aritmatika sosial. Hal ini merupakan salah satu penyebab siswa
tidak dapat mengikuti pembelgjaran dengan tenang sehingga hasilnya siswa tidak

memahami materi yang digjarkan.



Salah satu cara yang dapat dilakukan agar pembelajaran tidak terasa sulit
dan lebih menarik sehingga siswa tidak cemas dalam proses pembelgaran untuk
meningkatkan pemahaman siswa pada materi Aritmatika Sosial adalah dengan
menggunakan model pembelgaran Kooperatif tipe Rotating Trio Exchange
(RTE). Rotating Trio Exchange merupakan cara mendalam peserta didik untuk
berdiskusi tentang berbagai masalah dengan beberapa teman kelasnya, pertukaran
itu dapat dengan mudah dilengkapi dengan materi pembelgaran. Pembelgaran
kooperatif tipe RTE mengkondisikan siswa daam satu kelas dibagi dalam
kelompok, untuk mengerjakan tugas secara terstruktur yang diberikan oleh guru.
Kooperatif tipe RTE diketahui sebagai model pembelgjaran yang telah berhasil
dalam menurunkan kecemasan matematika siswa.”

Ciri utama model pembelgjaran Kooperatif tipe RTE adalah langkah
Rotating (berputar kelompok), Trio (kelompok terdiri tiga anggota), Exchange
(pergantian anggota kelompok). Pada pembelgjaran Rotating Trio Exchange,
pembelgjaran disusun sedemikian sehingga masing-masing anggota dalam satu
kelompok melaksanakan tanggung jawab pribadinya. Usaha setigp siswa akan
diharga dari setiap proses pembelgjaran yang akan, sedang, dan telah
berlangsung, karena itulah strategi RTE ini sangat penting digunakan dalam

proses pembelgjaran.®

> Ahmad Dzulfikar “ Studi Literatur: pembelgjaran kooperatif dalam Mengatsi
Kecemasan Matematika dan Mengembangkan Self Efficacy Matematis Siswa”, seminar nasional
matematika FMIPA UNY 9 november 2013, h. 8-9

® Silberman. M, Active Leraning 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Jakarta: Insan
Madani, 2009), h. 85



Hasil penelitian lain menyebutkan bahwa untuk mengatasi kecemasan
matematika adalah dengan menggunakan pembelgaran kooperatif, hal ini
dimaksudkan agar membantu siswa memahami bahwa teman-temannya juga
menghadapi masalah yang sama. Dalam pembelgaran kooperatif akan tercipta
interaksi dan ketergantungan positif di antara siswa dan suasana menyenangkan
selama pembelgaran sehingga siswa tidak merasa bosan dan cemas selama
pembelgjaran.’

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk mengangkat masalah ini
menjadi suatu penelitian dengan judul “Penerapan model Pembelajaran
Kooperatif tipe Rotating Tri Exchange (RTE) untuk mengurangi kecemasan

matematika siswa.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah penerapan model pembelgaran Kooperatif tipe RTE dapat
mengurangi tingkat kecemasan matematika siswa?
2. Apakah tingkat kecemasan matematika siswa yang digarkan melaui
penerapan model pembelgaran Kooperatif tipe RTE Iebih rendah dari
tingkat kecemasan matematika siswa yang digjarkan melalui pembelgaran

konvensiona ?

7 Zakaria, E & Nourdin, N.M, “The Effects of Mathematics Anxiety on Matriculation
Students as Related to Motivation and Achievement”, Eurasa Journal of Mathematics, Science &
Technologi Education, Vol.4, no (1), 2008, h. 27-30



C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kecemasan matematika siswa setelah diterapkan model
pembelgjaran Kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE).
2. Untuk mengetahui tingkat kecemasan matematika siswa melalui penerapan

model Rotating Trio Exchange (RTE) dengan pembelgjaran konvensional

D. Hipotesis Pendlitian
Sesual dengan pertanyaan penelitian, maka yang menjadi hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
1. Dengan menggunakan model RTE dapat mengurangi kecemasan
matematika siswa.
2. Tingkat kecemasan matematika sisva melalui penerapan model RTE lebih

rendah dari pembelgaran konvensional.

E. Manfaat Penelitian
a. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi guru dalam
upaya menyusun pembelgjaran untuk mengurangi kecemasan matematika
siswa melalui penerapan model pembelgaran kooperatif tipe Rotating
Trio Exchange (RTE), juga sebagai tambahan pengetahuan dan
keterampilan menggar yang lebih bervariass daam pelaksanaan

pembel gjaran.



b. Bagi Siswa
Model pembelgjaran Kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) yang
dikembangkan ini diharapkan dapat mengurangi kecemasan matematika
siswa dan meningkatkan kerjasama antar siswa dalam pembelgjaran.

c. Bagi Sekolah
Sebagi sumber informasi dan referenss kaian dalam pengambilan
keputusan menyangkut proses belgjar mengagjar yang diselenggarakan
secaraingtitusi sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.

d. Bagi Pendliti
Dengan pendlitian ini diharapkan peneliti dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai implementasi model-model pembelgjaran yang

inovatif, serta mampu memberikan pembel gjarn yang berkualitas.

F. Definis Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman persepsi terhadap informas tindakan,
data, dan hasil penelitian, perlu dijelaskan istilah-istilah kunci pada judul
penelitian sebagal berikut:
a. Model kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE)

Model Cooperative tipe Rotating Trio Exchange (RTE) merupakan salah
satu model pembelgaran yang efektif bagi siswa untuk berdiskusi tentang
masalah pembelgaran dengan beberapa teman sekelasnya. Langkah-langkah
model pembelgjaran RTE yang dikemukakan oleh Silberman sebagai berikut;

1. Buatlah berbagar macam pertanyaan yang membantu siswa memulai
dikusi tentang isi pembelgjaran.



2. Bagilah siswa menjadi kelompok yang masing-masing beranggotakan 3
siswa

3. Berilah masing-masing trio sebuah pertanyaan pembuka (pertanyaan
yang sama bagi tiap kelompok trio) untuk didiskusikan.

4. Setelah masa diskusi selesai, mintalah untuk menentukan nomor 0, 1,

dan 2 bagi masing-masing anggotanya. 1 berputar searah jarum jam, 2

kebalikan jarum jam dan O tetap.

Mintal ah sebuah pertukaran baru dengan sebuah pertanyaan baru.

Trio dapat berputar berkali-kali sebanyak pertanyann yang anda miliki

untuk ditetapkan dan waktu diskusi yang tersedia.®

o o

b. Kecemasan Matematika (Math Anxiety)

Kecemasan Matematika merupakan bentuk perasaan seseorang baik berupa
perasaan takut, tegang dalam menghadapi persoalan matematika atau dalam
belgjar matematika dengan berbagai geala yang ditimbulkan. Indikator dari
kecemasan yaitu (1) kemampuan diri, (2) kepercayaan diri, (3) sulit konsentrasi,
(4) takut gagal, (5) gugup, (6) kurang senang, (7) gelisah, (8) rasa mual, (9)
berkeringat dingin, (10) jantung berdebar, (11) sakit kepal ' o

c. Materi Aritmatika Sosial

Materi aritmatika sosial yang dimaksudkan dalam penelitian ini merupakan
salah satu materi pelgaran matematika yang harus dipahami oleh siswa kelas V1.
Daam penelitian ini, materi dibatasi pada submateri: @ harga penjualan, Harga

pembelian, Untung dan Rugi, b) Diskon, Bruto, Tara dan Netto.

® Silberman. M, Active Leraning 101 Strategi ..., h. 85

° Satriyanti, pengaruh kecemasan Mathematika (Mathematics ~ Anxiety) dan Gender

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Mathematis Sswa, Skripsi, Jakartar Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarief Hidayatullah Jakarta, 2016, h. 24
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KAJIAN PUSTAKA

A. Karakteristik Pembelajaran Matematika

Perkembangan dunia pendidikan dewasa ini tidak terlepas dari kaitan
antara matematika sebagai “ilmu” dan didaktik atau psikologi pendidikan.
Matematika sebagal ilmu sesungguhnya memiliki interpretasi yang demikian
beragam. Oleh karena matematika yang digjarkan di sekolah juga merupakan
bagian dari matematika, maka berbagai karakteristik matematika yaitu:

1. Karakteristik Matematika

Adapun Kkarakteristik matematika menurut Seodjadi adalah sebagai
berikut: (1) Memiliki objek abstrak yang meliputi fakta, konsep, operasi dan
prinsip; (2) Bertumpu pada kesesepakatan; (3) Berpola pikir deduktif; (4)
Memiliki simbol yang kosong dalam arti; (5) Memperhatikan semesta
pembicaraan; dan (6) Konsisten dalam pembicaraan.’

a. Memiliki Objek Kajian yang Abstrak

Matematika mempunyai objek kajian yang bersifat abstrak, walaupun

tidak setiap objek abstrak adalah matematika. Sementara beberapa
matematikawan menganggap objek matematika itu “Konkret” dalam pikiran
mereka, maka kita dapat menyebut objek matematika secara lebih tepat sebagai
objek mental atau pikiran. Secara garis besar ada empat objek kajian matematika,

fakta, konsep, operasi dan prinsip.

! Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika Indonesia, (Jakarta: Dikti, 2000), h. 13

10
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1) Fakta

Fakta adalah permufakatan atau konvens dalam matematika yang
biasanya diungkapkan lewat simbol tertentu. Cara mempelgari fakta bisa dengan
cara hafalan, drill (latihan menerus), demonstrasi tertulis, dan lain-lain. Namun
perlu dicamkan bahwa mengingat fakta adalah penting tetapi jauh lebih penting
memahami konsep yang diwakilinya. Mengutip istilah skemp, arti atau konsep
yang diwakili oleh ssimbol disebut deep structure (struktur dalam), sementara
bentuk simbol itu sendiri merupakan surface structure (struktur muka).

Dengan demikian dalam memperkenalkan simbol atau fakta
matematika kepada siswa, guru seharusnya melalui beberapa tahap yang
memungkinkan siswa dapat menyerap maknadari simbol-simbol tersebut.

2) Konsep

Konsep adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan kita untuk
mengelompokkan objek-objek atau kegadian-kejadian dan menetukan apakah
objek/kegladian itu merupakan contoh atau bukan contoh dari ide abstrak tersebut.
Konsep berhubungan erat dengan definisi, definisi adalah ungkapan sutau konsep,
dengan adanya definisi orang dapat membuat ilustrasi atau gambar atau lambang
dari konsep yang dimaksud. Suatu konsep yang berada dalam lingkup ilmu
matematika disebut konsep matematika.

3) Operas

Operas yaitu suatu fungsi yang mengaitkan objek matematika yang
satu dengan yang lain. Operasi dalam matematika adalah suatu fungsi yaitu relasi

khusus, karena operasi adalah aturan untuk memperoleh elemen tunggal dari satu
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atau lebih elemen yang diketahui. Elemen tunggal yang diperoleh disebut sebagai
hasil operasi, sedangkan elemen yang diketahui disebut dengan elemen yang
dioperasikan.

4) Prinsip

Prinsip adalah objek matematika yang komplek, yang terdiri atas
beberapa fakta, beberapa konsep yang dikaitkan oleh suatu relasi ataupun operasi.
Secara sederhana dapatlah dikatakan bahwa prinsip adalah hubungan antara
berbagi objek matematika. Prinsip dapat berupa “aksioma”, “teorema”, atau

“dalil”, “corollary” atau “sifat” dan sebagainya.

b. Bertumpu pada K esepakatan

Simbol-simbol dan istilah-istilah dalam matematika merupakan
kesepakatan atau konvensional yang penting. Dengan simbol dan istilah yang
telah disepakati dalam matematika maka pembahasan selanjutnya akan menjadi
mudah dilakukan dan dikomunikasikan. Kesepakatan yang amat mendasar adalah
aksioma (pernyataan pangka yang tidak perlu dibuktikan) dan konsep primitif
(pengertian pangka yang tidak perlu didefinisikan). Aksioma yang diperlukan
untuk menghindari berputar-putar dalam pembuktian, sedangkan konsep primitif

diperlukan untuk menghindari berputar-putar dalam pendefenisian.

c. BerpolaPikir Deduktif
Matematika sebagai, “ilmu” hanya diterima pola pikir deduktif dalam
bentuk sederhana maupun kompleks. Tidak dibenarkan membuktikan kebenaran

suatu teorema/dalil secara induktif (dari hal yang bersifat khusus diarahkan ke hal
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yang bersifat umum). Memang benar banyak teorema dalam matematka
ditentukan secara induktif (seperti Teorema Pythagoras), namun untuk
dimasukkan ke dalam struktur matematika setelah dapat dibuktikan secara

deduktif.

d. Konsisten dalam Sistemnya
Matematika dapat dibentuk dari beberapa aksioma dan memuat
beberapa teorema, ada system berkaitan, ada pula sistem-sistem yang dapat
dipandang lepas satu dengan lainnya. Contoh dalam trigonometri yaitu rumus
perkalian sinus dan cosinus serta rumus jumlah-selisih sinus dan cosinus yang

diperoleh dari jumlah dan selisih dua sudut.

e. Memiliki Simbol yang Kosong dari Arti

Matematika banyak sekali terdapat simbol baik berupa huruf latin,
huruf Y unani, maupun simbol-simbol khusus lainnya. Simbok-simbol tersebut
membentuk kalimat dalam matematika yang biasanya disebut model matematika.
Model matematika dapat berupa persamaan, petidaksamaan, maupun fungsi.
Selain itu ada pula model matematika yang berupa gambar (pictorial) seperti
bangun-bangun geometrik, grafik, maupun diagram. [Dalam trigonometri,
biasanya dijumpai simbol besar sudut seperti @, . dan &; funsi trigonometri,
|

misalnyaf(x) = sin 2x; dan persamaan trigonometri, misalnyasin x = =
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f. Memperhatikan Semesta Pembicaraan

Sehubungan dengan kosongnya arti simbol-simbol matematika dan
tanda-tanda dalam matematika jelas bahwa dalam menggunakan matematika
diperlukan kejelasan dalam lingkup apa simbol itu dipakai. Lingkup atau sering
disebut semesta pembicaraan bisa sempit bisa pulaluas. Bilalingkup pembicaraan
tentang bilangan, maka simbol-simbol tersebut diartikan bilangan. Bila lingkup
pembicaraannya transformass maka simbol-simbol itu diartikan suatu
transformasi. Benar/salahnya ataupun ada tidaknya penyelesaian suatu model

matematika ditentukan oleh semesta pembicaraan.

2. Karakreristik Matematika Sekolah

Matematika sekolah merupakan bagian matematika yang dipilih
berdasarkan/berorientasi pada kepentingan pendidikan (disesuiakan dengan
perkembangan intelektual siswa) dan perkembangan IPTEK. Sehubungan dengan
karakteristik matematika, dalam pelaksanaan pembelgjaran matematika di sekolah
harus memperhatikan ruang lingkup matematika sekolah. Ada sedikit perbedaan
antar matematika sebagai “ilmu” dengan matematika sekolah, perbedaan itu
dalam hal: (@) teknik penyajian, (b) pola pikir, (c) keterbatasan semesta dan (d)

tingkat keabstrakannya.

a. Penygjian

Penygjian matematika tidak harus diawali dengan teorema maupun
definisi, tetapi haruslah disesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa

Penygjian biasanya dimulai dengan contoh-contoh yang terkait dengan redlita
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disekitar siswa/pemakaiannya, baru mengarah ke definisi, aksioma/sifat secara
informal dan secara berangsur-angsur menuju formal.
b. Berpolapikir (Induktif-Deduktif)

Pembel gjaran matematika sekolah dapat menggunakan pola pikir deduktif
maupun pola pikir induktif. Hal ini harus sesuai dengan topik bahasan dan tingkat
intelektual siswa. Sebagai kriteria umum,biasanya di SD menggunakan
pendekatan induktif lebih dulu kemudian diarahkan ke deduktif, karena hal ini
lebih memungkinkan siswa menangkap pengertian yang dimaksud. Sementara
untuk SMP dan SMA, polapikir deduktif sudah semakin ditekankan.

C. Semesta Pembicaraan

Sesual dengan tingkat perkembangan intelektual siswa maka matematika
yang disgjikan dalam jenjang pendidikan juga menyesuaikan dalam kekomplekan
semestanya. Semakin meningkat tahap perkembangan intelektual siswa, maka
semesta matematika semakin diperluas.

d. Tingkat Keabstrakan (Konkrit- Abstrak)

Keabstrakan materinya diupayakan mulai dari konkrit menuju ke abstrak,
yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan intelektual siswa. Di SD
dimungkinkan untuk “mengkonritkan” objek-objek matematika agar siswa lebih
memahami pelgaran. Namun, semakin tinggi jenjang sekolah, tingkat keabstrakan

objek semakin diperjelas. Sebagal contoh dalam membuktikan teorema
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pythagoras di SMP, siswa tidak langsung diarahkan pada bukti deduktif yang

bersifat abstrak atau formal dengan menggunakan lambang-lambang aljabar.?

B. Kecemasan Matematika (Math Anxiety)
1. Pengertian Kecemasan

Rasa cemas tampaknya sudah menjadi bagian dari kehidupan. Orang yang
cemas tidak juga lepas dri keadaan mental yang tidak menyenangkan. Masalah
kecemasan merupaka salah satu masalah yang banyak dipelgari, diteliti dan
dibahas dalam psikologi. Beberapa teori dan metode terapi untuk memahami dan
mengatasl kecemasan telah dikembangkan secara intesif oleh para ahli psikologi.
Pandangan psikologi terhadap masalah kecemasan ini cukup beraneka ragam.
Teori-teori tentang kecemasan banyak dikembangkan, karena dalam pandangan
psikologi kecemasan dianggap sebagal penyebab utama dalam berbagai gangguan
kgiwaan. Oleh karena itu, dapat dimengerti kalau masalah kecemasan cukup
menarik perhatian para ahli psikologi untuk membahasnya.®

Menurut Zakiyah Dargjat bahwa kecemasan adalah “manifestasi dari
berbagal proses emos yang bercampur baur,yang terjadi ketika orang sedang
mengalami tekanan perasaan san pertentangan batin (konflik)”.* Menurut Singgih

D. Gunarsa kecemasan merupakan “ suatu perubahan suasana hati, perubahan di

2 Soedjadi, Kiat Pendidikan Matematika..., h. 13-18

* Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologi dengan Islam, (Yogyakarta: Yayasan
Insal Kamil Bekerjasama dengan Pustaka Pelgjar, 2001), h. 156

4 zakiyah Dargjat, Kesehatan Mental, (jakarta: Gunung Agung, 2001), h. 27



17

dalam dirinya sendiri yang timbul dari dalam tanpa adanya perangsang dari luar”.’
Menurut W.E. Maramis juga memberikan pengertian bahwa * kecemasan adalah
ggaagegaa (komponen psikologi yang timbul akibar rasa was-was, khawatir
akan terjadi sesuatu yang tidak menyenangkan”.®

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kecemasan
adalah perasaan yang bercampur baur yang tidak bisa memberikan jawaban yang
jelas, tidak ada harapan yang jelas akan mendapatkan hasil.

Rasa cemas dapat juga menjadi tanda adanya bahaya yang tidak melindungi
kita dari bahaya fisik, tetapi dari bahaya psikologis. Sementara kita pada
umumnya sadar bahwa kita sedang mengalami rasa cemas dapat begitu
menyembunyikan diri sehingga kita tidak sadar bahwa kita sedang mengalami
rasa cemas. Orang dapat mengalami rasa cemas dalam berbagai bentuk yang
berbeda juga.

Horney mengatakan betapapun wajah dan bentuk kecemasan, namun ia
timbul dari sumber yang satu, yaitu perasaan individu bahwa ia lemah, tidak
berdaya, ia tidak mengerti dirinya dan orang lain setaia hidup di tengah-tengahm

alam permusuhan yang penuh dengan kontradiksi.’

® Singgih D. Gunarsa, Psikologi Anak Bermasalah, (Kwitang jakarta, BPK Gunung
Mulia, 2001), h. 121

® W.E. Maramis, llmu Kedokteran Jiwa, cet. V, (Surabaya: AP. Airlangga, 1995), h. 258

" Mustafa Fahmi, Kesehatan Jiwa dalam Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1977), h. 35
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2. Kecemasan Matematika
a. Pengertian kecemasan matematika
Kecemasan matematika (math anxiety) merupakan bentuk perasaan
seseorang baik berupa perasaan takut, tegang ataupun cemas dalam menghadapi
persoa an matematika atau dalam melaksanakan pembel gjaran matematika dengan
berbagai bentuk geala yang ditimbulkan. Orang yang memiliki kecemasan
matematika cenderung menganggap matematika sebagal sesuatu yang tidak
menyenangkan. Perasaan tersebut muncul karena beberapa faktor baik itu berasal
dari pengalaman pribadi terkait dengan guru atau €jekan teman karena tidak bisa
menyel esalkan permasal ahan matematika.
b. Ciri-ciri Kecemasan
Dennis Greenberger dan Christine menggolongkan ciri-ciri kecemasan
kedalam empat bagian, yaitu:
1. Resks Fisik
a) Telapak tangan berkeringat
b) Otot tegang
c) Jantung berdegup kencang
d) Pipi merona
e) Pusing-pusing
2. Pemikiran
a) Memikirkan bahaya secara berlebihan
b) Menganggap diri tidak mampu mengatasi masalah
c) Tidak menganggap penting bantuan yang ada
d) Khawatir dan berfikir tentang hal yang buruk
3. Perilaku
a) Menghindari situasi saat kecemasan bisa terjadi
b) Meninggalkan situasi ketika kecemasan mulai terjadi

c) Mencoba melakukan banyak ha secara sempurna atau mencoba
mencegah bahaya
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4. Suasana Hati
a) Gugup
b) Jengkel
c) Cemas
d) Panik®
c. Faktor yang mempengaruhi kecemasan matematika
Ada lima faktor utama yang mempengaruhi perkembangan pola dasar
yang menunjukkan reaksi rasa cemas pada pengalaman hidup seseorang.
1) Materi Matematika
Berdasasrkan hasil wawancara dengan beberapa siswva MTsN Rukoh
Banda Aceh, siswa mengalami kesulitan dan belum begitu memahami
pembelgjaran yang digjarkan oleh guru. Ini artinya, masih banyak siswa yang
tidak memahami pembelgaran matematika. Selain itu banyak siswa yang merasa
cemas dalam pembelgjaran matematika terutama pada materi aritmatika sosial.
Hal ini merupakan penyebab siswa tidak dapat mengikuti pembelgjaran dengan
tenang sehingga hasilnya siswa tidak memahami materi yang diajarkan.’
2) Lingkungan
Lingkungan atau sekitar tempat tinggal anda mempengaruhi cara berfikir
anda tantang diri anda sendiri dan orang lain. Hal ini bisa sga disebabkan
pengalanan anda dengan keluarga, sahabat, rekan kerja dan lain sebagainya.

Kecemasan ini wajar timbul jika anda merasa tidak aman terhadap lingkungan

anda.

8 Deniis Greenberger & Christine A. Padesky, Manajemen pikiran : Metode Ampuh
Menata Pikiran untuk Mengatas Depresi, Kemarahan, Kecemasan dan Perasaan Merusak
Lainnya, (Bandung: Kaifa PT. Mizan Pustaka, 2004), h. 210

® Hasil wawancara dengan sisvaMTsN Rukoh. tanggal 25 juli 2016
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3) Emosi yang ditekan

Yaitu kecemasan bisa terjadi jika anda tidak mampu menemukan jalan
keluar untuk perasaan anda dalam hubungan persona. Ini benar jika anda
menemukan rasa marah atau frustasi dalam jangka waktu yang lama sekali.

4) Sebab-sebab Fisik

Yaitu pikiran dan tubuh senantiasa saling berinteraksi dan dapat
menyebabkan timbulnya kecemasan. Mislanya: kehamilan, semasa remagja dan
sewaktu pulih dari suatu penyakit.

5) Keturunan

Sekalipun gangguan emos ada ditentukan dalam keluarga tertentu, ini
bukan merupakan penyebab penting dari kecemasan.’® Sekalipun gangguan emosi
ada ditentukan dalam keluarga tertentu, ini bukan merupak penyebab penting dari
kecemasan. Kebanyakan anak yang mengalami serangan kecemasan biasanya di
didik secara ketat dan didessk untuk mencapai tujuan di luar batas
kemampuannya, akan tetapi peristiwa tersebut bukan merupakan sebab utamanya.

Keluarga juga penting sebagai suatu sebab yang turut menimbulakn
kecemasan. Keluarga yang tegang dan tidak stabil serta kesulitan-kesulitan pribadi
orang tua yang juga meunjuukan adanya kecemasan, turut menentukan

terbentuknya kecemasan anak.™*

19 Savitri Ramaiah, Kecemasan Bagaimana Mengatasi Penyebabnya, (Jakarta: pustak
populer Obrol, 2003), h. 11-12

! Singgih D. Gunarsa, Psikologi Anak... , h. 121
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Dapat kita perhatikan bahwa ada orang yang cemas dan takut secara
umum, misalnya ada orang yang takut menghadapi sesuatu, ada yang takut
bertemu dengan orang yang belum dikenalnya takut berbicara didepan orang
banyak dan takut menghadapi ujian. Dia ragu akan kemampuan dalam setiap
langkah yang akan ditempuhnya dalam hidup.*

d. Cara mengurangi kecemasan matematika

Beberapa penelitian telah dilakukan oleh para ahli untuk mengatasi
kecemasn khusunya kecemasan matematika. Beberapa ahli menggunakan
teknologi pencitraan otak untuk pertama kalinya terhadap orang yang mengalami
kecemasan dalam mengerjakan soal matematika, para ilmuwan telah memperoleh
pengetahuan baru bagaimana bebergpa siswa mampu mengatasi ketakutan
merekan dan berhasil dalam matematika.

Para pendliti dari University of Chicago menemukan hubungan yang kuat
antara keberhasilan dalam mengerjakan soal matematika dengan aktivitas dalam
jaringan area otak di lobus frontal dan parietal yang terlibat dalam mengontrol
perhatian dan mengatur reaksi emosional negatif. Respon ini muncul ketika orang
kesulitan dalam memecahkan masalah matematika.

Menurut Sian Beilock, profesor psikologi di  University of Chicago, para
guru serta siswa dapat menggunakan informasi ini untuk meningkatkan kinerja
dalam matematika. Beilock dan lan Lyons, mahasiswa PhD, melaporkan temuan
mereka dalam artikel, Matematika kecemasan: Memisahkan Matematika dari

Kecemasan, diterbitkan padajurnal Cerebral Cortex.

2 Abdul Aziz Elqussy, Pokok-Pokok Kesehatan Jiwa da Mental, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1974), h. 128
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Studi ini menemukan bahwa untuk siswa dengan tingkat Kecemasan
tinggi pada matematika yang dapat mengerjakan tugas matematika dengan baik,
aktivitas otak mereka yang bekerja selama fase antisipass memulai kaskade
aktivitas otak ketika menyelesaikan tugas matematika. Kegiatan otak ini tidak
melibatkan daerah yang biasanya terkait dalam perhitungan numerik. Sebaliknya,
kegiatan ini lebih terkait dengan motivasi. Arief dan M. Saufi juga menuliskan
beberapa hal yang mungkin dapat meminimalkan kecemasan matematika, yaitu:

1) Memberikan penjelasan rasional pada siswanya mengapa mereka harus

belgjar matematika.

2) Menanamkan rasa percaya diri terhadap siswa bahwa mereka bisa
belgjar matematika guru dapat memberikan latihan-latihan soal yang
mudah-mudah sgja sehingga mereka bisa mengerjakan soal-soal
tersebut.

3) Menghilangkan prasangka negatif terhadap matematika, denga cara
memberikan contoh-contoh sederhana sampa dengan kompleks
tentang kegunaan matematika.

4) Membelgarkan matematika dengan berbagai metode yang bisa
mengakomodir berbagi model belgjar siswa.

5) Tidak mengutamakan hafalan dalam pembel g aran matematika.

6) Pada saat pembelgjaran matematika, jadikan kelas matematika menjadi

kel as yang menyenangkan dan nyaman.
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7) Pada saat bertemu dengan siswa dimanapun, jangan segan-segan untuk
menyisipkan pembicaraan yang menyangkut tentang pembelajaran
matematika kepada mereka.

8) Menanamkan rasa tanggung jawab kepada siswa untuk memutuskan

kesuksesan mereka.'®

e. Tingkat Kecemasan Matematika

Setigp siswa memiliki tingkat kecemasan yang berbeda-beda dalam
matematika. Zakariah dan Nurdin menggolongkan tingkat kecemasan menjadi
tiga tingkatan, yiatu tingkatkecemasan rendah, tingkat kecemasan menengah, dan
tingkat kecemasan tinggi.'* Sedangkan freedman mengelompokan kedalam empat
tingkat kecemasan, yiatu siswa yang berkecemasan matematika, siswa yang takut
terhadap matematika, siswa yang mungkin berkecemasan, dan siswa yang
menyukal matematika.

Berbeda dengan pengelompokan tingkat kecemasan menurut Zakariah dan
Nurdin serta Freedman diatas, yaitu kecemasan rendah dan kecemasan tinggi. Hal

ini dilakukan agar hipotesis yang diuji tidak terlalu banyak.

3 Arief Budi Wicaksono dan M. Saufi, Mengelola Kecemasan Sswa dalam
Pembelajaran Matematika, Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika,
Yogayakartaz FMIPA UNY, Diakses pada tanggal 15 juli 2016 dari stus
http//eprints.uny.ac.id/10735/1/p%20-%2012.pdf.

4 Zakariah Effandy dan M. Nurdin Norazah, “The Effects of Mathematics Anxiety on
Matriculation Students Related to Mativation and Achievenment, Eurasia Journal of Mathematics,
Science & Technology Education, VVal. 4(1), 2008, h. 28



24

f. Pengukuran Kecemasan Matematika

Berdasarkan uraian diatas, maka kecemasan matematika yang dimasukkan
dalam penelitian ini adalah sikap atau reaksi emosional yang ditunjukkan ataupun
dirasakan siswa saat mengikuti pembelgaran atau berinteraksi dengan
matematika.

Tabel 2.1 Aspek Kecemasan Matematika Siswa

Aspek Kecemasan
Kemampuan diri

K epercayaan diri
Sulit kosentrasi
Takut gagal
Gugup

Afektif (sikap) Kurang senang
Gelisah

Rasa mual
Berkeringat dingin
Jantung berdebar
Sakit kepala
Sumber: Adopsi dari Satriyanti dalam Pengaruh kecemasan Mathematika (Mathematics
Anxiety) dan Gender Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Mathematis Siswa™

Kognitif (Berpikir)

Fisiologi (Reaks kondisi fisik)

C.Keterkaitan Karakteristik M atematika dengan K ecemasan Matematika

Di Indonesia, kebanyakan siswa mengalami kecemasan matematika
disebabkan oleh target kurikulum yang tinggi, serta kondisi pembelgaran yang
tidak menyenangkan yang disebabkan oleh pandangan negatif siswa terhadap
matematika. Matematika dianggap sebagai pelgaran yang sulit, karena
karakteristik matematika yang bersifat abstrak, logis, sistematis dan penuh dengan
lambang serta rumus yang membingungkan. Sikap negatif terhadap matematika

biasanya muncul ketika siswa mengalami kesulitan dalam meyelesaikan soal atau

> Satriyanti, pengaruh kecemasan Mathematika (Mathematics ~ Anxiety) dan Gender
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Mathematis Sswa , Skripsi, Jakarta: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarief Hidayatullah Jakarta, 2016, h. 24
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ketika ujian, jika kondis ini terjadi secara berulang-ulang maka sikap negatif

siswa akan berubah menjadi kecemasan matematika.

D. Modéd Rotating Trio Exchange (RTE)

Secara bahasa Rotating Trio Exchange berarti pertukaran tiga putaran.
Strategi Rotating Trio Exchange merupakan salah satu strategi pembelgaran
langsung yang dapat diterapkan pada semua mata pelgaran. Strategi ini
merupakan cara terperinci bagi siswa untuk mendiskusikan permasalahan dan
mengulang materi pelgaran yang telah disampaikan kepada siswa agar lebih
terampil dalam menemukan dan menguasal konsep dengan sebagian teman kelas
mereka. Penerapan teknik merotas pertukaran pendapat kelompok tiga orang ini
diarahkan pada materi pelgaran (kompetens dasar) yang digjarkan dikelas.

Rotating Trio Exchange adalah sebuah cara mendalam bagi peserta didik
untuk berdiskusi tentang berbagai masalah dengan beberapa (namun biasanya
tidak semua) teman kelasnya. Pertukaran itu dapat dengan mudah dilengkapi
dengan materi pelgjaran.’® Pada pembelgjaran Rotating Trio Exchange,
pembelgjaran disusun sedemikian sehingga masing-masing anggota dalam satu
kelompok melaksanakan tanggung jawab pribadinya. Usaha setiap siswa akan
dihargai dari setigp proses pembelgaran yang akan, sedang, dan telah
berlangsung, sehingga siswa tidak bisa begitu sga mengambil jerih payah
rekannya. Karena itulah strategi RTE ini sangat penting digunakan dalam proses

pembelgaran.

18 Silberman. M, Active Leraning 101 ..., h. 85
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Pembelgjaran aktif melalui RTE, siswa akan lebih aktif dalam mengikuiti
pembelgaran dan adanya pertukaran kelompok dapat dengan mudah untuk
digunakan untuk diskusi terhadap materi pelgaran. Hal itu dikarenakan dalam
pelgaran ini, kelas akan dibuat sedemikian rupa sehingga setigp siswa akan
dituntut untuk mampu memahami materi yang diperoleh kemudian ditensfer
kepada siswa lain. Pertisipas aktif siswa menjadi tempat bagi sSiswa
mengembangkan kemampuan untuk menemukan konsep dari hasil penemuan
siswa itu sendiri dan guru sebagal sutradara yang merancang proses pembelgjaran
serta memastikan bahwa terjadi interkasi timbal balik antar siswa dalam
memahami materi pelgaran benar-benar merupakan hasil interkasi siswa itu
sendiri."’

Isoni mengatakan bahwa prosedur pembelgjaran model RTE yaitu siswa
dibentuk menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3 siswa (trio)
dan siswa-siswa dalam kelompok diberi nomor 0,1 dan 2 untuk mempermudah
rotasi. Kemudian guru memerintahkan nomor 1 untuk pindah searah jarum jam,
nomor 2 berpindah kebalikan arah jarum jam dan nomor O tetap berada pada
posisi, sehingga dari rotas tersebut terbentuklah trio baru. Setigp melakukan

rotasi diberikan satu permasalahan untuk didiskusikan dan diselesaikan dalam

Y Arifin Sk, Ppenerapan Model Pembelajaran Aktif melalui Strategi Rotating Trio
Exehange untuk Meningkatkan Kemampuan Analisis dan Aktivitas Belajar siswva SMA kelas X
semester 11 pokok bahasan Kalor, 2011. Diakses pada tanggal 9 juli 2016 dari situs: http://
journal.unnes.ac.id.
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kelompok tersebut. Rotasi akan berhenti jika anggota kelompok kembali pada

posisi kelompok masing-masing.*®

Beberapa prosedur RTE yang dikemukakan oleh silberman yaitu buatlah
berbagai macam pertanyaan yang membantu siswa memulai dikusi tentang is
pembelgaran. Kemudian bentuk beberapa kelompok yang mana setiap kelompok
terdiri dari 3 siswa (trio). Berikan satu permasalahan untuk didiskusikan dalam
kelompokm tersebut, setelah itu mintalah kepada setiap anggota kel ompok untuk
menentukan nomor 0, 1 dan 2. Arahkan siswa nomor 1 untuk memutar searah
jarum jam, nomor 2 berlawanan arah jarum jam dan nomor O tetap di tempat.
Setiap melakukan rotasi maka kelompok akan diberikan satu permasalahan yang
baru dan rotasi dapat dilakukan berkali-kali sesuai dengan banyak pertanyaan
yang disediakan.™®

Model Kooperatif tipe RTE memiliki fase-fase pembelgjaran sebagai
berikut:

Fase-1 : Menyampaikan tujuan dan memotivas siswa

Fase-2 : Menygjikan Informasi

Fase-3 : Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belgjar

Fase-4 : Melakukan Rotating Trio Exchange

Fase-5 :Rotas untuk membentuk kelompok Trio yang baru. Rotas

dilakukan sampai Trio kembali Exchange.

Fase-6 : Memberi penghargaan kepada kelompok yang terbaik

' |5oni , Cooperative Learning, Bar, Alfabeta

' Silberman. M, Active Leraning 101 Srategi ..., h. 85
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Fase-7 : Refleksi dan evaluasi.
Berikut contoh pola model pembelgjaran Rotating Trio Exchange pada putran |
dan putaran 11

Tabel 2.2 Polamodel pembelgjaran Rotating Trio Exchange

Kelompok 1 Kelompok 1
< Al | A0 | A2 é - D1 | A0 | C2 é
x | Dd Bl o % | C1 Al] g
o | DO BO | 3 o S
5 [D2 B2| & 5 el 80 1 5
= 5 ~ < | B2 D2 | X
Kelompok 2 Kelompok 2

Keunggulan dari Rotating Trio Exchange adalah adanya struktur yang
jelas yang memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangannya yang berbeda
dengan waktu singkat dan teratur. Dengan RTE ini juga diharapkan memotivasi
serta melibatkan semua siswa dalam bekerja kelompok secara aktif. Siswa-siswa
akan memiliki norma-norma berupa keberanian maupun kejujuran dalam berpikir
serta adanya saling menghargai dan menghormati keputusan maupun pendapat
anggota kelompok lain. Hal lain yang merupakan kelebihan RTE adalah
pengalaman siswa berganti-ganti kelompok, siswa dapat menemukan sendiri
kelompok mana yang paling nyaman untuk berdiskusi. Oleh karena itu, RTE
merupakan salah satu strategi pembelgjaran kooperatif yang mendorong siswa
aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pelgaran untuk mencapai
prestasi yang maksimal.

Ada keunggulan tentu ada kelemahan. Begitu juga dengan pembelgaran
kooperatif tipe Rotating Trio Exchange ini. Kelemahan model Rotating Trio

Exchange adal ah:
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a. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecendrungan topik
masalah yang sedang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai
dengan topik bahasan.

b. Saat diskus kelas, terkadang didominasi seseorang, hal ini mengakibatkan
siswayang lain menjadi pasif.

c. Seriang dilakukannyarotasi justru akan membuat siswa merasa pusing.

Ada beberapa cara untk mengatasi kelemahan-kelemahan yang mungkin
akan terjadi dalam pembelgjaran Rotating Trio Exchange, caraitu adal ah:

a. Dalam membahas materi/pertanyaan yang telah ditentukan, agar topik bahasn
tidak terlau meluas, maka guru membari batasan waktu dalam
mengerjakan/mambahasnya.

b. Sebelum guru memberikan topik bahasan kepada siswa, guru
memberitahukan terlebih dahulu bahwa setigp siswa harus memberikan
pendapat pada topik bahasan yang ditetukan., dan bagi siswa yang
memberikan pendapat akan mendapat nilai tambahan/skor untuk tingkat
dominasi dalam kelompok.

c. Agar rotasinya tidak sering dilakukan, maka dalam memberikan topik
bahasan kepada siswa topiknya sedikit lebih banyak, hal ii untuk menguragi
rotasi pertukaan kelompok baru/trio baru sehingga membuat pembelajarn

lebih kondusif dan siswa tidak merasa kebingunga.
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Adapun beberapa faktor pendukung dalam penerapan RTE adalah:
a Peran guru
Guru sebaga pendidik dituntut untuk mengembangkan kegiatan
pembel gjaran dengan membuat siswa tidak merasa tertekan. Oleh karena itu, guru
harus menjalin hubugan baik dengan siswanya serta memperhatikan kompetensi
siswa karena setiap siswa memiliki kompetensi yang berbeda-beda.
b. Siswa
Setiap siswa dibesarkan oleh lingkungan dan bawaan yang berbeda-beda.
Keterlibatan siswa dalam hal ini menjadi prioritas.
c. Media pendidikan
Dengan adanya media atau alat peraga di sekolah, pembelgaran akan lebih
hidup dan siswa tidak merasa bosan. Penggunaan alat peraga dalam media belgjar
di sekolah harus dianggap sebagai bagian yang penting.
d. Lingkungan pendidikan
Penataan terhadap lingkungan sangat penting untuk membuat Siswa
nyaman belgjar. Sebelum pelgaran dimulai, kelas ditata agar siswa merasa
nyaman dan terdorong untuk belgjar. Setelah kondis ini tercapai, mulailah
perkenalkan mereka tentang keterampilan akademis yang akan membantu mereka

menjadi lebih baik di sekolah.?®

2%y elismasu, Faktor Pendukung dalam Penerapan Metode RTE, 11 april 2013. Diakses
pada tanggal 15 juli 2016 dari situs: http://id.shooving.com/social-sciences/education/2200574-
faktor-pendukung-dal am-penerapan-metode.
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E. Hubungan Model Pembelajaran Kooper atif tipe Rotating Trio Exchange
(RTE) dengan Kecemasan Matematika

Kecemasan matematika merupakan salah satu hambatan yang sangat
seruis dalam pendidikan, serta berkembang pada anak-anak dan remaja ketika
mereka dalam lingkungan sekolah. Kecemasan matematika mengacu pada reaksi
suasana hati yang tidak sehat, yang terjadi ketika seseorang menghadapi persoalan
matematika yang menunjukkan mereka panik dan kehilangan akal, depres,
pasrah, gelisah, takut, dan disertai dengan beberapa reaks psikologi, seperti
berkeringat pada wajah, mengepalkan tangan, sakit, muntah, bibir kering, dan
pucat.

Beberapa hasil penelitian meyatakan bahwa kecemasan matematika
merupakan salah satu faktor yang memiliki hubungan negatif terhadap
pembelgaran siswa. Penelitian Clute dan Hembree menemukan bahwa siswa yang
memiliki tingkat kecemasan matematika yang tinggi memiliki prestasi belgar
yang rendah. Hasil penelitian Daneshamooz, Alamolhodaei, dan Darvishian juga
menunjukkan bahwa kecemasan matematika berkorelasi negatif dengan kinerja
matematika. Hellum-Alexander dalam pendlitiannya menemukan bahwa
kecemasan matematika juga berpengaruh terhadap kemampuan matematis siswa
dan termasuk didalamnya adalah kemampuan pemahaman matematis. Arem
meyatakan bahwa siswa dengan kecemasan matematika yang tinggi cenderung

kurang percayadiri dalam memahami konsep matematis.?*

! Ahmad Dzulfikar “ Studi Literatur: Pembelgjaran Kooperatif ..., h. 8-9
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Model kooperatif tipe Rotating Trio Exchange mrupakan model
pembelgaran yang mengembangkan kemampuan berpikir dan mengemukakan
pendapat, dengan adanya perputaran dan pembaharuan anggota kelompok diskusi
siswatidak akan merasa bosan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arcat dengan pembelgaran
kooperatif tipe STAD dan Jutisunda dengan pembelajaran kooperatif tipe RTE,
dari hasil penelitian mereka diketahui bahwa penerapan pembelgjaran kooperatif
efeltif untuk menurunkan kecemasan matematika siswa. Aulia melaporkan bahwa
pembelgjaran koopertif efektif dalam menurunkan kecemasan matematika siswa
jika dibandingkan dengan pembelgjaran konvensional. Selain itu, terdapat korelasi

negatif antara kecemasan matematika dan kemampuan pemahaman matematis.?*

F. Materi Aritmatika Sosial
1. Aritmatika Sosial

Aritmatika Sosial merupakan suatu materi pelgjaran matematika yang
membahas tentang nilaisuatu barang dalam kegiatan ekonomi di kehidupan
sehari-hari, seperti untung (laba), Rugi suatu usaha. Materi aritmatika sosial pada
penelitian ini dirujuk dari Kemendikbud (Buku siswa). Dalam mempelgjari materi
ini siswa diharapakn telah menguasai materi tentang pecahan dan operasi hitung
(penjumlahan, pengurangan dan perkalian).

Katarkata kunci pada materi aritmatika sosial adalah: 1) Nilai suatu

barang, 2) Harga penjualan dan harga pembelian, 3)Laba (untung), dan rugi,

22 Ahmad Dzulfikar “ Studi Literatur: Pembelgjaran Kooperatif dalam ..., h. 8
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4)Diskon, Bruto, Tara dan Netto. Keempat kata kunci diatas akan dijelaskan
sebagal berikut:
a. Harga penjualan, Pembelian, Untung dan Rugi

Contoh:

Pak Sardi membeli Televis dengan harga Rp.1.250.000,00. Sebualn
kemudian televisi tersebut dijual dengan harga Rp.1.400,000,00. Dalam hal ini,
pak Sardi mengalami keuntungan RP.150.000,00. Jika pak sardi hanya mampu
menjual dengan harga Rp.1.050.00,00, dikatakan pak sardi mengalami Rugi
RP.200.000,00. Dari uraian contoh diatas, dapat dibuat definisi-definisi sebagai

berikut:

Definisi 1

Harga2 és\tau biaya pembelian adalah harga atau biaya dari barang yang
dibeli

Definisi 2

Harga penjualan adalah harga dari barang yang dijual®*

Definisi 3
Untung = harga penualan - harga pembelian, dengan syarat harga
penjualan lebih dari harga pembelian®

Definisi 4
Rugi = harga pembelian dikurang harga penjualan, dengan syarat harga
penjualan kurang dari harga pembelian

 Kemendikbud, Matematika SMIP Kelas VI, (Jakarta: kemendikbud, 2013), h. 293
** Kemendikbud, Matematika SMP ..., h. 293
% Kemendikbud, Matematika SMP ..., h. 293

% K emendikbud, Matematika SMIP ..., h. 293



b. Persentase Untung dan Rugi

Dalam perdagangan, besar untung atau rugi terhadap harga pembelian
biasanya dinyatakan dalam bentuk persen.

Contoh 1:

Pak Ahmad mempunyai beberapa jenis burung dan membuka usaha
dibidang jual beli burung-burung tersebut. Harga satu ekor burung yang dibeli pak
Ahmad adalah Rp100.000,00. Pada suatu hari ada seseorang yang membeli 10
ekor burung perkutut, dan 5 ekor burung Balam milik pak Ahmad. Dari hasil
penjualan tersebut, pak Ahmad memperoleh uang sebesar Rp1.800,000,00 dan
mengatakan kalau ia memperoleh untung 20%. Jelaskan dari mana pa Ahmad
mengatakan mendapat untung 20% tersebut!

Penyel esaian:

Burung perkutut:

1 ekor burung seharga Rp100.000,00, banyaknya burung yang ada sebanyak 10
ekor. Untuk 10 ekor burung adalah 10x100.000 = Rp1.000.000,00

Burung Balam:

1 ekor burung seharga Rp100.000,00, banyaknya burung ada sebanyak 5 ekor.
Harga 5 ekor burung adalah 5 x 100.000 = Rp500.000,00

Jadi, modal atau biaya pembelian pak Ahmad ketika membeli burung
perkutut dan burung balam adalah Rpl1.500.000,00. Dari penjualan burung
tersebut maka pak Ahmad mendapat uang sebesar Rpl.800.000,00. Karena
penjualan lebig besar dari harga pembelian, maka pak Ahmad mengalami

keuntungan.
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Besar keuntungan yang diperoleh pak Ahmad adalah:
Keuntungan = harga penjualan - harga pembelian
= 1.800.000 - 1.500.000

= Rp300.000,00

Unting

Persentase K euntungan = % 100%

Biaya pemhbelian

300000
T 1.500.000

X 100%

300

= X 100%
= 20%

Jadi, benar pak Ahmad bahwa mendapat untung 20%

Contoh 2:

Paman membeli sebuah sepeda dengan harga Rp750.000,00. Keesokan
harinya, paman menjual sepeda tersebut seharga Rp500.000,00 karena butuh uang
mendesak. Apakah paman mengalami keuntungan atau kerugian dari penjualan
sepeda tersebut? Hitunglah besar persentase keuntungan atau kerugian yang
dialami paman!

Penyel esaian:

Harga pembelian sepeda = Rp750.000,00
Harga penjualan sepeda = Rp500.000,00
Dalam kasus ini, harga jua kurang dari harga pembelian sepeda. Setelah harga
pembelian dengan harga penjualan adalah = Rp750.000 - Rp500.000
= Rp250.000,00

Karena paman mengaami kerugian sebesar Rp250.000,00
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. Biava Kerugi: |
Persentase kerugian paman = ————=22 5 100%
Biaya pembelian

_ 250.000
T A50.000

x 100%

= 33,33%
Berdasarkan penyelesaian permasal ahan-permasalahan diatas dapat dibuat

definisi-definisi sebagai berikut:

Definisi 5
Untung

. 27
Persentase K euntungan = iaya pembeiian < | V0%

Definisi 6
) HBesar Kerugian
Persentase Keruglan = Biava pembelian

- % 100%™

c. Diskon, Bruto, Tara dan Netto
a Diskon

Diskon (Rabat) artinya pemotongan Harga. Biasanya Diskon (Rabat) ini
diperhitungkan dengan persen.

Contoh:

Seseorang membeli bgju di Suzuya Mal seharga Rp85.000,00. Mall
tersebut memberi diskon 20% untuk setiap pembelian. Berapakah uang yang ia
bayar?

Penyel esaian:

Harga pembelian = Kp85.0000,00
2

Diskon 20% = % * Rp85.000,00 = Rp17.000,00

1

%7 Kemendikbud, Matematika SMP ..., h. 296

%8 K emendikbud, Matematika SMP ..., h. 296
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Uang uang harus dibayar adalah = Rp85.000 - Rp17.000
= Rp68.000,00
Dari uraian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:
Harga Bersih = Harga Kotor - Rabat (Diskon)
Dimana: Harga kotor adal ah harga barang sebelum dipotong Diskon

Harga bersih adalah harga barang sesudah dipotong Diskon

Definisi 7

Diskon adalah ptongan harga suatu barang yang diberikan penjual kepada
pembeli, nilai diskon biasanya diberi dalam bentuk persen (%)
Misalnya diskon suatu barang adalal' 2*e- makanilai diskon adalah

Nilai Diskon (dalam suatu harga) = -oa” "rga sebelum diskon®

b. Bruto, Taradan Netto
Pak Ali seorang pedagang beras, sebelum beras dikeluarkan dari karung,
beras dan karungnya ditimbang ternyata beratny 60kg. Berat beras dan karung itu
dinamai  Bruto. Setelah beras dikeluarkan dari karungnya, beras ditimbang
bertanya 59,5kg. Beratnya 59,5 kg itu dinamakan Netto. Kemudian karung juga
ditimbang beratnya 0,5 kg. Berat karung 0,5 kg itu dinamai Tara.

Dari uraian diatas, diberikan definis sebagai berikut:

Definisi 8

a. Bruto atau sering disebut berat kotor adalah berat suatu barang dengan
kemasannyaltempatnya

b. Netto atau sering disebut berat bersih adalah berat suatu barang tanpa
kemasan/tempatnya.

c. Taraadalah berat kemasan/tempat suatu barang.

%% K emendikbud, Matematika SMP ..., h. 299
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2. Implemetasi Model pembelajaran Rotating Trio Exchange pada Materi
Aritmatika Sosial

Rotating Trio Exchange merupakan cara mendalam peserta didik untuk
berdiskusi tentang berbagal maslah dengan beberapa teman kelasnya, pertukaran
itu dapat dengan mudah dilengkapi dengan materi. Dalam hal ini, pembelgaran
kooperatif tipe RTE dapat diterapkan dalam materi Aritmatika Sosial, dimana
siswa dengan mudah menyel esaikan maslah-masalah harga penjuaan, pembelian,
untung, rugi, diskon tara, bruto dan netto melalui pertukaran terhadap teman
sekelasnya.

Prosedur yang peneliti laksanakan dalam penelitian aktif melalui model
Rotating Trio Exchange, yaitu:

a. Pembentukan kelompok oleh guru yang terdiri dari 3 orang siswa. Setiap
anggota trio diberikan nomor 0, 1, dan 2. Jka jumlah siswa tidak tepat
membentuk trio, maka dalam satu trio bisa ditambah satu orang sehingga
menjadi 4 orang karena satu nomor dalam kondisi ini dianggap dimiliki oleh
2 orang siswa (double) sehingga hal ini tidak menjadi masalah nantinya
dalam pertukaran trio.

b. Guru memberikan penjelasan dikelas, kemudian dilanjutkan dengan diskusi
pelgaran yang dipimpin oleh guru.

c. Guru memberikan LKS yang beris permasalahan yang harus diselesaikan
kelompok yang beranggotakan tiga orang tersebut.

d. Setigp kelompok mengerjakan LKS dan guru membimbing bila ada yang

mengalami kesulitan.
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e. Setelah waktu pengerjaan LKS selesai, guru memberikan konfirmas
terlebih dahulu sebelum memutar trio agar tidak terjadi kebingungan dan
kesalahan ketika menyelesalkan permasalahan yang akan diberikan
berikutnya.

f. Perintahkan nomor 1 berpindah searah jarum jam dan nomor 2 berlawanan
arah jarum jam dan nomor O diam ditempat. Ini akan mengakibatkan
terbentuknya trio baru untuk kemudian diberikan LKS dengan
permasal ahan yang baru.

g. Diakhir pembelgarn, guru memberikan penghargaan untuk trio yang

terbaik.

G. Pendlitian Relevan
Penelitian ini penulis menggunakan hasil penelitian yang relevan,
diantaranya:
1. Siti Aisyah
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah berjudul Upaya Mengurangi
Kecemasan Sswa dalam Mempelajari Volume Bangun Ruang melalui
Pendekatan Matematika Realistik di Kelas VIII MTsN Tungkob Aceh besar.
Adapun rumusan masalahnya yaitu apakah dengan menggunakan PMR dapat

mengurangi tingkat kecemasan siswa dalam mempelgari volume prisma dan

limas. Hasil penelitiannya didapatkan bahwa thiyng = 0,752 dan tiape = 1,68. Ini

artinya thiwung < trabe Yaitu 0.752 < 1,68 sehingga Ho ditolak. Maka H, diterima.
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Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tingkat kecemasan siswa sesudah penerapan

PMR lebih rendah dari sebelum penerapan PMR. ¥

H.Hipotesis Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka yang menjadi hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
1. Dengan penerapan model pembelgatan Kooperatif tipe RTE dapat
mengurangi tingkat kecemasan matematika siswa
2. Tingkat kecemasan matematika siswa melalui penerapan RTE lebih
rendah dari tingkat kecemasan matematika siswa yang di garkan

dengan pembel gjaran konvensional.

% giti Aisyah, Upaya Mengurangi Kecemasan siswa dalam mempelajari volume bangun
ruang melalui pendekatan matematika realistik di kelas VII1 MTsN Tungkop Aceh Besar , Skripsi,
(Banda Aceh: fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 2016), hal. 69.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis pendlitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran data serta penampilan dari hasilnya.' Sedangkan
penasiran kualitatif dapat dilihat daam mengumpulkan data dan dalam
memberikan penafsiran terhadap hasilnya tidak menggunakan angka.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Exprimental. Peneliti menggunakan metode ini karena sampel yan digunakan
adal ah kel as biasa tanpa mengubah struktur yang ada.’

Desaian penelitian yang peneliti gunakan adalah desain kelompok dengan
pree-respon yaitu kelas subjek di berikan angket kecemsasan awal matematika
terlebih dahulu. Selanjutnya kelas subjek diberikan treatment melalui kegiatan
pembelgaran dengan menggunakan model RTE. Kemudian di ukur kembali
dengan meberikan post-respon  (angket kecemsasan akhir matematika).
Rancangan secara singkat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Eksperimen
Preeur@Jpon Treatment | Post-respon

Kelas Eksperimen T: X =
Kelas Kontrol - Tz

! Suhasimi Arikunto, Prosedur Penelitian sebagai suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006) , h. 27

% Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode dan Presedur, (Jakarta: K encana,
2013), h. 100
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Keterangan :

T; = Respon awa siswa (pree-respon) pada kelas eksperimen
X = penerapan model RTE
T, = Respon akhir siswa (post-respon) pada kelas eksperimen dan kontrol

B. Populasi dan Sampel Penditian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V11-2 yang terdiri dari 29 orang
dan kelas V1I-4 yang terdiri dari 31 orang di MTsN Rukoh Banda Aceh tahun
garan 2016/2017. Tehnik pengmabilan sampel menggunakan purposif sampling.
Alasan pemilihan subjek penelitian ini adalah berdasarkan hasil observasi dan
wawancara peneliti. Peneliti mendapatkan adanya kecemasan siswa dalam belgjar
matematika sehingga diperlukan adanya upaya untuk mengurangi kecemasan
matematika tersebut. Adapun objek penelitian ini meliputi keseluruhan proses dan
hasil pembelgaran matematika dengan penerapan pembelgjaran Rotating Trio

Exchange (RTE) untuk mengurangi kecemasan matematika siswa.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
daam pengumpulan data Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan
angket dan lembar observasi. Angket adalah sgjumlah pernyataan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya. Penggunaan angket dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
kecemasan matematika siswa. Angket yang digunakan penulis menggunakan
metode angket langsung tertutup, karena itu angket sudah tersedia aternatif
jawabannya dan responden tingga memilih salah satu jawaban yang sesual

dengan dirinya.



1. Angket

Prosedur penyusunan angket ini adalah:

a. Kisi-kisi angket
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Konsep alat ukurnya berupa kisi-kisi angket yang di dalamnya tertuang

mengenai kecemasan matematika anak dalam belgjar. Konep ini dijabarkan

kedalam variabel dan indikator-indikator yang disesuaikan dengan tujuan

yang akan dicapal. Masing-masing indikatornya selanjutnya dijadikan

landasan dan pedoman di daam menyusun aat ukur yang kemudian

dituangkan dalam bentuk item-item.

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Kecemasan Matematika

Variabd

Aspek

Per nyataan

Kecemasan
M athematika

Kognitif

Saya cepat menyerah apabila menemukan soal
matematika yang tidak dapat saya selesaikan

Saya sulit berpikir saat menyelesaikan soal
matematika

Saya bisa memahami materi matematika yang
dijelaskan oleh guru dengan baik

Saya takut jika saya tidak akan mampu
meneruskan pelgjaran matematika

Terldu banyak sekali materi matematika
sehingga sulit bagi saya untuk memahaminya

Afektif

saya merasa gelisah ketika mengikuti pelgaran

Saya merasa gugup Saat guru meminta saya
untuk mengerjakan soal dipapan tulis

saya merasa bahwa pembelgjaran matematika
memberikan banyak tekanan pada saya

Saya fokus saat belgjar matematika dikelas

Saya merasa kurang percaya diri ketika
berdiskusi pada pelgjaran matematika karena
saya merasa kurang berkompeten

Fisiologi

Saya merasa jantung saya berdetak dengan
cepat saat menghadapi ujian matematika bila di
bandingkan dengan mata pelgjaran lain

Perut saya serasa mulas ketika guru menunjuk
saya untuk mengerjakan tugas di depan

Tangan saya terasa dingin ketika jawaban sod
matematika saya dikritik oleh teman-teman




saya
Ketika menyelesailkan soal matematika, saya
optimis bisa mengerjakan soal tersebut dengan
benar

saya tidak mau mengajarkan teman yang lain
yang belum mengerti karena takut salah dalam
menjelaskan

Sumber: Adaptas dari Satriyanti dalam Pengaruh kecemasan Mathematika (Mathematics
Anxiety) dan Gender Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Mathematis Siswa®

b. Item-item angket sebagal alat ukur didasarkan pada kisi-kisi angket
yang telah dibuat sebelumnya. Setiap item terdiri atas lima aternatif
jawaban.

c. Item angket yang telah tersusun kemudian dilakukan pengukuran
dengan aternatif jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, tidak tahu, tidak
setuju dan sangat tidak setujul.

2. Lembar observasi meliputi aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran

dan aktivitas siswa selama pembel gjaran.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket Kecemasan Matematika Siswa
Untuk mengumpulkan ratarata kecemasan, digunakan angket respon
siswa. Angket tersebut berisi beberapa pertanyaan bersifat positif dan negatif yang
berkaitan dengan model RTE dan pertanyaan-pertanyaan untuk dapat mengetahui
tingkat kecemasan matematika siswa. Lembar angket respon siswa ini mengambil
contoh yang sudah ada, yaitu Mathematics Anxiety Rating Scale (MARS) yang

dikembangkan oleh Sadia Mahmood dan Dr. Tahira Khotoon yang juga

3 Satriyanti, pengaruh kecemasan Mathematika (Mathematics  Anxiety) dan Gender

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Mathematis Sswa , Skripsi, Jakarta: Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarief Hidayatullah Jakarta, 2016, h. 24
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berlandaskan pada Richardson dan Suinn serta pada buku Mangemen Pikiran
oleh Dennis Greenberger dan Cristine A.Padesky.MARS merupakan instrumen
yang paling banyak digunakan untuk mengukur kecemasan matematika dengan
menggunakan metode skala Likert.

Peneliti mengambil pertanyaan-pertanyaan baik positif dan negatif yang
digunakan pada MARS dan mengambil beberapa pernyataan pada buku
Mangjemen pikiran serta memodifikasi. Berdasarkan permasalahan yang ingin di
teliti, pernyataan tersebut akan disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.

2. Lembar Observasi

Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung
terhadap objek yang akan diteliti yaitu mengamati proses belgjara mengaar,
aktivitas guru dan siswa yang meliputi:

a. Observas Aktivitas Guru Mengelola Pembelgaran

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kemampuan
guru dalam mengelola pembelgjaran dengan menggunakan perangkat
pembelgjaran yang berorientasi pada pendekatan model pembelgjaran
RTE. Lembar observas diberikan kepada pengamat untuk diisi sesuai
petunjuk.

b. Obervasi Aktivitas Siswa

Observasi ini dilakukan memperoleh data tetang aktivitas siswa selama
pembelgjaran berlangsung. Yang menjadi pengamat adalah seorang
mahasiswva Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Prodi

Pendidikan M atematika.
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E. Teknik Analisis Data

Setelah semua keseluruhan data terkumpul, tahap berikutnya adalah tahap
pengolahan data. Data yang telah tekumpul yaitu data angket dan data pendukung
yaitu data obervasi. Semua data diolah dengan menggunakan statistik inferensial.

1. Observasi
a. Anaisis Lembar Observasi Kemampuan Guru Mengajar

Andisis data lembar observas kemampuan guru menggar materi
Aritmatika Sosial melalui model pembelgjaran Kooperatif tipe RTE. Data ini
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif.

Nilai kinerja guru diperoleh dengan rumus :
R
N=—x 100%
M

Keterangan :

N = nilai yang dicari

R = skor mentah yang diperoleh

SM = skor maximum ideal yang diamati
100 = bilangan tetap

Menurut Hasruddin dalam penelitian janibah menyatakan bahwa
pendeskripsian skor rata-rata tingkat kemampuan guru adalah sebagai beriku:

1,00 < TKG < 1,50 tidak baik

1,50 < TKG < 2,50 kurang baik

250 < TKG < 350 cukup baik

350<TKG <450 bak

450 < TKG < 5,00 sangat baik

(Ket. TKG: Tingkat Kemampuan Guru)
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Kemampuan mengelola pembelgaran dikatakan terpenuhi jika skor dari

setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau baik sekali.*

b. Analisi Lembar Aktivitas Siswa
Data hasil observas yang didapat melalui lembar observas aktivitas siswa
digunakan untuk melihat proses dan perkembangan aktivitas yang terjadi selama
pembelgaran berlangsuang. Data jumlah siswa yang terlibat dalam masing-

masing aktivitas den dipersentasekan dengan rumus:
P= s 100%
=X 0

keterangan: P = Angka persentase aktivitas
F = Rata-rata Frekuens aspek pengamatan
N = Rata-rata frekuensi®
Aktivitas siswa dikatakan efektif jika waktu yang digunakan untuk
mel akukan setiap aktivitas sesuai dengan alokasi waktu yang termuat dalam RPP
dengan toleransi 5%. Penentuan kesesuaian  aktivitas siswa berdasarkan
pencapaian waktu ideal yang ditetapkan dalam penyusunan RPP dengan model
pembelgaran RTE.
Kriteria kategori aktivitas siswa berdasarkan aktivitas pengamatan dalam
kegiatan pembelgjaran sebagai berikut:
0% — 34% = Kategori Sangat Rendah
35% — 54% = Kategori Rendah

4 Janibah, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT (Numbered Heads
Together) pada Materi Sstem Linier di SVIP Negeri 8 Manggeng Aceh Barat Daya. Skripsi

(Banda Aceh: Ingtitut Agama Islam Negeri Ar-Raniry, 2008), h. 31.

®> Mukhlis, Pembelajaran Realistik untuk Materi Pokok Perbandingan di Kelas VIl SMP
Negeri Pallangga, (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2005), h.70
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55% — 69% = Kategori Sedang
70% — 84% = Kategori Tinggi

85% — 100% = K ategori Sangat Tinggi®

2. Analisis Data Angket Kecemasan Matematika Siswa

Anadisis data yang digunakan dalam penelitian ini dalah analisis data
kuantitaif. Setelah data respon siswa terkumpul, perlu dilakukan analisis dengan
cara menghitung nilai rata-rata keseluruhan skor masing-masing siswa yang telah
dibuat dengan Skala Likert. Penskoran dalam kategori Skala Likert adalah untuk
pertanyaan bersifat positif dengan 1, 2, 3, 4, dan 5 untuk pertanyaan negatif
dengan niali 1, 2, 3, 4, dan 5. Skala Likert pada penelitian ini dipaparkan sebagai
berikut.

Untuk pertanyaan negatif, yaitu:

a.  Skor 5 untuk Sangat Setuju

b. Skor 4 untuk Setuju

c. Skor 3 untuk Tidak tahu

d. Skor 2 untuk tidak setuju

e. Skor 1 untuk Sangat tidak setuju

Sedangkan untuk pertanyaan positif diberikan skor sebaliknya, yaitu:

a.  Skor 1 untuk sangat setuju

b. Skor 2 untuk setuju

c. Skor 3tidak tahu

d. Skor 4 untuk tidak setuju

e. Skor 5 untuk sangat tidak setuju’

Skor rata-rata yang didapatkan setiap siswa kemudian dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

® Soraya Alwarizma, Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa dengan Metode
Latihan, Jurnal Inovatif Pendidikan Sain, vol.5, No2, Oktober, h. 55-56 (diakses 11 Januari 2017)

" Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 212
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Skor rata-rata = EE-‘%-’E
Keterangan:
fi = Banyak siswayang dapat menjawab pilihan A (Sangat Setuju)
n,; = Bobot skor pilihan A (Sangat Setuju)
f> = Banyak siswayang menjawab pilihan B (Setuju)
n, = Bobot skor pilihan B (Setuju)
fz = Banyak siswa yang menjawab pilihan C (Tidak tahu)
n; = Bobot skor pilihan C (Tidak tahu)
f4 = Banyak siswayang menjawab pilihan D (Tidak setuju)
ns = Bobot skor pilihan D (Tidak setuju)
fs = Banyak siswayang menjawab pilihan E (Sangat Tidak setuju)
n. = Bobot skor pilihan E (SangatTidak setuju)
N = Jumlah seluruh siswa yang memberikan respon terhadap pembelgaran

dengan menggunakan model RTE
Kriteria skor rata-rata untuk respon setiap siswa adalah sebagai beriku:

4< skor rata-rata <5 = sangat negatif
3< skor rata-rata <4 = negatif
2< skor rata-rata <3 = cukup
1< skor ratarrata <2 = positif
0< skor rata-rata <1 = sangat positif®

Seorang siswa dikatakan cemas secara individual apabila skor yang

diperoleh 2< skor rata-rata <5. Sedangkan siswa dikatakan tidak cemas secara

individual apabila skor yang diperoleh O< skor rata-rata <2. Kriteria skor rata-rata

kecemasan matematika untuk setiap siswa adalah sebagai berikut:

4 < skor ratarrata kecemasan < 5 = sangat cemas
3 < skor rata-rata kecemasan < 4 = cemas
2 < skor rata-rata kecemasan < 3 = Kecemasan sedang

1 < skor rata-rata kecemasan < 2= tidak cemas

8 Sukardi, Metodelogi Penelitian ... , h. 212
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0 < skor ratarrata kecemasan < 1 = sangat tidak cemas

Data kecemasan siswa merupakan data berskala ordinal. Data berskala
ordinal sebenarnya merupakan data kualitatif atau bukan angka sebenarnya.
Dalam prosedur statistik seperti regresi, korelasi person, uji-t dan lain sebagainya,
mengahruskan data berskala interval. Oleh karena itu, data kecemasan siswa juga
merupakan data berskala ordinal dan harus diubah ke dalam bentuk interval untuk
memenuhi persyaratan prosedur-prosedur tersebut. Metode Suksesif Interval
(MSI) merupakan proses mengubah data ordinal menjadi data interval. Ada dua
cara dalam mengubah data ordina menjadi data interval yaitu dengan
perhitungan manual dan prosedur dalam Excel .’

Proses mengubah data berskala ordinal menjadi data berskala interval, ada
beberapa tahapan yang harus dilakukan, yaitu:

Menghitung frekuensi

Menghitung proporsi

Menghitung propors komulatif
Menghitung nilal z

Menghitung nilai densitas fungsi z

Menghitung scale value
Menghitung penskalaan

@ o0 o

Berdasarkan hasil penskalaan data ordinal menjadi data interval, kriteria
kecemasan siswa juga berubah sesuai dengan skala interval yang didapatkan.
Kemudian, skor kecemasan diakumulasikan sehingga didapatkan skor kecemasan
setigp siswa. Untuk mengetahui menurunnya tingkat kecemasan siswa secara

klasikal melalui penerapan model RTE, maka digunakan rumus:

° Siti Aisyah, Upaya Mengurangi Kecemasan ..., hal. 39.
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jumlah siswa yang cemas

% 100%

jumlah siswa keseluruhan

Setelah didapatkan data skor respon siswa tahap awal dan akhir, langkah

selanjutnya menstabulasi data keladalam daftar distribusi frekuensi, untuk

menghitung tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama menurut

Sudjanaterlebih dahulu ditentukan:

o o ow

Rentang (R) adalah data terbesar- data terkecil
Banyak kelasinterval (K) =1 + 3.3 logn

. . Rentan
Panjang kelasinteval (P) = ———-—uya";ﬂk xfm;

Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah ditentukan.
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang
telah dihitung.*

Langkah selanjutnya yaitu membuat tabel frekuensi, rata-rata, dan

simpangan baku. Untuk mencari rata-rata skor siswa dihitung dengan rumus:

Lfix
Zf

f:

Keterangan:

X = skor rata-rata siswa
fi = frekuensi kelasinterval data
x; = nilai tengah™

Selanjutnya untuk menghitung simpangan baku atau varians (S“) maka

digunakan rumus:

non—1)

S= Jn ¥ fixy—~ (¥ fixp)®

19 sudjana, Metoda Statistika Edisi VI, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47

" Sudjana, Metoda Statistika ... , h. 70
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K eterangan:

n = banyak data
S= simpangan baku'?

kemudian baru dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data
tahap awa dan akhir berdistribusi normal atau tidak. Untuk meguji normalitas
data digunakan program SPSS versi 20. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas
untuk mengetahui apakah data tahap awal dan akhir homogen atau tidak. Untuk

meguji Homogenitas data digunakan program SPSS versi 20

Ketika data tersebut sudah berdistribusi normal, harus dilakukan analisis
data untuk melihat tingkat kecemasan matematika siswa, data yang diperoleh dan
dianalisis dengan statistik uji-t pada taraf sigifikan 5%. pengujian hipotesis delam

pengujian ini menggunakan uji satu pihak ( pihak kiri). Rumus Hipotesis nol (H,)

dan Hipotesis alternatif (H,,) adalah sebagai berikut:

Hy @ pe = py @ Tingkat kecemasan Matematika siswa melalui penerapan model
RTE sama dengan tingkat kecemasan matematika siswa melalui
pembelgaran konvensiond

Hy :pe < wy @ Tingkat kecemasan Matematika siswa melalui penerapan model
RTE lebih rendah dari tingkat kecemasan matematika siswa
melalui pembelgaran konvensional

Untuk menguji hipotesis 1 dan 2 yang telah dirumuskan diatas dapat
digunakan rumus uji-t sebagai berikut:

(= F1m%

SR
8§ (=4 —
ymyp o my

' Sudjana, Metoda Satistika ... , h. 95
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keterangan:
t = dtatistik uji-t
¥, =rataratasampe 1
¥z = rataratasampel 2
s = simpangan baku
iy =3, merupakan nilai kriteia siswatidak cemias
n = banyak data

pengujian hipotesis ini dilakukan pada taraf nyata « = 0,05. Kriteria
pengujian di dapat dari daftar distribusi students t dk = (n—1) dan peluang (1—).

Jadi kitatolak Hy jikat < t, — a dan terima H, dalam hal lainnya.™®

3 Sudjana, Metode Statisti ..., h. 231



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Hasll Pendlitian
1. Deskripsi Lokas Penelitian

MTsN Rukoh terletak di jalan Rukoh Utama, Gampong Rukoh, kota
Banda Aceh. Sekolah yang menjadi binaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh ini berada
di lingkungan kota Banda Aceh yang terletak di jalan Lingkar Kampus UIN Ar-
Raniry Kopelma Darussalam. Sekolah ini memiliki ruang belgjar dan kelengkapan
belgar lainnya yang memadai.

Keadaan siswva MTsN Rukoh Banda Aceh sudah memadai bagi sebuah
sekolah diawah naungan Kementrian Agama Banda Aceh. Untuk lebih jelas dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Distribusi Jumlah Siswa (i) MTsN Rukoh Banda Aceh

Perincian Banyak Siswa Jumlah
Kelas L aki-laki perempuan
VII-UVII-5 68 94 162
VIII-DVINI-7 91 123 214
IX-1/1X-5 74 100 174
Total 233 317

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha MTsN Rukoh Banda Aceh

Tenaga guru yang berada di MTSN Rukoh Banda Aceh berjumlah 51
orang yang terdiri dari 15 orang laki-laki dan 36 orang perempuan.
2. Deskrips Pelaksanaan Penelitian

Penelitian yang telah dilaksanakan di MTsN Rukoh Banda Aceh, peneliti
telah mengumpulkan data kelas eksperimen (VII-4) yang pembelgarannya

menggunakan model pembelgjaran Kooperatif tipe RTE dan data kelas kontrol
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(V11-2) yang pembelgjarannya menggunakan pendekatan kontekstual. Julmlah
siswa yang terdapat pada kelas eksperimen berjumlah 31 siswa dan jumlah siswva
yang terdapat pada kelas kontol berjumlah 29 siswa. Pendlitian ini dilaksanakan

pada semester genap tahun garan 2016/2017. Jadwal kegiatan dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
Tabel 4.2 Jadwal penelitian kelas Eksperimen dan kelas Kontrol
) : Waktu
No Hari Tangga Kegiatan (Menit)

1 | Rabu, 4 Januari 2017 1. Mengajar materi Aritmatika | 3 x 40 menit
Sosia kelas kontrol

2. Membagikan Angket 15 menit
kecemasan Awal matematika
siswa kelas eksperimen

2 | Kamis, 5 Januari 2017 |[1. Mengajar materi Aritmatika

Sosial kelas Eksperimen 3x40 menyg

3 | Jum’at, 6 Januari 2017 | Mengajar materi Aritmatika 2 % 40 mefit
Sosial kelas Eksperimen

4 | Senin, 9 Januari 2017 Mengajar materi Aritmatika A0 mehit

Sosial kelas kontrol
5 | Rabu, 11 Januari 2017 (1. Mengajar materi Aritmatika | 3 x 40 menit
Sosia kelas kontrol

2. Membagikan Angket 15 menit
K ecemasan Matematika
Ssiswa

6 | Kamis, 12 Januari 2017 |1. Mengajar materi Aritmatika | 3 x 40 menit
Sosia kelas Eksperimen

2. Membagikan Angket 15 menit
Kecemasan akhir Matematika
Ssiswa

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha M TsN Rukoh Banda Aceh

3. Pengelolaan dan Analisis Data
a. Analisis Kecemasan Matematika Siswa menggunakan model RTE (kelas
Eksperimen)
Data kecemasan siswa merupakan data berskala ordinal. Dalam prosedur

statistik seperti ujian-t dan lain sebagainya, mengharuskan data berskala interval.
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Oleh sebab itu, sebelum digunakan uji-t, data ordina perlu konvers ke data
interval dalam penelitian ini menggunakan Metode Suksesif Interval (MSl). MSI
memiliki dua cara dalam mengubah data ordinal menjadi data interval yaitu
dengan prosedur perhitungan manual dan prosedur dalam excel. Dalam penelitian
ini peneliti menggunakan prosedur perhitungan manual dan prosedur dalam excel.
Berikut ini merupakan lagkah-langkah mengubah data ordina menjadi data
interval menggunakan perhitungan manual untuk data kecemasan matematika
siswa adalah sebagai berikut:
1) Menghitung Frekuensi

Tabed 4.3 Hasil Penskoran Kecemasan Matematika Siswa Sebelum
Menggunakan Model Pembelaran RTE

Peyateen | o 50| &l | 4|l 5 [ ausdlah
yang diukur
1 4 10| 1 [a5] 1 31
2 3 8 6 14 0 31
3 4 14 | 10 3 0 31
4 6 8 2 13 2 31
5 1 9 1 19 1 31
6 5 13 2 10 1 31
7 5 4 3 16 3 31
8 1 13 1 14 2 31
9 5 16 3 7 0 31
10 5 4 3 17 2 31
11 3 /10| 1]15] 2 31
12 7 10 5 9 0 31
13 4 12 2 12 1 31
14 3 10 8 10 0 31
15 3 10 2 16 0 31
Frekuens 50 | 151 | 50 | 190 | 15 465

Sumber: Hasil Penskoran Kecemasan Matematika Sswa sebelum menggunakan model
pembelajaran RTE

Berdasarkan tabel hasil penskoran di atas, frekuens berskala ordinal 1 s/d

5 dengan jumlah skor jawaban 465 dapat dilihat padatabel 4.4 berikut ini:
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Tabel 4.4 Nilai Frekuensi Kecemasan Matematika Siswa sebelum  menggunakan
model Pembelgaran RTE

Skala Skor Ordinal Frekuens
1 59
2 151
3 50
4 190
5 15
Jumlah 465

Sumber: Hasil Penskoran Kecemasan Matematika Siswa sebelum menggunakan model
pembelajaran RTE

Tabel 4.4 di atas memiliki makna bahwa skala ordinal 1 mempunyal
frekuens sebanyak 59, skala ordina 2 mempunyai frekuensi sebanyak 151, skala
ordinal 3 mempunya frekuensi sebanyak 50, skala ordinal 4 mempunyai
frekuens sebanyak 190, skala ordinal 5 mempunyai frekuensi sebanyak 15.

2) Menghitung Proporsi

Proporsi dihitug dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh

responden yaitu , ditunjukkan seperti pada Tabel 4.5 di bawah ini:

Tabel 4.5 Nilai Proporsi

SkalaOrdinal | Frekuens Propors
— pProporsi

1 59 PEEE |2-69
1 F N i

2 151 P35 ol

3 50 P55 50>

4 190 p __’--'-""'_-; 0,400

5 15 p ‘-;-';r’.-_ n,u.=23

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi 2017
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3) Menghitung Proporsi Kumulatif (PK)
Proporsi Kumulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan
untuk setiap nilai.
PK,; =0,1269
PK; = 0,1269 + 0,3247 = 0,4517
PK3 =0,4517 + 0,1075 = 0,5592
PK4 = 0,5592 + 0,4086 = 0,9678
PK; = 0,9678 + 0,0323 =1,0001
4) Menghitug nilai Z
Nila Z di peroleh dari tabel distribus normal baku. Dengan asumsi
Proporsi Kumulatif berdistribusi normal baku.

PK, = 0,1269, sehingga nilai p yang akan dihitungialah 0,5 - 0,1924 = 0,3076

0,3731

0,01269

Letakkan di kiri karena nila PK; = 0,1269 adalah lebih kecil dari 0,5.

Selanjutnya lihat tabel z yang mempunyai luas 0,3731. Ternyata nilai tersebut
terletak diantara nilai z = 0,04 yang mempunyai luas 0,3729 dan z = 0,05 yang
mempunyai luas 0,3749. Oleh karena itu nilai z untuk daerah dengan proporsi

0,3731 diperoleh dengan carainterpolasi sebagai berikut:
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- Jumlahkan kedua luas yang mendekati luas 0,3731
x=0,3729 + 0,3749
x=0,7478

- Kemudian ceri pembagi sebagai berikut:

. x 0,7478
Pembagi = —— — = = 2.0043
nilal z yvang diinginkan 0,3731

Keterangan:
0,7478 = jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,3731 pada tabel z
0,3731 = nilai yang diinginkan sebenarnya
2,0043 = nilai yang akan di gunakan sebagal pembagi dalam interpolasi
Sehingga, nilai z dari interpolasi adal ah:

_La4+135 2,29
T 2,0043 20043

= 1,1425

karena z berada di sebelah kiri nol, maka z bernilai negatif. Dengan demikian
PK;= 0,1269 memiliki nilai z, = — 1,1425 . Dilakukan perhitungan yang sama
untuk PKs, PKy. PK,. dan PK.. Untuk PK, ditemukan nilai z; =— 0,1214 ,
PKjditemukan nilai z; = 0,1489, PK,ditemukan nila z, = 1,85 sedangkan

PKditemukan nilai z nyatidak terdefinisi.
5) Menghitung Nilal Densitas Fungsi Z
Nila: densites IF(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
= iy (— Lo
F(2 = ‘Jﬁﬂxp ( 5Z%)

22
Untuk z, = — 1,1425 dengan 1 = i 314
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F(— 0,8381) =

L b (— L (—1.1425))
> '""".F 2( ) )

[2¢3)

] 1
=W (-3 (1,3053))

7

—Exp (~0,6527)

Z,5

i
T 25071

% 11,5206

F(—1,1425) = 0,2078

Jadi, nilai F(z,) sebesar 0,2078

Lakukan dengan cara yang sama untuk menghitung F(z2). Flzy). ~(z4). dan F(z5)
ditemukan F(z,) sebesar 0,3959, F(z;) sebesar 0,3945,F(z; ) sebesar 0,0720,F (25 )

sebesar 0.

6) Menghitung Scale Value

Untuk menghitung Scale Value digunakan rumus sebagai berikut:

Densty al lower limit=densty af opper fomit

" areaunder opper limit—area under lower limit
Keterangan:
Densty at lower limit = Nilai densitas batas bawah
Densty a t opper limit = Nilai densitas batas atas
Area under opper limit = Area batas bawah
Area under lower limit = Area batas bawah
Untuk mencari nilai densitas, ditentukan batas bawah dikurangi batas atas

sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah.
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untukSVynilai batas bawah untuk densitas pertama adalgy O (lebih kecil dari

0,2078) dan untuk frekuensi Kumulatif juga 0 (di bawah nilai 0,1269)

Tabel 4.6 Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(z))

Proporsi Kumultif Densitas (F(2))
0,1269 0,2078
0,4517 0,3959
0,5592 0,3945
0,9678 0,0720
1,0001 0

Sumber: Nilai Proporsi Kumulatif dan Densitas (F(2))
Berdasarkan Tabel 4.6 didapatkan Scale Value sebagai

0-0,2078 -—-0,2078
D,1269 -0 0,1269

sV, =-1,6375

0,2018- 03959 -0,1881

= =.0.5791
0,4517 —0,1269 0,3248
3,3959— 00,3945 0,001 4
= 2 =0,0130
0,5592 — 04517 0,1075
: 03945 0,0720 0,3225
SV, = = =(),7893
0,9678 — 0,5592 4068
0,0720- 0 0,0720
SVe= = = 22360

 1-09678  0,0322

7) Menghitung Penskalaan

Nilal hasil penskalaan dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:

a) SV terkecil (SVimin)

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama dengan 1.

SV, =-1.6375
Nilai 1 diperoleh dari:
-1,6375 +x=1

x=1+ 1,6375

berikut:



X=

2,6375

jadi, SVmin = 2,6375

b) Transformasi nilai skala dengan rumus

v =SV + | SV min|

y1 =-1,6375+ 2,6375=1

vz =-0,5791 + 2,6375 = 2,0584

¥z =0,0130 + 2,6375 = 2,6505

a4 =0,7893 + 2,6375 = 3,4268

Vs = 2,2360 + 2,6375 = 4,8735
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Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala iterval dapat dilihat

padatabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasll penskalaan Kecemasan Matematika Siswa sebelum menggunakan

RTE
Skala ) . | Propors . Densitas| Scale | Nila Hasl
Ordinal | Frekuensi | Proporsi | R | Nilal Z | E OIS DR D en
1 50 | 01269 | 01269 | -1,1425 | 02078 | -1,6375 1
2 151 | 03247 | 04517 | -01214 | 03959 | -05791 | 2,0584
3 50 | 0,1075 | 05592 | 01489 | 0,3945 | 00130 | 2,6505
4 190 | 04086 | 09678 | 185 | 00720 | 07893 | 34268
5 15 | 00323 1 Td Td | 22360 | 48735

Sumber:Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan Method Successive

Internal (MSl) prosedur manual, 2017

Selaian prosedur manual, mengubah data ordina menjadi data interval

menggunakan MSI juga dapat diubah menggunakan prosedur dalam exel, dapat

dilihat padatabel Tabel 4.10 sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Mengubah Skala Ordina Menjadi Skala Interval Menggunakan

MSI
Col Category | Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 59 0,126882 | 0,126882 | 0,20801 | -1,14126 |1
2 151 0,324731 | 0,451613 | 0,396004 | -0,12159 | 2,060474
3 50 0,107527 | 0,55914 | 0,394551 | 0,148789 | 2,652916
4 190 0,408602 | 0,967742 | 0,072252 | 1,848596 | 3,428181
5 15 0,032258 | 1 0 4,879216

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan Method Successive
Internal (MSl) prosedur prosedur Excell, 2017

Berdasarkan tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mengganti angka
skor jawaban siswa dengan skor yang ada pada kolom Scale, ini artinya skor
bernilai 1 diganti menjadi 1, skor bernilai 2 menjadi 2,06, skor bernilai 3 menjadi
2,65, skor bernilai 4 menjadi 3,43 dan skor bernilai 5 menjadi 4,88. Sehingga,
data ordinal sudah menjadi data interval. Selanjutnya seluruh skor pernyataan
angket diakumulasikan sehingga didapatkan total skor kecemasan matematika
setigp siswa. Selanjutnya didapatkan rata-rata kecemasan matematika setiap
siswa. Kriteria kecemasan matematika siswa juga sesuai dengan data interval,
sehingga kriteria skor rata-rata untuk kecemasan setiap siswa adalah sebagai
berikut:

3,43 < skor ratarrata kecemasan < 4,88 = sangat cemas

2,65 < skor rata-rata kecemasan < 3,43 = cemas

2,06 < skor rata-rata kecemasan < 2,65 = Kecemasan sedang
1 < skorrata-ratakecemasan < 2,06 = tidak cemas

0 <skor rataratakecemasan < 1= sangat tidak cemas

Skor dan keterangan tingkat kecemasan matematika siswa dapat dilihat
pada Tabel 4.11 sebagai berikut:



Tabd 49 Data interva Kecemasan Matematika Siswa sebelum
Menggunakan RTE

Kode | Total | Skor rata-

NO Siswa | Skor | rata/siswa Keterangan

1| AF 45 3 Cemas

2| DRM 50 3,3 Cemas

3| DR 38 2,5 K ecemasan Sedang
4| DDS 47 3,2 Cemas

5| Fl 39 2,6 Kecemasan Sedang
6| FR 42 2,8 Cemas

7 F 48 3,2 Cemas

8 | HAP 45 o Cemas

9| HN 39 2,6 Kecemasan Sedang
10 | KA 29 19 Tidak Cemas
11 | KS 32 2,1 Kecemasan Sedang
12 | MF 42 2,8 Cemas

13| MM 47 31 Cemas

14 | NAV 44 2,9 Cemas

15 | NCR 43 2,9 Cemas

16 | NAM 49 3,8 Cemas

17 | NH 30 2 Tidak Cemas
18 | PS 28 19 Tidak Cemas
19 | QA 32 2,1 Kecemasan Sedang
20 | RAZ 39 2,6 Kecemasan Sedang
21 | RN 18 12 Tidak Cemas
22 | RZO 41 2,7 Cemas

23 | SA 43 2,9 Cemas

24 | SR 28 19 Tidak Cemas
25| TZZ 33 2,2 K ecemasan Sedang
26 | UR - 35 Sangat Cemas
27 | WS 49 3,3 Cemas

28 | ZR 54 3,6 Sangat Cemas
29 | ZNA 19 1,3 Tidak Cemas
30| ZK 47 31 Cemas

31| ZM 34 2,3 K ecemasan Sedang

Sumber: Hasil data ordinal yang diubah menjadi data interval menggunakan MSl, 2017

Untuk mclihat persentase kecemasan matematika siswa secara keseluruhan
dapat digunakan rumus sebagai berikut:

jumlah siswa cemas

* 100%

_j umlahsiswa keseluruhan
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25

p1 = 80,65%

Jadi, berdasarkan persentase di atas, dapat dismpulkan bahwa sebelum
digiarkan melalui model RTE siwa kelas VI1-4 memiliki kecemasan matematika
sebanyak 80,65%. Ini artinya lebih dari separuh siswa dikelas VII-4 memiliki
kecemasan terhadap pembelgaran matematika.

Untuk melihat melihat banyaknya siswa pada tingkat kecemasan
matematika sebelum penerapan RTE sebagi berikut:

Tabel 4.10 Jumlah Tingkat Kecemasan Matematika Siswa sebelum

Penerapan RTE
Tingkat Kecemasan Matematika | Jumlah Siswa
Sangat Cemas 2
Cemas 15
K ecemasan Sedang 8
Tidak Cemas 6
Sangat Tidak Cemas 0

Tabel 4.11 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interva Menggunakan

MSI
Col | Category | Freq Prop Cum Density z Scale
1 1 92 | 0,197002 | 0,197002 | 0,277423 | -0,85238 1
2 214 | 0,458244 | 0,655246 | 0,36834 | 0,399524 | 2,209818
3 59 | 0,126338 | 0,781585 | 0,294866 | 0,777556 | 2,989792
4 96 | 0,205567 | 0,987152 | 0,033136 | 2,230777 | 3,681426
5 6 | 0,012848 1 0 4,987344

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan Method Successive
Internal (MSl) prosedur prosedur Excell, 2017

Tabel 4.12 Data Interval Kecemasan Matematika Siswa Setelah
Menggunakan RTE

Kode Total Skor Rata-
NO Siswa | Skor rata/siswa Keterangan
1 AF 45 3 Cemas
2 DRM 54 3,6 Cemeas
3 DR 37 25 Kecemasan Sedang
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4 DDS 51 34 Cemas

5 Fl 34 2,3 K ecemasan sedang
6 FR 33 2,2 Tidak Cemas

7 F 37 25 Kecemasan Sedang
8 HAP 40 2,7 K ecemasan Sedang
9 HN 46 31 Kecemasan Sedang
10 KA 30 2 Tidak Cemas
11 KS 33 2,2 Tidak Cemas
12 MF 35 A3 K ecemasan Sedang
13 | MM 33 2,2 Tidak Cemas
14 | NAV 39 2,6 Kecemasan Sedang
15 | NCR 42 2,8 K ecemasan Sedang
16 | NAM 44 2,9 Kecemasan Sedang
17 NH 27 1,8 Tidak Cemas
18 PS 17 1,1 Tidak Cemas
19 QA 28 19 Tidak Cemas
20 | RAZ 24 1,6 Tidak Cemas
21 RN 20 1,3 Tidak Cemas
22 | RZO 40 2N K ecemasan Sedang
23 SA 47 31 Cemas

24 SR 19 1,3 Tidak Cemas
25 | TZzZ 37 2,5 K ecemasan Sedang
26 UR 42 2,8 K ecemasan Sedang
27 WS 44 2,9 K ecemasan Sedang
28 ZR 39 2,6 K ecemasan Sedang
29 | ZNA 16 1,1 Tidak Cemas
30 ZK 41 2,7 Kecemasan Sedang
31 ZM 37 2,5 Kecemasan Sedang

Sumber: Hasil data ordinal yang diubah menjadi data interval menggunakan MSl,2017

Untuk mchihat persentase kecemasan matematika siswa secara keseluruhan
dapat digunakan rumus sebagai berikut:

fumiah siswa cemas

% 100%

jumtlah siswa keseluruhion

P2 = 64,51%

Jadi, dapat dismpulkan bahwa siswa kelas VII-4 memiliki
kecemasan sebanyak 64,51%. Untuk melihat banyaknya siswa pada tingkat
kecemasan matematika setelah penerapan RTE sebagal berikut:



Tabel 4.13 Jumlah Tingkat Kecemasan Matematika Siswa setelah

Penerapan RTE
Tingkat Kecemasan Matematika | Jumlah Siswa
Sangat Cemas 0
Cemas 4
K ecemasan Sedang 16
Tidak Cemas 11
Sangat Tidak Cemas 0

Berdasarkan persentase sebelum dan sesudah menggunakan model RTE
dapat disimpulkan bahwa siswa yang tidak cemas meningkat dari 19,35% menjadi
35,48%.Untuk melihat penurunan tingkat kecemasan matematika sebelum dan

setelah penerapan RTE adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14 Perbandingan Jumlah Tingkat Kecemasan Matematika
Siswa sebelum dan setelah Penerapan RTE

Jumlah siswa | Jumlah Siswa
Tingkat Kecemasan M atematika poAg Ui =2l
penerapan penerapan
RTE RTE

Sangat Cemas 2 0

Cemas 15 4

K ecemasan Sedang 8 16

Tidak Cemas 6 11

Sangat Tidak Cemas 0 0

Dari tabel 4.14 dapat disimpulkan bahwa jumlah tingkat kecemasan
matematika siswa sebelum dan setelah penerapan model kooperatif tipe RTE
mengalami penurunan. Sebelum penerapan RTE jumlah siswa yang mengalami
sangat cemas 2 orang dan setelah penerapan RTE siswa yang mengalami sangat
cemas tidak ada lagi. Siswa yang mengalami cemas sebelum penerapan RTE 15
orang dan setelah penerapan RTE menjadi 4 orang. Siswa yang mengalami

kecemasan sedang sebelum penergpan RTE 8 Orang setelah penerapan RTE
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menjadi 16 orang. Siswa yang tidak cemas sebalum penerapan RTE 6 orang dan
setelah penerapan RTE menjadi 11 orang.
1) Perhitungan Rata-rata dan Varians K ecemasan Siswa

Distribusi  frekuensi untuk skor kecemasan setelah penerapan model
pembelgjaran Koopertif tipe RTE akan dihitung sebagai berikut:

Rentang (R) =54 - 16

=38
Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 log31

=1+ 3,3(1,491)

=1+ 4,9203
- 5.9203 {Diambil k=6 atau 7))
Panjang Kelas = ﬁ‘%
_38
6
= 6,33 (Diambil p = 6)

Tabel 4.15 Daftar Distribus Frekuensi Skor Kecemasan Siswa setelah
menggunakan model RTE

| Frei%=ns | Nilai “=ngah e

Nilai (?H (j‘:') < — i J'f\:-i'“)
16-21 4 18,5 324,25 74 1369
22-27 2 245 600,25 49 1200,5
28-33 5 30,5 930,25 252,5 4651,5
34 -39 8 36,5 1332,25 292 10658
40 - 45 8 42,5 1806,25 340 14450
46 - 51 3 48,5 2352,25 145 7056,75
52 -57 1 54,5 2970,25 54 2970,25

: 5 SEE | Ty | TmeaiEi-
Tod | 25731 | 25,705 | godteos | s | 4k
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Dari tabel 4.15 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut:

- _Lfixi _ 11075
ST 31

=3

T

w2

g Eaa > fuxi® = (X fan)®
1 nim=-1}

2 31(42355,75)— 12265563
31(31-1)

51

o 31 (42355,75)~ 12265563
31 (30)

5y

13130283 — 1226556,3

=
L —

51

930
et
5% =9298
5y =9,64

Jadi, diperoleh rata-rata, varians dan standar devias yaitu x;= 35,72.
$1°=92,98 dan 5;= 9.64.
2) Uji Nor malitas Data K ecemasan M atematika Siswa

Untuk mengetahui apakah data kecemasan matematika siswa berdistribusi
normal atau tidak, perlu diuji normalitas sebaran data dari populasi menggunakan
SPSS versi 20 dengan taraf signikan 5% atau 0,05. Artinya jika signifikan yang

diperoleh > 0,05 maka data berdistribusi normal.
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(@ Uji Normalitas Data Kecemasan Matematika setelah menggunakan

model RTE

Tabel 4.16 Hasil Uji Normalitas Menggunakan SPPS versi 20

Tests of Normality®

Shapiro-Wilk

Statistic

df

Sig.

Nilai

,963

31

,343

Sumber: Hasil Uji Normalitas Menggunakan SPPSversi 20, 2017
Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa nilai kecemasan matematika

siswa setelah menggunakan model RTE adalah 0,200. karena 0,200 > 0,05 maka

data berdistribusi normal.

b. Kecemasan Matematika Siswa menggunakan model Konvensional (kelas

Kontrol)

Tabel 4.17 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Menggunakan

MS

Col

Category Freq

Prop

Cum

Density

JA

Scale

1

252

0,541935

0,541935

0,396736

0,105311

1

117

0,251613

0,793548

0,285318

0,818795

2,174889

36

0,077419

0,870968

0,210453

1,130978

2,699079

A IW(IN (K

56

0,12043

0,991398

0,023362

2,382312

3,285595

5 4

0,008602 1

0

4,447905

Sumber: Hasil mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan Method
Successive Internal (MS) prosedur prosedur Excell, 2017

Tabel 4.18 Data Interval Kecemasan Matematika Siswa Setelah
Menggunakan Pembelgjaran Konvensiona

NO K_ode Total SkorR_ata— K eterangan
Siswa Skor | rara/Siswa

1| AP 54 3,6 Cemeas

2| AA 45 3 Cemas

3| AF 51 34 Sangat Cemas
4| AQ 37 2,46 Kecemasan Sedang
5| ARF 33 2,2 Kecemasan Sedang
6 | CANA 34 2,26 K ecemasan Sedang
7| DP 37 2,46 Kecemasan Sedang
8| FQM 40 2,66 K ecemasan Sedang
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9| F 30 2 Kecemasan Sedang
10 | HA 46 3,06 Cemas
11 | MRDG 33 2,2 Kecemasan Sedang
12| M 35 2,33 Kecemasan Sedang
13 | MAS 39 2,6 K ecemasan Sedang
14 | MM 33 2,2 K ecemasan Sedang
15| MA 42 2,8 K ecemasan Sedang
16 | MAM 27 1,8 Tidak Cemas
17 | MD 44 2,93 Cemas
18 | MB 17 1513 Tidak Cemas
19 | RN 28 1,86 Tidak Cemas
20 | RS 24 1,6 Tidak Cemas
21 | RZF 40 2,66 Kecemasan Sedang
22 | RF 20 1,33 Tidak Cemas
23 | RM 47 3,13 Cemas
24 | SR 37 2,46 K ecemasan Sedang
25| TAP 19 1,26 Tidak Cemas
26 | TMU 44 P98 Kecemasan Sedang
27 | Ul 18 1,2 Tidak Cemas
28 | WA 39 2,6 Kecemasan Sedang
29 | ZI 42 2,8 Kecemasan Sedang

Sumber: Hasil data ordinal yang diubah menjadi data interval menggunakan MSl,2017

Untuk mclihat persentase kecemasan matematika siswa secara keseluruhan
dapat digunrakan rumus sebagai berilut:

furiah siswa cemas

* 100%

_jum{ah siswa keseluruhan
23
=—x 100%
Pz =3

p3 = 75,86%

Jadi, berdasarkan persentase di atas, dapat disimpulkan bahwa setelah
digiarkan melaui pembelgaran konvensiona siswa kelas VII-2 memiliki
kecemasan matematika sebanyak 75,86%. Ini artinya lebih dari separuh siswa

dikelas VII-2 memiliki kecemasan terhadap  pembelgaran matematika.
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Berdasarkan persentase kelas VII-4 setelah penerapan model pembelgaran
koperatif tipe RTE memiliki tingkat kecemasan sebanyak 64,51%. Artinya tingkat
kecemasan matematika siswa yang di garkan dengan model RTE lebih rendah
dari tingkat kecemasan matematika siswa yang digjarkan dengan pembelgaran
konvensional. Namun untuk membuktikannya perlu dibuktikan secara statistik.
Data kecemasan siswa menggunakan pembelgjaran konvensional akan dilihat
kenormalan datanya, dengan langkah sebagai berikut:
1) Perhitungan Rata-rata dan Varians Kecemasan Siswa
Distribusi frekuensi untuk skor kecemasan sebelum menggunakan model
RTE akan dihitung sebagai berikut:
Rentang (R) =54 - 17
=37
Banyak Kelas (K) = 1 + 3,3 10929
=1+ 3,3(1,462)
=1+ 4,8246

— 58246 {Diambil k = 6 atau 7)

'!'-E'J‘I.E'{I?E.g

Parjang Kelas= banyak kelas

—
T 6

=6,17 (Diambil p = 6 atau 7)

Tabel 4.19 Daftar Distribusi Frekuensi Skor Kecemasan Matematika Siswa
Menggunakan Pembelgjaran Konvensn onal

Tdl

LS

.| Frel=;ansi | Nilai »rongah o
NI l al (;Li ( u ) -:.r = ..r'..r o i J"f.\..‘_i'lz)
17-22 4 19,5 380,25 78 1521
23-29 3 25,5 650,25 76,5 1950,75
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30-35 5 315 99225 | 157,75 | 496125
36_41 8 375 1406,25 300 11250
42— 47 6 435 1892.25 261 | 113525
48-53 2 495 2450,25 99 49005
54_ 58 1 55,5 3080,25 555 | 3080,25
; SIES | I | Do
Totd | 3,029 | X, T25 | gaenios | NEEas | S

Dari tabel 4.19 diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai berikut:

3 _Trixg 102725
2 Xfi 29

=35,42

2 3 fixi® - (X foe)’

£ n{n=1)

A2 29 (39017,25)— 1055242.6

C 29 (29 -1)
2 29(39017,25)— 10552426
o t=
£ 29 (28)

2 _ 11315002 — 1055242,6

- 812
o . T6EDFT
s
812
522 =93901
5> =969

Jadi, diperaleh rata-rata, varians dan standar devias yaitu x,= 35,42.

522= q_ﬁ‘

91 dan S»= 9,69.
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2) Uji Normalitas Data K ecemasan Matematika Siswa setelah Menggunakan
Pembelajaran Konvensional

Tabel 4.20 Hasil Uji Normalitas Menggunakan SPPS versi 20

Tests of Normality®

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.

Nilai ,966 29 ,455
Sumber: Hasil Uji Normalitas Menggunakan SPPSversi 20, 2017

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa nila kecemasan matematika
siswa menggunakan pembelgjaran konvensional adalah 0,200. karena 0,200 >

0,05 maka data berdistribus normal.

3) Uji Homogenitas

Sebelum uji hipotesis, maka terlebih dahulu di uji homogenitas data
kecemasan matematika siswa setelah penerapan model RTE dan setelah
pembelgaran konvensional. Untuk mengetahui apakah data kecemasan
matematika siswa homogen atau tidak, perlu diuji homogen sebaran data dari
populasi menggunakan SPSS versi 20 dengan taraf signikan 5% atau 0,05.
Artinya jika signifikan yang diperoleh > 0,05 maka data homogen.

Tabel 4.21 Hasil Uji Homogenitas Menggunakan SPSS versi 20

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean ,027 1 58 ,869
Based on Median ,036 1 58 ,851
NILAI  Based on Median and with
) ,036 1 57,978 ,851
adjusted df
Based on trimmed mean ,031 1 58 ,861

Sumber: Hasil Uji Homogenitas Menggunakan SPPSversi 20, 2017
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Berdasarkan Tabel 4.21 di atas diperoleh bahwa signifikan uji
homogenitas adalah 0,869. Karena 0,869 > 0,05 maka data homogen.

4) Uji Hipotesis Kecemasan Matematika Siswa

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t dengan
rumus hipotesis statistik sebagai berikut:

Hy @ wy = g @ Tingkat kecemasan Matematika siswa melalui penerapan model
RTE sama dengan tingkat kecemasan matematika siswa melalui
pembelgjaran konvensional

Hg, @ pe < uy : Tingkat kecemasan Matematika siswa melalui penerapan model
RTE lebih rendah dari tingkat kecemasan matematika siswa
melaui pembelgaran konvensional

Uji yang digunakan adalah uji pihak kiri yaitu dengan taraf signifikan a =

0,05 dengan dk = (ny + nz —2). Dengan kriteria pengujian adalah tolak H,, jika

thiung<twns dan terima H, jika dalam hal lainnya Berdasarkan perhitungan

sebelumnya, telah diperoleh ratarata x;= 35,72 dan X,=35,42, varians yaitu
$1°= 92,98 dan 55%= 93,91 dan diperoleh simpangan baku adalah dan s;= 9,64

dan 2= 49,69. Sehingga dipereleh simpangan baku gabungan yaitu:

2 _ (]"!1 s l.:l.s_;z"" [-n-p_ - 1_:]5-_32
Sgab = ny +nx—2

2 (31 —1)92,98+ (29— 1)939]
Spab = 31429 =2

2 _ (30}92,98+ (28)939"
Sgab = 58

2 _ 27894 +1378.2

Spab = 58



> 9112
b = o
2 _
Sga” = 15,71
Sy = 3,96

jadi, diperoleh s adalah 3,96.

Sehingga diperoleh f sebagal berikut:

ULLE T

= 38.72-3542
olia g
3.960 oy +E

0,3
3,96,0,07

03
"~ 3,96(027)

t= 0,283

jadi, diperoleh thiwng= 0,283
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Dengan kriteria pengujian taraf & = 0,05 dengan dk = (n; + n» —2) yaitu

dk =31 + 29 - 2 = 58 maka diperoleh ting Sebagal berikut:

tiabet= L1 — a)(aie)
= t(1 - 0,05)(58)

= t(p,95)(58)

=1,68



Jadi, diperoleh tiapg= 1,68
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Berdasarkan kriteria pengujian adalah tolak H, jika thiung<twane, telah

didapat bahwa i.ung= 0,283 dan e = 1,68. Ini artinya thiwung<twane Yaitu 0,283 <

1,68 sehingga H,, ditolak, maka H,, diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa

tingkat kecemasan matematika siswa melalui penerapan model RTE lebih rendah

dari tingkat kecemasan matematika siswa melalui pembel gjaran konvensional.

c. Observas

1. Kemampuan Guru M engelola Pembelajaran

Hasil observasi guru mengelola pembelgjaran dengan penerapan model

pembelgaran RTE secararingkas dapat dilihat padatabel 4.20 berikut:

Tabel 4.22 Hasil Observas Guru Mengelola Pembelgjaran dengan penerapan
model RTE pada materi Aritmatika Sosial kelas VII MTsN Rukoh

Banda Aceh
. B Skor Skor Skor Rata-

i Aspedgng il RPPI | RPPII | RPPIII | rata

1 | Kemampuan guru menyampaikan
Aperseps 5 4 4 4,3

2 | Kemampuan guru dalam bertanya
jawab dengan siswa tentang materi 4 4 5 4,3
prasyarat

3 K_emampuan guru memotivasi 4 5 5 47
siswa

4 | Kemampuan guru dalam
menjelaskan model yang 3 4 4 3,7
digunakan dalam pembelgaran

5 | Kemampuan guru meminta
pendapat siswa tentang manfaat 4 4 4 4
Aritmatika Sosial dalam kehidupan
sehari-hari

6 | Kemampuan guru dalam
menyampai kan tujuan 5 5 5 5
pembelgjaran

7 | Kemampuan guru 3 5 4 4

mengorganisasikan siswa untuk




belgjar

78

Kemampuan guru membagi
kelompok secara heterogen

4,7

Kemampuan guru dalam
menyampaikan pentingnya diskusi
kelompok agar dapat berbagi ilmu
dan bertukar pendapat

10

Kemampuan guru menyampaikan
langkah-langkah model
pembelgaran RTE

4,7

11

Kemampuan guru dalam
memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang
langkah-langkah pembelgjaran bila
ada yang belum jelas

12

Kemampuan guru meminta
bantuan siswa untuk membagikan
LKS

4,7

13

Kemampuan guru mengarahkan
siswa untuk berdiskusi dalam
kelompok untuk menyelesaikan
LKS

43

14

Kemampuan guru mengarahkan
siswa untuk melakukan rotasi/
perputaran sesuai dengan model
pembelgjaran

B.3

15

Kemampuan guru memberikan
bimbingan kepada kelompok yang
mengalami masalah

4,3

16

Kemampuan mendorong siswa
untuk mau bertanya, mengeluarkan
pendapat atau menjawab
pertanyaan

4,3

17

Kemampuan menegaskan hal-hal
penting

43

18

Kemampuan untuk membibing
siswa dalam menyimpulkan materi
pembelgjaran

4,7

19

Kemampuan untuk mengajukan
pertanyaan dan menjawab
pertanyaan

4,7

20

Kemampuan untuk mengajak
siswalain memberikan
penghargaan kepada kelompok
terbaik

4,3
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21 Kemampuan menutup 5 5 5 5
pembelgaran
Rata-rata 4,2 4,5 4.5 4,4

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Tabel 4.22 menunjukkan skor rata-rata yang diperoleh guru dalam
mengelola pembelgjaran dengan penerapan model RTE adalah 4,4 dan masuk
kategorikan baik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru tidak mengal ami
kesulitan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru telah melaksanakan
kegiatan pembelgaran sesua dengan langkah-langkah model pembelgaran

Kooperatif tipe RTE.

2. Pengamatan Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran

Lembar aktivitas siswa selama pembelgaran diamati oleh obsever.
Lembar aktivitas siswa yang kategori pengematan ini disusun berdasarkan
indikator kecemasan matematika siswa, dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.23 Aktivitas Siswa Selama K egiatan Pembelgjaran

Per sentase
Aktivitas Siswva
NoO Aspek Pengamatan dalam F;ze;;e_r;t:tze Vl\/(;"g;lu Tolerans
Aktivitas Siswva pembelajaran (%) 0 " 5%
RPP | RPP | RPP | (%) (%)
[ [l [l
1 |Berdo’a  sebelum  dan
sesidah pembelgjaran 8,33 | 938 | 625 7,98 8 3=p=<13
2 | Mendengarkan atau
memperhatikan penjelasan | 13,89 | 11,11 | 20,83 15,28 15 10<=p=<20
guru/teman
3 | Mengamati/memahami
masalah yang diberikan | 28,47 | 9,03 | 22,22 19,91 19 ld<sp<?24
dengan penuh ketelitian
4 | Menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan | 2,78 | 4,17 | 5,56 4,17 4 O=sp=s9
oleh guru
> ks' o membentuk |42 | 417 | 417 | 417 4 | 0=p=9
ompok sesuai dengan
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arahan guru
6 | Berdiskus dengan teman
satu  kelompok  dalam | 10,42 | 6,25 | 9,03 8,57 9 4<p<14
menyelesaikan LKS
7 | Melakukan
Rotasi/perputaran serta
mengerjakan LKS 25 12083| 25 23,61 24 19<p=<29
berikutnya
8 | Bertanyalmenyampaikan
pendapat/mempresentasi kan
hasil diskusi kepada guru 0,69 | 0,69 | 347 1,62 2 Osp=s7
atau teman
9 | Menarik kessmpulan suatu
konsep atau prosedur 347 | 208 | 2,78 2,78 3 Osp<8
10 | Perilaku  tidak  relevan
dengan KBM  (seperti:
melamun, berjalan-jalan
diluar kelompok belgarnya,
membaca
buku/mengerjakan tugas 2,78 | 2,08 | 0,69 1,85 2 O<sp=s7
mata pelgjaran lain,
bermain-main dengan
teman, dan lain-lain)
Tota 89%

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 4.23 dan mengacu pada kriteria

waktu ideal aktivitas siswa dalam pembelgaran yang telah dijelaskan pada bab

11, maka dapat dismpulkan bahwa akvitas siswa selama pembelgaran adalah

85% — 100% ( Kategori Sangat Tinggi) dengan total skor rata-rata 89%.

d. Deskripsi Aspek Kecemasan Matematika

Tabel 4.24 Skor ratarata kecemasan matematika siswa setigp aspek pada

pernyataan sebelum dan setelah penerapan model RTE

Skor Rata- | Skor Rata-
Aspek Pernyataan ratasebelum | rata setelah
RTE RTE
Kognitif | Saya cepat menyerah apabila
menemukan soal matematika 2,96 2,32
yang tidak dapat saya selesaikan
Saya sulit  berpikir  saat 3 2,48




menyel esaikan soal matematika
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Saya bisa memahami materi
matematika yang dijelaskan oleh
guru dengan baik

2,38

1,94

Saya takut jika saya tidak akan
mampu meneruskan pelgaran
matematika

29

2,48

Terlalu banyak sekali materi
matematika sehingga sulit bagi
saya untuk memahaminya

3,32

2,83

Afektif

saya merasa gelisah ketika
mengikuti pelgjaran

2,64

2,25

Saya merasa gugup Saat guru
meminta saya untuk
mengerjakan soal dipapan tulis

3,25

2,48

saya merasa bahwa
pembelgjaran matematika
memberikan banyak tekanan
pada saya

3,09

1,77

Saya fokus saat belgar
matematika dikelas

2,38

1,94

Saya merasa kurang percaya diri
ketika berdiskus pada pelgjaran
matematika karena saya merasa
kurang berkompeten

3,22

2,29

Fisiologi

Saya merasa jantung Saya
berdetak dengan cepat saat
menghadapi ujian matematika
biladi bandingkan dengan mata
pelgaran lain

3,09

2,22

Perut saya serasa mulas ketika
guru menunjuk saya untuk
mengerjakan tugas di depan

2,51

2,32

Tangan sayaterasa dingin ketika
jawaban soal matematika saya
dikritik oleh teman-teman saya

2,8

2,35

Ketika menyelesailkan  sod
matematika, saya optimis bisa
mengerjakan  soa  tersebut
dengan benar

2,8

2,38

saya tidak mau mengagarkan
teman yang lain yang belum
mengerti karena takut salah
dalam menjelaskan

2,35
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Jumlah 43,34 34,4
Rata-rata 2,89 2,29

Sumber: Hasil Pengolahan data

Tabel 4.24 memperlihatkan bahwa rata-rata aspek kecemasan matematika
siswa sebelum menggunakan model RTE adalah 2,89 dan masuk dalam kategori
cemas. Sedangkan ratarata aspek kecemasan matematika siswa setela
menggunakan model RTE adalah 2,29 dan masuk dalam tidak cemas. Berikut ini
adalah uraian dari tabel 4.24 mengenai hasil angket setelah penerapan RTE:

a) Aspek Kognitif
Rata-rata pada aspek kognitif 2,41 masuk dalam kategori tidak
cemas. Berdasarkan hasil tersebebut peneliti perlu mengkondisikan siswa
dalam keadaan dimana siswa bisa senang dalam pembel gjaran.
b) Aspek Afektif
Rata-rata pada aspek kognitif 2,14 masuk dalam kategori tidak
cemas. Berdasarkan hasil tersebebut peneliti perlu mengkondisikan dalam
keadaan nyaman sehingga siswa tidak mengalami takut atapun yang
lainnya.
c) Aspek Fisiologi
Ratarata pada aspek kognitif 2,32 masuk dalam kategori tidak
cemas. Berdasarkan hasil tersebebut peneliti perlu membuat fisik siswa

tidak merasa tekana dalam pembel gjaran.
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B. Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menganalisi dua masalah yang
diteliti, yaitu berkurangnya tingkat kecemasan matematika siswa dengan
penerapan pembelggaran model RTE dan mengandisis rendahnya tingkat
kecemasan matematika siswa melalui penerapan model RTE dari tingkat
kecemasan matematika siswa melalui pembelgjaran konvensional. Berikut
pembahasan untuk masing-masing tujuan penelitian.
1. Kecemasan Matematika Siswa

Berdasarkan kriteria rata-rata skor kecemasan matematika siswa, seorang
siswa dikatakan cemas pada saat memiliki 2,06 < skor rata-rata kecemasan <
4,88. Selanjutnya, dikatakan tingkat kecemasan matematika siswa berkurang
apabila kriteria “sangat cemas, cemas dan kecemasan sedang” menurun kedalam
kriteria “tidak cemas dan bahkan tidak cemas”. Setelah skor rata-rata angket
pengukuran kecemasan masing-masing siswa diperoleh rata-ratanya, didapatkan
bahwa sebelum menggunakan model RTE terdapat 25 siswa tergolong ke dalam
cemas yang tingkatnya berbeda dan setelah penerapan model RTE tingkat
kecemasan matematika siswa menurun dalam cemas yang tingkatannya berbeda-
beda pula. Bahkan jumlah siswa yang cemas menurun dari 25 siswa menjadi 20
siswa. Sebagai contoh untuk siswa “FR” sebelum penerapan tergolong ke dalam
kriteria “cemas” sedangkan setelah penerapan RTE siswa “FR” memperoleh skor
ratarrata kecemasan matematika 2,2 yaitu tergolong ke dalam kriteria “tidak
cemas”. Selanjutnya, kode siswa “DR” sebelum penerapan model RTE memiliki

skor rata-rata kecemasan matematika 2,5 (cemas) sedangkan setelah penerapan



model RTE siswa “DR” memperoleh skor rata-rata kecemasan matematika 2,5

(cemas). Ini artinya tingkat kecemasan matematika siswa “DR” masih belum ada

perubahan atau tidak menurun. Untuk melihat berkurang atau tidaknya tingkat

kecemasan matematika masing-masing siswa secara keseluruhan dapat dilihat

melaui tabel 4.25.

Tabel 4.25 Perbandingan Skor Kecemasan Matematika Siswa sebelum penerapan
model RTE dan setela Penerapan model RTE

Skor Rata- Skor Rata-
K.ode rata/ siswa K eterangan . rata/ K eterangan
Siwa | sebelum siswa setelah
RTE RTE

AF 3 Cemas 3 Cemas
DRM 33 Cemas 3,6 Cemas

DR 25 Kecemasan Sedang 2,5 K ecemasanSedang
DDS 3,2 Cemas 34 Cemas

Fl 2,6 K ecemasan Sedang 2.8 K ecemasan sedang

FR 2,8 Cemas 2,2 Tidak Cemas

F 3,2 Cemas 25 Kecemasan Sedang

HAP 3 Cemas P.7 K ecemasan Sedang

HN 2,6 K ecemasan Sedang 31 K ecemasan Sedang

KA 1,9 Tidak Cemas 2 Tidak Cemas

KS 2,1 K ecemasan Sedang 2,2 Tidak Cemas
MF 2,8 Cemas 213 K ecemasan Sedang
MM 31 Cemas 2,2 Tidak Cemas
NAV 2,9 Cemas 2,6 Kecemasan Sedang
NCR 29 Cemas 2,8 K ecemasan Sedang
NAM 33 Cemas 2,9 K ecemasan Sedang

NH 2 Tidak Cemas 1,8 Tidak Cemas

PS 19 Tidak Cemas 1,1 Tidak Cemas
QA 2,1 K ecemasan Sedang 19 Tidak Cemas
RAZ 2,6 K ecemasan Sedang 1,6 Tidak Cemas

RN 1,2 Tidak Cemas 1,3 Tidak Cemas
RzO 2,7 Cemas 2,7 K ecemasan Sedang

SA 29 Cemas 31 Cemas

SR 1,9 Tidak Cemas 1,3 Tidak Cemas
TZZ 2,2 K ecemasan Sedang 2,5 K ecemasan Sedang
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UR 35 Sangat Cemas 2,8 K ecemasan Sedang
WS 3,3 Cemas 2,9 K ecemasan Sedang
ZR 3,6 Sangat Cemas 2,6 Kecemasan Sedang
ZNA 1,3 Tidak Cemas 11 Tidak Cemas
ZK 31 Cemas 2,7 K ecemasan Sedang
ZM 2,3 K ecemasan Sedang 25 Kecemasan Sedang

Sumber: Hasil data ordinal yang diubah menjadi data interval menggunakan MSl, 2017

Berdasarkan Tabel 4.28 terdapat terdapat 11 siswa yang tingkat kecemasan
matematikanya menurun dan tingkat kecemasan matematika 20 siswa lainnya
masih pada tingkatan yang sama dan bahkan meningkat. Salah satu penyebabnya
masih terdapat siswa yang tingkat kecemasannya meningkat adalah peneliti
sebagai guru merasa belum memiliki jam mengajar yang banyak di kelas VII-4,
sehinggat tidak semua siswa mendapatkan motivas yang cukup secara langsung
karena mengingat waktu yang disediakan tidaklah banyak. Untuk itu, peneliti
sendiri harus belgar merancang pembelgjaran yang lebih menarik lagi tetapi tidak
perlu menghabiskan banyak waktu agar setiap siswa mendapatkan stimulus
sehingga siswa tersebut merasa diperhatikan khusus oleh gurunya, sehingga
tingkat kecemasan matematika siswa dapat menurun lebih banyak lagi.

Telah didapat bahwa skor setiap pernyataan positif dan negatif sebelum
menggunakan model RTE memiliki rata-rata “sedang”. Sedangkan pada angket
kecemasan matematika siswa setelah menggunakan RTE setiap pernyataan positis
dan negatif memiliki rata-rata “positif”, yaitu terdapat 3, 9,dan 14 seperti yang

terlihat pada gambar 4.1

| . Sehagia
| | & Sangal sctaju
z | Baya bisa memmhormi nstern  pAatcmatihess yaRmng !&5 Sangat setuu

dijelaskan oleh gore dengan bk h. Seluju
| | 2 ¢. Tidak tahu

|IEE| Tridak sctuju

. Sanpnt tidak seagu

A Terlnio sukar bagi soyva erduk memahamiomateri | a Sangoel bdak setuu
= 4 4 TR AN Tidal oot
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) ) _@ Sangal setuju

[0 | Saya fokus saat belajar matematika di kelas WD) Sanpal setuju

|| I ‘ . Setuju

| | _ Tidak tﬂh]-'- 1
| Tidak setuju :
!|_ ! = | &, Sangat tidak sctuiu

| £0 | Saya merasa takut untuk mengacungkan tangan | a. Saneat tidak sctuju

e caikan soal matematika, sayd ‘fﬁ} Sangat setuju

32 | Ketikz menvele i
14 | Ketika menyeis soal terscbut dengan | b, Setuju

| | optimis- bisa mengerjakan : ¢. Tidak mhu_ \
|| bemar | d. Tidak setju
-. | Sangat tidak setujp

l—‘rr—,.—l_m'_ menoaarkan teman yang lain | a. Sangat tidak seruju
Gambar 4.1 Pernyataan Respon Kecemasan Matematika Siswa yang Bernilai
Positif

Ternyata faktor seorang guru sangatlah penting dalam menciptakan
pembelgjaran matematika yang tidak membosankan. Selain itu faktor siswa itu
sendiri juga penting untuk diperhatikan. Beberapa siswa hanya duduk diam, tidak
mau berusaha untuk fokus dan berpikir apa yang sedang dipelgari. Guru
sebalknya menanamkan rasa percaya diri dan tanggung jawab terhadap siswa
bahwa mereka dapat belgar matematika tanpa harus menghafal rumus-rumus
daam matematika yang begitu banyak. Untuk itu guru harus membuat
pembelgaran matematika yang menyenangkan dan membuat siswa mau
mengikutu pembelgaran dan tidak cemas untuk mengikuti pembelgaran
matematika

Melalui penerapan model RTE, peneliti mendesain Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang beris masalah-masalah kehidupan nyata mengenai Aritmatika Sosial

sehingga siswa lebih tertarik dalam menyel esaikan masal ah tersebut.
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Berdasarkan Gambar 4.2 siswa terlibat langsung dalam menyelesaikan
permasalahan aritmatika sosial, sehingga siswa merasa tertarik untuk belgjar
matematika tanpa harus menghafal rumus-rumus. Jadi dengan memberikan
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa tertarik untuk
belajar matematikasehingga mereka merasa pembelgjaran matematika menjadi
menyenangkan dan mudah dipahami.

Begitu juga dengan kelas kontrol, tingkat kecemasan matematika siswa
setelah menggunakan pembelgaran konvensional sebanyak 75,86%. Artinya
hampir sebagian siswa pada kelas kontrol memiliki kecemasan terhadap
pembelgaran matematika. Sedangkan pada kelas eksperimen tingkat kecemasan
matematika siswa setelah menggunakan model RTE sebanyak 64,51%. Jika
dibandingkan kelas eksperimen dan kelas kontrol maka tingkat kecemasan
matematika kel as eksperimen lebih rendah dari tingkat matematika kelas kontrol..

Berdasarkan kriteria pengujian adalah tolak H, jika thiwung<tana, telah
didapat bahwa i.ung= 0,283 dan ime = 1,68. Ini artinya thiwung<twane Yaitu 0,283 <

1,68 sehingga H,, ditolak, maka H,, diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
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tingkat kecemasan matematika siswa melalui penerapan model RTE lebih rendah
dari tingkat kecemasan matematika siswa melalui pembelgjaran konvensional.

2. Observasi

a) Aktivitas Guru dalam Mengelola pembelajaran dengan Model RTE

Berdasarkan hasil analisis aktivitas guru diperoleh gambaran bahwa
pembelgjaran dengan model Kooperatif tipe RTE berperan dalam memonitor dan
membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelgarn matematika.
Model Kooperatif tipe RTE memiliki fase-fase pembelgjaran sebagai berikut:

Fase-1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

Fase-2 : Menygjikan Informasi

Fase-3 : Mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-kelompok belgjar

Fase-4 : Melakukan Rotating Trio Exchange

Fase-5 :Rotas untuk membentuk kelompok Trio yang baru. Rotas

dilakukan sampai Trio kembali Exchange.

Fase-6 : Memberi penghargaan kepada kelompok yang terbaik

Fase-7 : Refleksi dan evaluasi.

Sebelum penerapan model RTE tingkat kecemasan matematika siswa
sebanyak 80,65% dan setelah pembelgjaran menggunakan model RTE tingkat
kecemasan matematika siswa menurun menjadi 64,51%. Arinya pembelgaran
dengan model RTE dapat mengurangi tingkat kecemasan matematika dari 80,65%
menjadi 64,51%. Berarti kecemasan matematika siswa berkurang sebanyak

16,14%.
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Tingkat kemampuan guru selama proses pembelgaran dengan model
Kooperatif tipe RTE sangat mendeukung dalam mengurangi tingkat kecemasan
matematika siswa. Dalam penelitian ini, hasil tingkat kemampuan guru dalam
pembelgaran dengan model Kooperatif tipe RTE dikategorikan efektif.
Berdasarkan kriteria tingkat kemampuan guru yang telah ditetapkan dan dianalisis
pada Tabel 4.24, data hasibl pengamatan kemampuan guru dalam megelola
pemelgaran dengan model Kooperatif tipe RTE pada setiap pertemuan bernilai
baik.

b) Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Model RTE

Pembelgjaran dengan menggunakan model RTE memiliki fase-fase
pembelgaran. Pada proses pembelgaran mayoritas siswa mengikuti proses
pembelgaran dengan antusias yang tinggi, menurut pengemat peneliti antusias
siswa yang tinggi disebabkan proses pembelgjaran dengan model Kooperatif tipe
RTE meruapakn hal yang baru bagi mereka sehingga mereka ingin terlihat secara
penuh pada proses pembel gjaran.

Berdasarkan Tabel 4.25 menunjukkan dengan pembelgjara menggunakan
Kooperatif tipe RTE dapat mengaktifkan siswa dalam kegiatan belgjar menggjar
dikelas. Aktivitas siswa dalam pembelgaran sangat penting untuk menentukan
ada atau tidaknya pengaruh suatu pendekatan pembelajaran. Berdasarkan hasil
pengamatan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelgaran dengan
menggunakan model Kooperatif tipe RTE dikategorikan efektif. Jadi, dapat
dissmpulkan bahwa dengan pembelgjaran menggunakan  model Kooperatif tipe

RTE pada materi Aritmatika Sosial efektif.
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PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan tujuan dan hasil analisis data, maka diperoleh kesimpulan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penerapan model RTE dapat mengurangi tingkat kecemasan matematika
siswa, berdasarkan hasil pengolahan datarata-rata aspek kecemasan
matematika siswa sebelum menggunakan model RTE adalah 2,89 dan
masuk dalam kategori cemas. Sedangkan rata-rata aspek kecemasan
matematika siswa setela menggunakan model RTE adalah 2,29 dan masuk
dalam tidak cemas.

2. Tingkat kecemasan matematika siswa melaui penerapan model RTE lebih
rendah dari tingkat kecemasan matematika siswa melalui pembelgaran
konvensional.Berdasarkan kriteria pengujianH,, diterima. Sehingga, dapat
dismpulkan bahwa tingkat kecemasan matematika siswa melalui
penerapan model RTE lebih rendah dari tingkat kecemasan matematika

siswamelalui pembelgaran konvensional.

B. Saran-sara
1. Berdasarkan hasil penelitian, kecemasan matematika siswa dapat dikurangi
dengan menggunakan model RTE, yaitu mendeskripsikan masalah sesual
dengan keadaan sehari-hari siswa, agar siswa terbawa dalam aktivitas

sehari-harinya dan tertarik untuk menyelesaikan soal. Sehingga siswa
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merasa lebih nyaman dan tidak lagi merasa cemas atau pun takut dalam
proses pembel g aran matematika.

. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kecemasan matematika siswa dengan
penerapan model RTE lebih rendah dari tingkat kecemasan matematika
siswa dengan pembel gjaran konvensional, untuk itu diharapkan kepada guru
untuk dapat menggunakan model RTE padai mata pelgjaran lainnya.

. Diharapkan kepada guru, pembaca, dan khususnya peneliti agar selau
membuat pembelgaran matematika lebih inovasi dan menarik sesual
dengan kebutuhan siswa, seperti dengan mendesaian is LKS yang dapat
membuat siswa tertarik untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan
sehingga ketika siswa semangat untuk belgjar maka kemungkinan untuk
memahami permasalahn yang diberikan akan Iebih cepat.

. Diharapkan kepada guru, pembaca, dan khususnya peneliti agar tetap
menggunakan media ataupun alat peraga yang menarik, sehingga dapat
membuat siswa berminat dalam belajar matematika.

. Diharapkan kepada guru, pembaca, dan khususnya peneliti agar
menanamkan rasa percaya diri terhadap siswa bahwa mereka bisa belgjar
matematika dan menjadikan kelas matematika menjadi kelas yang nyaman
dan menyenangkan.

. Diharapkan kepada para pembaca, bagi yang tertarik agar penelitian ini
menjadi bahan masukan untuk penelitian-penelitian selanjutnya dalam usaha

meningkatkan mutu pembel gjaran matematika.
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7. Salah satu kelemahan dari pendlitian ini adalah pada saat rotating
menimbulkan keributan didalam kelas dan diharapkan bagi pendliti
selanjutnya agar dapat menghindari keributan dan dapat menkondisikan
siswa agar teratur saat melakukan rotating.

8. Bagi pendliti selanjutnya disamping melihat kecemasan matematika siswa,
sebaiknya diteliti juga hasil belgar siswa, sehingga ada korelas antara

kecemasan dan hasil belgjar siswa.
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. Rk Vbama, s Kppelma Dorusalem T (0657) 77355723 email
misnrubolfnayokoc, com

BANDA ACEH 23111

NEM : 121112710004

Nomaor
Lampiran
Penhal

- B-420/Mis 01.07 4/ TL.OO/ 272016 Banda Aceh, 23 Desember 2016
» Pemberian fzin Penelitian Mengumpulkan Data
Ulnuk Mempaenen Skripsi

Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbivah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh

di
Banda Aceh

Assalamu’glaikum Wr. Wb,

Dengan  hormat, sesual dengan maksnd surat saudam  Nomor -
Un.08TU-FTRSTLOWT 19362016 perihal tersebut di pokok surat dan sumt
rekomendasi dari Kantor Kementerian Apama Kota Banda Aceh nomor @ B-
1364/R 01.07M4/TL.00.1/1 22016, maka dengan i dimyatakan bahwa:

Nama : Hazuar
NIM + 261 324 539
Prodi / Jurnsan : Pendidikan Matematika

Dibenkan izin penelitien mengumpulkan data untuk persyaratan bihan
penulisan. Skrapst yang herjudul * Pencrapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Rotatinz Trio Exchange ( RTE) Untuk Mepurangi
Kecemasan Matematika Siswa ™.

Demikian kami sampaikan vntuk dapat dimaklumi dan seperlunya,




KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI RUKOH
Hi. Bk Ubama, Desa Kopeima Darussalom T, (D651 77555725 emanl

mut e o com
BANDA ACEH 23111

NSNS 1710101 710008

Nomor +B-017/mts.01.07.4/TL.00/11/2016 16 Januari 2017
Lampiran ;-
Perihal : Telah Melakukan Penelitian / Mengumpulkan Data

Bahan penulisan Skripsi

Kepada Yth
Dekan Fakultas [lmu Tarbiyah Dan Keguruan
UIN Ar- Raniry Darussalam
di-
Banda Aceh

Assalamu‘alailkum Wr. Wh.

[rengan hormat, sesuai dengan maksud surat saudara Nomor : Un08/TU-
FTK/TL.00/11936/2016 dan rekomendasi dari Kantor Kementerian Agama
Kota Banda Acch Nomor : B-1564 /Kk.01.07 /4/TL.0O0O/08/2016 Tanggal Z0

Desember 2016 perihal tersebut di pokok surat, maka dengan ini dinyatakan
bahwa:

Nama : Hazuar
NIM 1261324 539
Jurusan : Pendidikan Matematika

Telah melaksanakan penelitian mengumpulkan data bahan penulisan
Tesis dengan judul * Penerapan Model Model Kooperatif Tipe Rotating
Trio Exchange (RTE) untuk mengurangi kecemasan Matematika Siswa"

Demikian kami sampaikan untuk dapat dimaklumi dan seperlumya.

2l _L Fih
' _.-"'-. Rip.a'fa;

. .|' ¥ 3 o :E‘:;_
. ]A'nh}r sman

i Tembuisan:
1. Kepala Kantor Witgpah Kementerian 4gama Provins Aceh;
2. Kepala Kantor Rementerian Agama Kota Banda Aceh,



Cara Mengurangi Kecemasan
dalam Pembelajaran M atematika

)

Memberikan penjelasan rasional pada
siswanya mengapa mereka harus belgar
matematika

y

Menanamkan rasa percaya diri terhadap siswa
bahwa mereka bisa belgjara matematika, guru
dapat memberkan latihan-latihan soal relatif
mudah sehingga mereka bisa mengerjakan soal -
soal tersebut

y

Menghilangkan prasangka negatif terhadap
matematika, dengan cara memberikan contoh-
contoh yang sederhana sampai dengan yang
kompleks tentang kegunaan matematika

A 4

Membelgarkan matematika dengan berbagai
metode yang bisa mengakomodir berbagai model
belgjar siswa

A4

Tidak mengutamakan hafalan dalam pembel gjaran

matematika
I

Pada saat bertemu dengan siswa s manapun,
jangan  segan-segan  untuk  menyisipkan
pembicaraan matematika matematika kepada

mereka
!

Menanamkan rasa tanggung jawab kepada
siswa untuk memutuskan kesuksesan mereka




LEMBAR VALIDAS

LEMBAR OBSERVASI A

Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok . Aritmatika Sosial
Kelas/Semester - VII/Genap

Pembelgjaran : Rotating Trio Exchange
Penulis : Hazuar

NamaVaidator .
Pekerjaan SR

A. Tujuan
Untuk menghasilkan data tentang kecemasan matematika siswa

B. Petunjuk
Berilah tanda cel list (v/) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian yang sesuai
menurut pendapat Bapak/1bu!

C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No Aspek Yang Dinilai Skal_a Saran perbaikan
penilaian
. .. | Tidak perlu
| | FORMAT Ya | Tidak | perbaiki perbaiki

1. Penulisan identitas sudah jelas

2. Pengaturan tataletak sudah teratur

3. Sistem penomoran sudah jelas

ISl

1. Keseluruhan isi angket sudah sesual dengan
indikator-indikator kecemasan matematika
siswa

2. Semua pernyataan pada angket sudah sesuai
dengan parameter kecemasan matematika
siswa

3. Angket ini dapat digunakan untuk
mengetahui kecemasan matematika siswa

BAHASA

1. Rumusan bahasa menggunakan bahasa yang
sederhana,  komunikatif dan  mudah
dipahami

2. Mengunakan kata atau kalimat yang tidak
menimbulkan makna ganda atau mudah
dipahami

3. Menggunakan kaedah bahasa Indonesia
yang baik dan benar

4. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku




setempat

5. Petunjuk pada angket sudah jelas

D. Rekomendas *)
1. Angket ini belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultas

2. Angket ini dapat digunakan dengan banyak revisi
3. Angket ini dapat digunakan dengan sedikit revisi
4. Angket ini dapat digunakan tanparevisi

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

E. komentar dan saran perbaikan




LEMBAR VALIDAS
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELASEKSPERIMEN

Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok . Aritmatika Sosial
Kelas/Semester - VII/Genap

Pembelgjaran - Rotating Trio Exchange
Penulis : Hazuar

Nama Validator et
Pekerjaan SR

A. Petunjuk:

1.
2.

Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembel gjaran.

Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari beberapa aspek,
penilaian umum dan saransaran untuk merevisi RPP yang saya susun.

Dimohon Bapak/ 1bu memberikan nilai pada butir-butir aspek RPP dengan cara (V)
angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.

. Skala penskoran yang digunakan adalah:

Sangat sesuai 5

Sesuai 4

Cukupsesuai  :3

Kurang sesuai  : 2

Tidak sesuai 1

Untuk saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah
yang perlu direvisi, atau dituliskan padalembar saran yang telah tersedia.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No.

Skala Penilaian
Aspek yang dinilai

1 21 3| 4|5

Indikator Pencapaian Kompetens (I1PK)

Indikator Pencapaian Kompetensi dirumuskan dengan
menggunakan kata kerja operasional, yang mencakup
pengetahuan tentang Aritmatika Sosial merujuk K1 dan
KD




2 | Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelgaran sesuai dengan IPK dan cara
memperolehnya

3 | Materi Pokok Pembelajaran
Materi yang digjarkan sesuai dengan K1 dan KD

4 | Mode Pembelajaran
Model, metode yang digunakan sesuai terhadap materi
yang akan digjarkan

5 | Sumber Belgjar
Sumber belgar sesuai dengan materi gjar yang digunakan

6 | Bahan dan Alat
Bahan dan alat yang digunakan sesuai dengan model
pembelgjaran Rotating Trio Exchaneg (RTE)

7 | Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pembel gjaran dengan model pembelgjaran Rotating Trio
Exchaneg (RTE) memuat |langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Penygjian informasi/masalah

b. Membentuk kelompok Trio dan pemberian angka

c. Memberikan masalah pada setiap kel ompok

d. Melakukan perputaran/rotasi

8 | Alokas Waktu
Waktu yang tersedia sesuai dengan proporsi materi gjar,

tujuan pelgaran dan IPK

9 | Penggunaan Bahasa
Penggunaan bahasa yang baik dan benar atau EY D

Jumlah

Total skor

Rata-rata skor (x)

C. Rencana Pelaksanaan Pembelajar an:
1< x< 2: Tidak Valid (belum dapat digunakan)
2< x<3: Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)




3< x< 4: Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)
4< x< 5 Sangat Valid (dapat digunakan tanparevisi)
D. komentar dan saran perbaikan

BandaAceh, .........ccon..... , 2016
Validator,



LEMBAR VALIDAS
LEMBAR KERJA SISWA (LKYS)

Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok . Aritmatika Sosial

K elas/Semester : VII/Genap

Pembelgjaran - Rotating Trio Exchange
Penulis : Hazuar

Nama Validator e ————————————
Pekerjaan USRS

A. Petunjuk:
6. Berikut ini diberikan daftar penilaian terhadap perangkat pembelgaran.
7. Mohon Bapak/ 1bu berkenan memberikan penilaian LK S ditinjau dari beberapa aspek,
penilaian umum dan saransaran untuk merevisi LK S yang saya susun.
8. Dimohon Bapak/ Ibu memberikan nilai pada butir-butir aspek LK S dengan cara (v/)
angka pada kolom yang tersedia dengan bobot yang telah disediakan.
9. Skala penskoran yang digunakan adalah:
Sangat sesuai 5
Sesuai 4
Cukupsesuai :3
Kurang sesuai : 2
Tidak sesuai  : 1
10. Untuk saran-saran yang Bapak/ Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan
pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah tersedia.

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

Skala Penilaian

No. Aspek yang dinilai 1 > 3 2 5

1 | Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang dikembangkan
memuat Kompetensi Dasar, Indikator Pencapaian
Kompetensi dan tujuan pembelgjaran.

2 | LKSdapat mendorong siswa untuk aktif mengerjakan
soal atau diskusi.

3 | Memuat masaah yang penyel esaiannya beragam.

4 | Memuat soal-soa yang berkaitan dengan permasal ahan
sehari-hari.




5 | LKSdapat menfalisitas model Rotating Trio Exchange
(RTE)

6 | Kesesuaian materi yang ada di LKS dengan tujuan yang
hendak dicapai.

7 | Bahasayang digunakan sesuai EYD.

8 | Kesesuaian kalimat yang digunakan dengan tingkat
perkembangan siswa.

9 | Penggunaan font, jenis, dan ukuran yang sesuai layout
atau tata letak baik (tidak banyak ruang kosong).

10 | Dapat mendorong minat untuk membaca.

11 | Kelayakan sebagai kelengkapan pembelgjaran

Jumlah

Total Skor

Rata-rata Skor (X)

C.Lembar Kegiatan Siswa (LK S):

1< x< 2: Tidak Valid (belum dapat digunakan)

2< x< 3: Kurang Valid (dapat digunakan dengan revisi besar)
3< x< 4: Valid (dapat digunakan dengan revisi kecil)

4 < x<5: Sangat Valid (dapat digunakan tanparevisi)

D. komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh,.................. , 2016
Validator,




LEMBAR VALIDAS
LEMBAR OBSERVASI GURU MENGAJAR

Mata Pelgjaran : Matematika
Materi Pokok . Aritmatika Sosial
Kelas/Semester - VII/Genap
Pembelgjaran : Rotating Trio Exchange
Penulis : Hazuar
Nama Validator RSP
Pekerjaan SR
E. Petunjuk
Berilah tanda cek list (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Bapak/Ibu!
Keterangan:
1: berarti “tidak baik™
2 : berarti “kurang baik™
3 : berarti ““cukup baik™
4 : berarti “baik”™
5: berarti “sangat baik™

F. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

SKALA PENILAIAN

NO. ASPEK YANG DINILAI 1 5 31 2 5

I FORMAT

1. Format jelas sehingga memudahkan melakukan
penilaian

2. Jenis dan ukuran huruf sesual

3. Kesesuaian dengan ukuran tabel

Kebenaran isi/materi

Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis

Pemilihan strategi, pendekatan, metode dan sarana

pembelgaran dilakukan dengan tepat, sehingga

memungkinkan siswa aktif belgjar

4. Kegiatan guru dan kegiatan siswa dirumuskan
secara jelas dan operasional, sehingga mudah
dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelgaran
di kelas

5. Kesesuaian dengan model pembelgjaran Kooperatif

tipe Rotating Trio Exchange

K esesuaian dengan alokasi waktu yang digunakan

Kelayakan sebagai perangkat pembelgjaran

whE O

No




BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa
2. Kesederhanaan struktur kalimat
3. Kgelasan petunjuk dan arahan
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

G. Penilaian Umum
Rekomendasi/kesimpulan penilaian secara umum :

a. Lembar observasi kemampuan guru mengajar ini:

1:

a b~ W N

tidak baik

: kurang baik
: cukup baik

: baik

: sangat baik

Lembar observasi kemampuan guru mengajar ini:

1
2
3
4

: Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
: Dapat digunakan dengan banyak revisi

: Dapat digunakan dengan sedikit revisi

: Dapat digunakan tanparevisi

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

D. komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, ....ccccoeeeeeeeeaeaaann, 2016
Validator




LEMBAR VALIDAS
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Mata Pelgjaran : Matematika

Materi Pokok . Aritmatika Sosial
Kelas/Semester - VII/Genap

Pembelgjaran : Rotating Trio Exchange
Penulis : Hazuar

Nama Validator SR
Pekerjaan SR

H.Tujuan
Untuk menghasilkan data yang tepat mengenai observasi aktivitas siswa selama penerapan
model pembelgjaran Kooperatif tipe Rotating Trio Exchange

|. Petunjuk
Berilah tanda cel list (v/) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian yang sesuai
menurut pendapat Bapak/Ibu!

J. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No Aspek Yang Dinilai Skal_a Saran perbaikan
penilaian
. .. | Tidak perlu
| | FORMAT Ya | Tidak | perbaiki perbaiki

4. Penulisan identitas sudah jelas

5. Pengaturan tataletak sudah teratur

6. Sistem penomoran sudah jelas

|18

4. Kebenaran is sesua dengan model
pembelgjaran Kooperatif tipe Rotating Trio
Exchange

5. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis

6. Kegiatan dirumuskan secara jelas dan
operasional

11 | BAHASA

6. Rumusan bahasa menggunakan bahasa yang
sederhana,  komunikatif dan  mudah
dipahami

7. Mengunakan kata atau kalimat yang tidak
menimbulkan makna ganda atau mudah
dipahami

8. Menggunakan kaedah bahsa Indonesia yang
baik dan benar




9. Tidak menggunakan bahasa yang berlaku
setempat

K.Rekomendas *)
1 : Lembar Observas Aktivitas Siswa ini tidak dapat digunakan dan masih memerlukan

konsultasi
2 : Lembar Observasi Aktivitas Siswaini dapat digunakan dengan revisi
3: Lembar Observasi Aktivitas Siswaini dapat digunakan tanparevisi

*) lingkarilah nomor/angka sesuai penilaian Bapak/Ibu

E. komentar dan saran perbaikan

Banda Aceh, ........oooveeeeeeee. , 2016
Validator



ANGKET SEBELUM PEMBELAJARAN

( Kecemasan Awa Matematika siswa)

Petunjuk:

» Berilah penilaian secarajujur, objektif, dan jawablah sesuai dengan yang anda rasakan.

» Informasi yang anda berikan hanya akan dipergunakan dalam proses penelitian dan tidak
mempengaruhi nilai dalam pembel gjaran matematika.

» Jawaban yang paling sesuai dengan pribadi anda, adalah jawaban yang paling tepat.

» Lingkarilah salah satu jawaban a, b, ¢, d, atau e.

» Selamat bekerjal

NO PERNYATAAN SKOR

1 Saya cepat menyerah apabila menemukan soal Sangat tidak setuju
matematika yang tidak dapat saya selesaikan Tidak setuju
Tidak tahu

Setuju

Sangat setuju
Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Tidak tahu

Setuju

Sangat setuju
Sangat setuju
Setuju

Tidak tahu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sangat tidak setuju
Tidak setuju

Tidak tahu

Setuju

Sangat setuju
Sangat tidak setuju
Tidak setuju

Tidak tahu

Setuju

Sangat setuju
Sangat tidak setuju
Tidak setuju

Tidak tahu

Setuju

Sangat setuju

2 Saya sulit berpikir saat menyelesaikan soal
matematika

3 Saya bisa memahami materi matematika yang
dijelaskan oleh guru dengan baik

4 Saya takut jika saya tidak akan mampu
meneruskan pelgaran matematika

5 Terldu banyak sekali materi matematika
sehingga sulit bagi saya untuk memahaminya

6 Saya merasa gelisah ketika mengikuti pelgjaran

POOTPOPLOTPOPANTRO2OTPROLOTP OO T




7 Saya merasa gugup Saat guru meminta Saya | a. Sangat tidak setuju
untuk mengerjakan soal dipapan tulis b. Tidak setuju
c. Tidak tahu
d. Setuju
e. Sangat setuju
8 Saya merasa bahwa pembelgaran matematika | a. Sangat tidak setuju
memberikan banyak tekanan pada saya b. Tidak setuju
c. Tidak tahu
d. Setuju
e. Sangat setuju
9 Sayafokus saat belgar matematika dikelas a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak tahu
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju
10 | Saya merasa kurang percaya diri Kketika | a Sangat tidak setuju
berdiskusi pada pelgaran matematika karena | b. Tidak setuju
saya merasa kurang berkompeten c. Tidak tahu
d. Setuju
e. Sangat setuju
11 | Saya merasa jantung saya berdetak dengan cepat | a. Sangat tidak setuju
saat menghadapi ujian matematika bila di | b. Tidak setuju
bandingkan dengan mata pelgjaran lain c. Tidak tahu
d. Setuju
e. Sangat setuju
12 | Perut saya serasa mulas ketika guru menunjuk | a. Sangat tidak setuju
saya untuk mengerjakan tugas di depan b. Tidak setuju
c. Tidak tahu
d. Setuju
e. Sangat setuju
13 | Tangan saya terasa dingin ketika jawaban soa | a. Sangat tidak setuju
matematika saya dikritik oleh teman-teman saya | b. Tidak setuju
c. Tidak tahu
d. Setuju
e. Sangat setuju
14 | Ketika menyelesalkan soa matematika, saya | a. Sangat setuju
optimis bisa mengerjakan soa tersebut dengan | b. Setuju
benar c. Tidak tahu
d. Tidak setuju
Sangat tidak setuju
15 | Saya tidak mau mengagjarkan teman yang lain | a Sangat tidak setuju
yang belum mengerti karena takut salah dalam | b. Tidak setuju
menjelaskan c. Tidak tahu
d. Setuju

Sangat setuju




ANGKET SESUDAH PEMBELAJARAN

( Kecemasan Akhir Matematika siswa)

Petunjuk:

» Berilah penilaian secarajujur, objektif, dan jawablah sesuai dengan yang anda rasakan.

» Informasi yang anda berikan hanya akan dipergunakan dalam proses penelitian dan tidak
mempengaruhi nilai dalam pembel gjaran matematika.

» Jawaban yang paling sesuai dengan pribadi anda, adalah jawaban yang paling tepat.

» Lingkarilah salah satu jawaban a, b, ¢, d, atau e.

» Selamat bekerjal

NO PERNYATAAN SKOR

1 Saya cepat menyerah apabila menemukan soal Sangat tidak setuju
matematika yang tidak dapat saya selesaikan Tidak setuju
Tidak tahu

Setuju

Sangat setuju
Sangat tidak setuju
Tidak setuju
Tidak tahu

Setuju

Sangat setuju
Sangat setuju
Setuju

Tidak tahu

Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Sangat tidak setuju
Tidak setuju

Tidak tahu

Setuju

Sangat setuju
Sangat tidak setuju
Tidak setuju

Tidak tahu

Setuju

Sangat setuju
Sangat tidak setuju
Tidak setuju

Tidak tahu

Setuju

Sangat setuju

2 Saya sulit berpikir saat menyelesaikan soal
matematika

3 Saya bisa memahami materi matematika yang
dijelaskan oleh guru dengan baik

4 Saya takut jika saya tidak akan mampu
meneruskan pelgaran matematika

5 Terldu banyak sekali materi matematika
sehingga sulit bagi saya untuk memahaminya

6 Saya merasa gelisah ketika mengikuti pelgjaran

T oQ T TQ T o oQ ST DQ o oQ ST Ta




7 Saya merasa gugup Saat guru meminta saya | f. Sangat tidak setuju
untuk mengerjakan soal dipapan tulis g. Tidak setuju
h. Tidak tahu
i. Setuju
j. Sangat setuju
8 Saya merasa bahwa pembelgaran matematika | f. Sangat tidak setuju
memberikan banyak tekanan pada saya g. Tidak setuju
h. Tidak tahu
i. Setuju
j. Sangat setuju
9 Sayafokus saat belgjar matematika dikelas f. Sangat setuju
g. Setuju
h. Tidak tahu
i. Tidak setuju
J. Sangat tidak setuju
10 | Saya merasa kurang percaya diri ketika | f. Sangat tidak setuju
berdiskusi pada pelgaran matematika karena | g. Tidak setuju
saya merasa kurang berkompeten h. Tidak tahu
i. Setuju
j. Sangat setuju
11 | Saya merasa jantung saya berdetak dengan cepat | f. Sangat tidak setuju
saat menghadapi ujian matematika bila di | g. Tidak setuju
bandingkan dengan mata pelgjaran lain h. Tidak tahu
I. Setuju
j. Sangat setuju
12 | Perut saya serasa mulas ketika guru menunjuk | f. Sangat tidak setuju
saya untuk mengerjakan tugas di depan g. Tidak setuju
h. Tidak tahu
i. Setuju
j. Sangat setuju
13 | Tangan saya terasa dingin ketika jawaban soa | f. Sangat tidak setuju
matematika saya dikritik oleh teman-teman saya | g. Tidak setuju
h. Tidak tahu
i. Setuju
j. Sangat setuju
14 | Ketika menyelesalkan soa matematika, saya | e. Sangat setuju
optimis bisa mengerjakan soa tersebut dengan | f. Setuju
benar g. Tidak tahu
h. Tidak setuju
Sangat tidak setuju
15 | Saya tidak mau mengajarkan teman yang lain | e. Sangat tidak setuju
yang belum mengerti karena takut salah dalam | f. Tidak setuju
menjelaskan g. Tidak tahu
h. Setuju

Sangat setuju




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : MTsN Rukoh

Mata Pelgjaran : Matematika

K elas/Semester - VI/L

Materi Pokok . Aritmatika Sosial

Sub Materi ‘Nilai suatu barang, harga penjualan,harga

pembelian, untung dan rugi
Alokasi Waktu - Pertemuan 1 (3 x 40 menit)
Tahun Pelgaran  : 2016/2017

A. Kompetens Inti

1. Mengharga dan menghayati garan agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraks secara efektif
dengan lingkungan sosid dan aam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetens Dasar dan Indikator
KD 3.3 Menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel
3.3.1 Menentukan nilai keseluruhan dan nilai suatu barang
3.3.2 Menentukan harga penjualan dan harga pembelian
3.3.3 Menetukan unung dan rugi
KD 4.2 Menggunakan konsep aljabar dalam menyel esaikan masalah Aritmatika Sosial



4.2.1 Terampil menggunakan konsep aljabar dalam menentukan nilai suatu barang,

harga penjualan, harga pembelian, untung dan rugi

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengidentifikasi tentang nilai suatu barang, harga penjualan, harga
pembelian, untung rugi yang melibatkan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.

2. Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur Aritmatika Sosial yang melibatkan
konsep matematika

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan nilai suatu barang,
harga penjualan dan harga pembelian.

4. Terampil menerapkan konsep yang relevan yang berkaitan dengan nilai suatu

barang, harga penjualan dan harga pembelian.

D. Materi pembelajaran

1. Nilai suatu barang
Pernahkah kamu mendengar kata uang?,tentu hal ini tidak asing bagi kehidupan kita.
Uang juga merupakan bagian penting dalam kehidupan sehari-hari baik individu maupun
kelompok.Matematika yang menyangkut kehidupan sosial, terutama penggunaan mata uang
dikenal dengan nama “AritmetikaSosial”. Dalam masyarakat modern, kehidupan manusia
sangat dekat dengan penggunaan uang. Hampir setiap ktivitas berkaitan dengan penggunaan
uang, baik digunakan dalam rangka memenuhi kebutuhan rumah tangga, kegiatan usaha
perorangan dan badan maupun dalam bidang pemerintahan.Uang juga menjadi penentu nilai

dari suatu barang, Jadi apa sebenarnya uang? Apafungs uang tersebut?
Contoh

Beni berkeinginan membeli sebuah pulpen dan 5 buah buku tulis yang ada di
sebuah toko buku, tapi dia ragu dan malu apakah uangnya cukup untuk membeli
pulpen dan buku tersebut.Uang yang ada disaku Beni hanyalah Rp 20.000,00.
Karena keraguannya kemudian dia memperhatikan orang yang membeli jenis
pulpen dan buku yang diainginkan. Dia Memperhatikan ada seorang pembeli
membeli 5 buah pulpen dan dibayar orang tersebut pada kasir sebesar Rp
25.000,00. Beberapa waktu kemudian dia memperhatikan seseorang membeli
sebuah buku dan membayar kepada kasir sebesar Rp 5.000,00. Berilah saran



Berdasarkan ilustrasi di atas diperoleh informasi bahwa harga 5 buah pulpen adalah
Rp 25.000,00. Misalkan p adalah harga 1 buah pulpen, maka:

5p = 25.000
p = 25 000/5
p = 5.000.

Berarti harga 1 buah pulpen adalah Rp 5.000,00.

Berdasarkan ilustrasi di atas diperoleh informasi bahwa harga satu buah buku adalah Rp
5.000,00.

Misalkan b adalah harga 1 buah buku, berarti untuk membeli 5 buah buku dibutuhkanuang
sebesar:

5b =5 x 5.000,- = Rp 25.000,-
Uang yang dimiliki Beni sebesar Rp 20.000,00. Jika Beni menginginkan membeli satu
buah pulpen dan lima buah buku, maka dia harus mengeluarkan uang sebesar:
1p+5b=1(5.000) + 5 (5.000)

=5.000 + 25.000

= 30.000

Berarti uang yang dimiliki Beni tidak cukup untuk membeli sebuah pulpen dan 5 buah
buku, karena uang Beni hanya tersedia Rp 20.000,- Artinya Beni harus menabung uangnya
lagi sampai bertambah sebesarRp 10.000,00 agar dia dapat membeli sebuah pulpen dan lima
buah buku atau sebaiknya dia membeli sebuah pulpen dan 3 buah buku agar dia dapa
tmembeli keperluannya tersebut.

2. Harga penjualan, pembelian, untung dan rugi

Pak Sardi seorang pedagang buah jeruk musiman di Berastagi. la akan berdagang
ketika harga barang yang akan dibelinya murah, misalnya ketika musim panen besar
tiba. Pada saat panen besar buah jeruk di Berastagi, Pak Sardi membel ilima keranjang
jeruk dengan harga keseluruhan Rp 125.000,00. Tiap keranjang berisi 10 kg buah.
Biaya transportasi yang dikeluarkan sebesar Rp 25.000,00. Agar penjualan buah jeruk
tidak rugi, Pak Sardi akan menetapkan harga jual 1 kg jeruk. Tetapi dia kesulitan
menetapkannya, namun anakny amengusulkan menjual 1 kg jeruk dengan harga Rp
2.750,00. Dari harga yang diusulkan anaknya, ternyata setelah dihitung, Pak Sardi
mengalami kerugian. Benarkah Pak Sardi mengalami kerugian? Bagaimana cara kamu
menghitung bahwa Pak Sardi mengalami rugi? Jika benar Pak Sardi mengaami

kerugian, berapa?



Pak Sardi membeli lima keranjang jeruk dengan harga keseluruhan Rp125.000,00. Setiap
keranjang berisi 10 kg buah. Biayatransportasi yang dikeluarkan sebesar Rp 25.000,00.

a. Apakah Pak Sardi mengalami kerugian?
b. Bagaimana menghitung besar kerugiannya?
c. Jikabenar Pak Sardi mengalami kerugian, berapa kerugiannya?

Jawaban :

a) Menentukan apakah Pak Sardi Mengalami kerugian atau tidak.
5 keranjang jeruk masing-masing berisi 10 kg, maka 5 keranjang jeruk beratnya
adalah
10 kg + 10 kg + 10 kg +10 kg +10 kg = 50 kg
Jadi banyaknya jeruk yang terjual adalah 50 kg.

Biaya pembelian 5 keranjang jeruk adalah Rp 125.000,00 Biaya transportasi yang
dikeluarkan adalah Rp.25.000,00. Jadi biaya yang dikeluarkan Pak Sardi untuk usaha
penjualan buah jeruk adalahRp 125.000,00 + Rp 25.000,00 = Rp 150.000,00

Harga penjualan jeruk tiap 1 kg adalah Rp 2.750,00
Harga penjualan jeruk sebanyak 50 kg adalah 50 x 2.750 = 137.500,00

Jadi harga penjualan 50 kg jeruk adalah Rp 137.500,00.

©

Berarti harga pembelian (Rp 150.000,00) lebih dari harga penjualan (Rp 137.500,00). Dengan
demikian pak Sardi mengalami kerugian.

b) Menentukan besar kerugian yang diadlami Pak Sardi Diketahui dari pertanyaan butir
(@
Harga bersih pembelian buah jeruk sebanyak 50 kg adalah Rp150.000,00
Harga penjualan jeruk 50 kg pada hari itu sebesar Rp 137.500,00
Rugi = Harga pembelian — Harga penjualan
=150.000 — 137.500 = 12.500
¢) Jadi Pak Sardi mengalami kerugian sebesar Rp 12.500,00
kesimpulan : dikatakan bahwa penjual untung jika harga penjualan lebih besar
dibanding harga pembelian, sedangkan penjua dikatakan rugi jika harga pembelian
lebih besar dibanding harga penjual.



Berdasarkan rumus keuntungan:

Untung = hargajual — hargabeli (hargajua > harga

Hargajual = hargabeli + untung

Rugi = hargabeli — hargajua
Hargajual = hargabeli + rugi
Harga beli = hargajual — rugi

E. Metode Pembelajaran

Pendekatan  : Saintifik
Model : Rotating Trio Exchange (RTE)
Metode : Pemberian tugas, tanya jawab dan diskusi kelompok

F. Kegiatan pembelajaran

FaseF/e?_Etaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa C\Il(;i?ﬁ
Kegiatan Orientas Orientas
Pendahuluan | - Guru membuka pembelgjaran | - Siswa menjawab salam dan | +15 Menit
dengan sadam dan guru mendengar arahan dari guru
Fase-1 mengabsens siswa serta membaca do’a
Menyampaikan | . Guru  menuliskan  judul sebelum belgjar
tujuan dan pelajaran di papan tulis serta| - Siswa mengamati  judul
memotivas memberikan kesempatan mengemukakan  pendapat
siswa kepada siwa untuk tentang materi pelgaran
mengemukakan pendapat (nilai suatu barang, harga
tentang judul pelgjaran (nilai penjualan, harga pembelian,
suatu barang, harga untung dan rugi)
penjualan, harga pembelian, | - Siswa mendengarkan guru
untung dan rugi) dalam menjelaskan
Guru menguatkan kembali kompetens dan indikator
pendapat siswa serta guru yang harus di capa oleh
menjelaskan indikator yang siswa
harus dicapai oleh siswa
Apersepsi Aperseps
Guru menanyakan kepada | - Siswa menjawab
siswa tentang materi pertanyaan yang diberikan




Fase-2
Menygjikan
Informasi

sebelumnya vyaitu tentang
persamaan dan
peridaksamaan linier satu
variabel
Guru memberikan gambaran
tentang materi yang akan
dipelgarai yaitu nila suatu
barang, harga penjuaan,
harga pembelian, untung dan
rugi

Guru menyampaikan tujuan

pembelgjaran

Guru menjelaskan langkah-

langkah model pembelgaran

RTE yaitu:

- Membagi siswa menjadi
beberapa kelompok yang
beranggotakan 3 orang
(Trio)

- Siswa menetukan nomor
Setiap masing-masing
anggota dimulai, 0, 1 dan
2 dalam setiap kelompok

- Siswa berdiskus dalam
mengerjakan LKS

- Siswa mel akukan
rotasi/perputaran
sehingga terdapat
kelompok yang
beranggotan teman baru

- Siswa mengerjakan LKS
berikutnya dengan
berdiskusi dengan teman
sekelompok sampai siswa
kembali ke kelompok
semula

Motivasi

Guru  memotivasl  siswa
dengan menjelaskan bahwa
dengan mempelgari nilai,
suatu barang, harga
pembelian, harga penjualan,
untung dan rugi siswa dapat
mengetahui bagaiama
menjual suatu  barang,
mendapatkan keuntungan dan
bisa menghindari kerugian
dalam penjualan

oleh guru

Siswa mendengarkan dan
mencermati penjelasan dari

guru tentang

tujuan

pembelgjaran dan langkah-
langkah pembel gjaran

model RTE

Kegiatan Inti

Mengamati
Guru menjelaskan  materi

Mengamati
Siswa mengamati

materi

+ 95 Menit




Fase-3
Mengorganisas
ikan siswa
kedalam
kelompok-
kelompok
belgjar
kooperatif tipe
RTE

Fase-4
Rotaing  Trio
Exchange

Fase-5

Rotasi  untuk
membentuk
kelompok Trio
yang baru.
Rotasi
dilakukan
sampai
kembali
Exchange

trio

pembelgaran yang terdapat
dari buku atau dari bahan gjar

Menanya

- Guru melemparkan beberapa
pertanyaan kepada siswa
tentang materi pelgjaran
Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
lan untuk  menanggapi
pertanyaan dari temannya
sebalum guru  menjawab
pertanyaan tersebut.

Mengeksploras

- Guru  membimbing siswa
untuk membuat kelompok
berdasarkan model
pembelgaran RTE
Guru mebagikan LKS 1.1

kepada siswva
Guru membimbing siswa | -
dalam mengerjakan
permasalahan yang terdapat
dadamLKS 1.1
Mengasosiasikan dan
Menanya
- Guru meminta siswa
mengumpulkan LKS 1.1

serta menanyakan kepada
siswa apakah ada kesulitan
dadam menyelesaikan LKS
1.1

Guru memberitahukan
jawaban yang benar serta

menjawab kesulitan siswa | -

dalam mengerjakan LKS 1.1
Guru memberitaukan kepada
siswa untuk bersiap-siap
melakukan perputaran
anggota kelompok (Rotasi)
serta mengerjakan LKS 1.2
sampai dengan LKS 1.7

Guru  membimbing  dan
megarahkan siswa
berdiskusi dalam kelompok

Menanya

M

nila suatu barang, harga
penjualan, harga pembelian,
untung dan rugi Yyang
terdapat pada buku
pegangan siswa atau bahan
gar dari guru

Siswa menanggapi
pertanyaan dari guru dan
menanyakan kembali
kepada guru tentang materi
yang tidak dipahami oleh
siswa

engeksplorasi

Siswa membentuk
kelompok yang terdiri dari
3 orang setigp kelompok
dan setiap anggota
kelompok diberi nomor 0,1
dan 2

siswa berdiskus dengan

kelompoknya untuk
menjawab LKS 1.1 yang
diberikan oleh guru

Mengasosiasikan

siswa mengumpulkan KLS
11 dan mendengarkan
jawaban yang benar dari

guru
siswa mel akukan
perputaran (Rotasi)
sehingga membentuk

kelompok yang baru dan
mengerjakan LKS 1.2
Siswa melakukan rotasi dan
mengerjakan LKS 1.2
sampa dengan LKS1.7
hingga siswa kembali pada
kelompok semula

Mengkomunikasikan




Mengkomunikasikan

Guru memberikan
konfirmasi/penjelasan

singkat LKS 1.1 sampa
dengan LKS 1.7 yang telah
dikerjakan siswa

Siswa memahami materi
yang telah dibahas melaui
diskusi kelompok
Kelompok yang menjawab
dengan tepat menerima
penghargaan dari guru

Fase-6 Guru menggiring siswa untuk
Memberikan dapat mengulang materi yang
penghargaan telah dibahas
Guru memberikan
penghargaan bagi kelompok
yang menjawab dengan tepat
Kegiatan Guru menyuruh siswa untuk Siswa merangkum materi | +10 Menit
penutup ,merangkum pelgaran yang pelajaran
telah dibahas
Fase-7 Guru  memberikan  kuis Siswa menjawab kuis yang
Reflekss  dan kepada  sSiswa  secara diberikan oleh guru
evaluas individual
Guru merefleksikan  atau Siswa  membaca do’a
menanyakan kepada siswa sebelum guru  meutup
tentang proses pembelgaran pembelgjaran
hari ini
Guru menyampaikan materi
yang akan di bahas pada
pertemuan berikutnya yaitu
persentase untung, rugi rabat
dan pajak
G. Media/alat, Bahan, dan SumberBelajar
1. Media
Laptop
Infokus
2. Alat Peraga dan Bahan
LKS1
Spidol dan papan Tulis
3. Sumber Pembelgjaran
Buku Paket Matematika SMP kelas V11
Buku Matematika pegangan guru kurikulum 2013 SMP/MTsN kelas VI
Sinaga, Bornok, dkk. 2013. Matematikaa SMP Kelas VII. Kementrian

Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta : Politeknik Negeri Media Kreatif.




Adinawan, Cholik. Matematika untuk SMP kelas V1. 2007. Jakarta; Erlangga

Mengetahui, Banda Aceh, Januari 2017
Guru Mata Pelgjaran Guru Praktikan,
Asnita, S.Ag Hazuar

NIP. 197203151999032001 NIM. 261324539



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : MTsN Rukoh

Mata Pelgjaran : Matematika

K elas/Semester - VI/L

Materi Pokok . Aritmatika Sosial

Sub Materi . Persentase untung, rugi, rabat (diskon) dan
pajak

Alokasi Waktu - Pertemuan 2 (2 x 40 menit)

Tahun Pelgjaran : 2016/2017

H. Kompetens Inti

5. Menghargai dan menghayati garan agama yang dianutnya.
6. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraks secara efektif
dengan lingkungan sosia dan adam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena

dan kejadian tampak mata.

. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,

merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesua dengan yang dipelgari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetens Dasar dan Indikator

KD 3.3 Menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel

3.3.4 Menentukan persentase untung dan rugi

3.3.5 Menentukan rabat/diskon dan pajak

KD 4.2 Menggunakan konsep aljabar dalam menyel esaikan masalah Aritmatika Sosial



4.2.1 Terampil menggunakan konsep ajabar dalam menentukan persentse untung,

persentse rugi, rabar/diskon dan pajak

J. Tujuan Pembelajaran
1. Siswadapat mengubah keuntungan dan kerugian dari hasil penjualan dalam bentuk
persen.
2. Siswa dapat mengetahui harga diskon dari sebuah pembelian barang
3. Siswa dapat menentukan jumlah pajak dari suatu pendapatan seperti gaji dan lain-
lain
4. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persentase untung,
rugi, rabat dan pajak
5. Terampil menerapkan konsep yang relevan yang berkaitan persentase untung, rugi,
rabat dan pajak
K. Materi pembelajaran
1. Persentase Untung dan Rugi
Paman membeli sebuah sepeda dengan harga Rp750.000,00. Keesokan harinya,
Paman menjual Sepeda tersebut seharga Rp 500.000,00 karena butuh uang mendesak.
Apakah Paman mengalami Keuntungan atau kerugian dari penjualan sepeda tersebut?

Hitunglah besar persentase keuntungan Atau kerugian yang dialami Paman!

Harga pembelian sepeda = Rp 750.000,00.
Harga jual sepeda = Rp 500.000,00.

Dalam kasus ini, harga jua kurang dari harga pembelian sepeda. Selisih harga
pembelian dengan penjualan sepeda = 750.000 —500.000 = 250.000

Karena harga pembelian lebih dari harga penjuaan, maka paman mengaami
kerugian sebesar Rp 250.000,00.

Persentase kerugian paman

= Biaya kerugian/Biaya pembelian x100%
=250 000 /750 000 X 100%

=1/3x100%

= 33,33%



Kesimpulan :

Persentase keuntungan = Untung/Biaya Pembelian x100%

2. Rabat/diskon dan Pajak

a. Rabat/diskon
Diskon (Rabat) artinya pemotongan Harga. Biasanya Diskon (Rabat) ini
diperhitungkan dengan persen.
Contoh:
Seseorang membeli bgju di Suzuya Mall seharga Rp85.000,00. Mall tersebut
memberi diskon 20% untuk setiap pembelian. Berapakah uang yang ia bayar?

Penyel esaian:
Harga pembelian = Rp85.0000,00

Diskon 20% = TASE % Rp85.000,00 = Rp17.000,00

Uang uang harus dibayar adalah = Rp85.000 - Rp17.000

Dari uraian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:
Harga Bersih = Harga Kotor - Rabat (Diskon)
Dimana: Harga kotor adalah harga barang sebelum dipotong Diskon

Harga bersih adalah harga barang sesudah dipotong Diskon

Diskon adalah ptongan harga suatu barang yang diberikan penjual
kepada pembeli, nilai diskon biasanya diberi dalam bentuk persen (%)

Misalnya diskon suatu barang adal ah 8%, maka nilai diskon adalah

Nilai Diskon (dalam suatu harga) = e hyrga sebelum diskon



b. Pagak
Contoh

Pak anton seorang karyawan perusahaan menerima gaji sebsar Rp. 3.500.000,00 per
bulan dan dikenakan pajak penghasilan (PPH) sebesar 10%. Pada saat gajian, ternyata pak
Anton menerima uang sebesar Rp3.150.000,00. Coba apa yang dapat kalian ssmpulkan dari

kejadian tersebut.

ﬂnyel esaian

Rp.3.500.000,00.
Besar pajak adalah — x 3.500.000 = Rp350.000

Maka uang yang diterima pak Anton yaitu

\ 3.500.000 —350.000 = 3.150.000

Pgak 10% artinya gai pak Anton diptong sebesar 10%. Dari

~
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L. Metode Pembelajaran
Pendekatan  : Saintifik

Model : Rotating Trio Exchange (RTE)

Metode : Pemberian tugas, tanya jawab

M. Kegiatan pembelajaran

dan diskusi kelompok

FaseF/{_?_lrEltaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa '\A/‘\I;;ll((?ﬁ

Kegiatan Orientas Orientas

Pendahuluan | - Guru membuka pembelajaran Siswa menjawab salam dan | + 10 Meni
dengan sadam dan guru mendengar arahan dari guru

Fase-1 mengabsens siswa serta membaca do’a

Menyampaikan | . Guru  menuliskan  judul sebelum belgjar

tujuan dan pelajaran di papan tulis serta Siswa mengamati judul

memotivas memberikan kesempatan mengemukakan  pendapat

siswa kepada siwa untuk tentang materi pelgaran
mengemukakan pendapat (persentase untung,
tentang judul  pelgaran persentase rugi, rabat/dikon
(persentase untung, dan pajak)
persentase rugi, rabat/dikon Siswa mendengarkan guru




Fase-2
Menyagjikan
Informasi

A

dan pajak)

Guru menguatkan kembali

pendapat siswa serta guru

menjelaskan indikator yang
harus dicapai oleh siswa
persepsi

Guru menanyakan kepada
siswa tentang materi
sebelumnya vyaitu tentang
nila suatu barang, harga
penjualan, harga pembelian,
untung dan rugi

Guru memberikan gambaran

tentang materi yang akan

dipelgarai yaitu persentase
untung, persentase rugi,
rabat/dikon dan pajak

Guru menyampaikan tujuan

pembelgjaran

Guru menjelaskan langkah-

langkah model pembelgaran

RTE yaitu:

- Membagi siswa menjadi
beberapa kelompok yang
beranggotakan 3 orang
(Trio)

- Siswa menetukan nomor
setiap masing-masing
anggota dimulai, 0, 1 dan
2 dalam setiap kelompok

- Siswa berdiskus dalam
mengerjakan LKS

- Siswa melakukan
rotasi/perputaran
sehingga terdapat
kelompok yang

beranggotan teman baru

- Siswa mengerjakan LKS
berikutnya dengan
berdiskusi dengan teman
sekelompok sampai siswa
kembali ke kelompok
semula

Motivas

Guru  memotivasl  siswa
dengan cara menjelaskan
manfaat dari mempelgari
persentase  untung, rugi,
diskon dan pajak siswa bisa
mendaptakan informasi

Ap

dalam menjelaskan
kompetensi dan indikator
yang harus di capa oleh
siswa

er sepsi

Siswa menjawab
pertanyaan yang diberikan
oleh guru

Siswa mendengarkan dan
mencermati penjelasan dari
guru tentang tujuan
pembelgjaran dan langkah-
langkah pembel gjaran
model RTE




tentang  ptongan  harga
pembelian barang serta pajak
dalam pendapatan dan pajak

pembayaran pajak tahunan
Kegiatan Inti | Mengamati Mengamati
Guru menjelaskan materi | - Siswa mengamati materi | + 60 Menit
pembelgjaran yang terdapat persentase untung,
dari buku atau dari bahan gar persentase rugi, rabat/dikon
dan paak yang terdapat
pada buku pegangan siswa
atau bahan gjar dari guru
Menanya Menanya
Guru melemparkan beberapa | - Siswa menanggapi
pertanyaan kepada siswa pertanyaan dari guru dan
tentang materi pelgaran menanyakan kembali
Guru memberikan kepada guru tentang materi
kesempatan kepada siswa yang tidak dipahami oleh
lain  untuk  menanggapi siswa
pertanyaan dari temannya
sebalum guru  menjawab
pertanyaan tersebut.
Fase-3 M engeksplorasi M engeksplorasi
Mengorganisas | . Guru membimbing siswa |- Siswa membentuk
ikan Sswa untuk membuat kelompok kelompok yang terdiri dari
kedalam berdasarkan model 3 orang setiap kelompok
kelompok- pembelgjaran RTE dan setiap anggota
kelompok Guru mebagikan LKS 2.1|  kelompok diberi nomor 0,1
belgar kepada siswa dan 2
kooperatif tipe Guru membimbing siswa |- Siswa berdiskus dengan
RTE dalam mengerjakan kelompoknya untuk
permasalahan yang terdapat menjawab LKS 2.1 yang
ddam LKS2.1 diberikan oleh guru
M engasosiasikan dan | Mengasosiasikan
Menanya - siswa mengumpulkan KLS
Guru meminta  siswa 21 dan mendengarkan
mengumpulkan  LKS 2.1 jawaban yang benar dari
serta  menanyakan kepada guru
siswa apakah ada kesulitan siswa melakukan
daam menyelesaikan LKS perputaran (Rotasi)
21 sehingga membentuk
Fased Guru memberitahukan kelompok yang baru dan
Rotaing  Trio jaNqban yang t_)enar _serta mengerjakan LKS2. .
Exchange menjawab k_&eulltan siswa| - Siswa melakukan rotasi dan
dalam mengerjakan LKS 2.1 mengerjakan  LKS 2.2
Guru memberitahukan sampai dengan LKS 2.7
kepada siswa untuk bersiap- hingga siswa kembali pada
rases siap melakukan ¢ kelompok semula
Rotasi  untuk a perputaran P

membentuk

anggota kelompok (Rotasi)




kelompok Trio
yang baru.
Rotasi
dilakukan
sampai trio
kembali

serta mengerjakan LKS 2.2
sampai dengan LKS 2.7
Guru  membimbing  dan
memantau setigp  gerakan
siswadalam diskusi

Mengkomunikasikan

Exchange Mengkomunikasikan Siswa memahami materi
- Guru memberikan yang telah dibahas melaui
konfirmasi/penjelasan diskusi kelompok
singkat LKS 2.1 sampa Kelompok yang menjawab
dengan LKS 2.7 yang telah dengan tepat menerima
dikerjakan siswa penghargaan dari guru
Fase-6 Guru menggiring siswa untuk
Memberikan dapat mengulang materi yang
penghargaan telah dibahas
Guru memberikan
penghargaan bagi kelompok
yang menjawab dengan tepat
Kegiatan Guru menyuruh siswa untuk Siswva merangkum materi | + 10 Menit
penutup ,merangkum pelgaran yang pelgjaran
telah dibahas
Fase-7 Guru  memberikan  Kkuis Siswa menjawab kuis yang
Refleks  dan kepada  siswa  secara| diberikan oleh guru
evaluas individual
Guru merefleksikan  atau Siswa membaca do’a
menanyakan kepada siswa sebelum guru  meutup
tentang proses pembelgaran pembelgaran

hari ini

Guru menyampaikan materi
yang akan di bahas pada
pertemuan berikutnya yaitu
Bruto, Taradan Netto

N. Media/alat, Bahan, dan SumberBelajar

1. Media

infokus
laptop

2. Alat Peraga dan Bahan

LKS2
Spidol dan papan Tulis

3. Sumber Pembelgjaran

Buku Paket Matematika SMP kdlas VI




Buku Matematika pegangan guru kurikulum 2013 SMP/MTsN kelas VI

Sinaga, Bornok, dkk. 2013. Matematika. SMP Kelas VII. Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta : Politeknik Negeri Media Kreatif.
Adinawan, Cholik. Matematika untuk SMP kelas V1. 2007. Jakarta; Erlangga

Mengetahui, Banda Aceh, Januari 2017
Guru Mata Pelgjaran Guru Praktikan,
Asnita, S.Ag Hazuar

NIP. 197203151999032001 NIM. 261324539



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : MTsN Rukoh

Mata Pelgjaran : Matematika

K elas/Semester - VI/L

Materi Pokok . Aritmatika Sosial

Sub Materi : Bruto, Taradan Netto
Alokasi Waktu : Pertemuan 3 (3 x 40 menit)

Tahun Pelgjaran : 2016/2017

O. Kompetensi Inti

9. Menghargai dan menghayati g aran agama yang dianutnya.

10. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraks secara efektif
dengan lingkungan sosia dan aam daam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

11. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

12. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

P. Kompetens Dasar dan Indikator
KD 3.3 Menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel

3.3.6 Menentukan dan menghitung Bruto, Tara dan Netto
KD 4.2 Menggunakan konsep aljabar dalam menyel esaikan masalah Aritmatika Sosial

4.2.3 Terampil menggunakan konsep ajabar dalam menentukan dan menghitung
Bruto, Taradan Netto



Q. Tujuan Pembelajaran
1. Siswadapat mengetahui yang mana bruto, tara dan netto
2. Siswadapat membedakan berat kotor dan berat bersih
3. Siswa dapat menyel esaikan masalah yang berkaitan dengan Bruto, Tara dan Netto
4. Terampil menerapkan konsep yang relevan yang Bruto, Tara dan Netto

R. Materi pembelajaran
1. Bruto, Taradab Netto
Contoh

Pak Ali seorang pedagang beras, sebelum beras dikeluarkan. Dari karung, beras dan
karungnya ditimbang ternyata beratnya 60 kg. Berat beras dan karung itu dinamai
bruto.Setelah beras dikeluarkan dari karungnya, beras ditimbang beratnya 59,5 kg. Berat
beras 59,5 kg itu dinamai netto. Kemudian karung ditimbang juga diketahui beratnya 0,5 kg.
Berat karung 0,5 kg itu dinamai Tara.

kesimpulan :

Bruto atau sering disebut berat kotor adalah berat suatu barang
dengan kemasannya/tempatnya.

Netto atau sering disebut berat bersih adalah berat suatu barang
tanpa kemasan/tempatnya.

Tara adalah berat kemasan/tempat suatu barang.

S. Metode Pembelajaran

Pendekatan  : Saintifik
Model : Rotating Trio Exchange (RTE)



Metode

: Pemberian tugas, tanya jawab dan diskusi kelompok

T. Kegiatan pembelajaran

FaseF/e?_Etaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa C\Il(;i?ﬁl
Kegiatan Orientas Orientas + 15 Menit
Pendahuluan Guru membuka pembelgjaran Siswa menjawab salam dan
dengan sadam dan guru mendengar arahan dari guru
Fase-1 mengabsens siswa serta membaca do’a
Menyampaikan Guru  menuliskan  judul sebelum belgjar
tujuan dan pelajaran di papan tulis serta Siswa mengamati judul
memotivasi memberikan kesempatan mengemukakan  pendapat
siswa kepada siwa untuk tentang materi pelgaran
mengemukakan pendapat (Bruto, Taradan Netto)
tentang judul  pelgaran Siswa mendengarkan guru
(Bruto, Taradan Netto) dalam menjelaskan
Guru menguatkan kembali kompetens dan indikator
pendapat siswa serta guru yang harus di capa oleh
menjelaskan indikator yang siswa
harus dicapai oleh siswa
Apersepsi Aperseps
- Guru menanyakan kepada | - Siswa menjawab
siswa tentang materi pertanyaan yang diberikan
sebelumnya oleh guru
Guru memberikan gambaran Siswa mendengarkan dan
tentang materi yang akan mencermati penjelasan dari
dipelgara yaitu Bruto, Tara guru tentang tujuan
dan Netto pembelgaran dan langkah-
Guru menyampaikan tujuan langkah pembelgjaran
pembelgaran model RTE
Fase2 Guru menjelaskan langkah-
M " langkah model pembelgaran
enygikan RTE yaitu:
Informasi

- Membagi siswa menjadi
beberapa kelompok yang
beranggotakan 3 orang
(Trio)

- Siswa menetukan nomor
setiap masing-masing
anggota dimulai, 0, 1 dan
2 dalam setiap kelompok

- Siswa berdiskusi dalam
mengerjakan LKS

- Siswa mel akukan
rotasi/perputaran
sehingga terdapat
kelompok yang

beranggotan teman baru
- Siswa mengerjakan LKS




berikutnya dengan
berdiskusi dengan teman
sekelompok sampai siswa

kembali ke kelompok
semula
Motivasi
- Guru  memotivas  siswa
dengan cara menjelaskan
manfaat dari mempelgari

Bruto, Tara dan Netto yaitu
siswa dapat mengetahui
berapa berat isi, dan berat
kemasan suatu barang

Kegiatan Inti

Fase-3
Mengorganisas
ikan siswa
kedalam

kel ompok-
kelompok
belgjar
kooperatif tipe
RTE

M engamati
Guru menjelaskan  materi
pembelgjaran yang terdapat
dari buku atau dari bahan gar

Menanya

- Guru melemparkan beberapa
pertanyaan kepada siswa
tentang materi pelgjaran
Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
lan  untuk  menanggapi
pertanyaan dari temannya
sebalum guru  menjawab
pertanyaan tersebut.

Mengeksplorasi

- Guru  membimbing siswa
untuk membuat kelompok
berdasarkan model
pembelgaran RTE
Guru mebagikan LKS 3.1

kepada siswva

Guru membimbing siswa | -

dalam mengerjakan

permasalahan yang terdapat

ddam LKS 3.1
Mengasosiasikan dan
menanya

Guru meminta siswa

mengumpulkan LKS 3.1

serta menanyakan kepada
siswa apakah ada kesulitan

Mengamati

- Siswa mengamati materi
Bruto, Tara dan Netto yang
terdapat pada buku
pegangan siswa atau bahan
gar dari guru

Menanya

- Siswa menanggapi
pertanyaan dari guru dan
menanyakan kembali

kepada guru tentang materi
yang tidak dipahami oleh
siswa

Mengeksploras
- Siswa membentuk
kelompok yang terdiri dari
3 orang setiap kelompok
dan setiap anggota
kelompok diberi nomor 0,1
dan 2

siswa berdiskusi dengan
kelompoknya untuk
menjawab LKS 3.1 yang
diberikan oleh guru
Mengasosiasikan

- siswa mengumpulkan KLS

3.1 dan mendengarkan
jawaban yang benar dari
guru

siswa melakukan
perputaran (Rotasi)

+ 95 Menit




dadam menyelesaikan LKS
31

sehingga membentuk
kelompok yang baru dan

Fase-4 Guru memberitahukan mengerjakan LK S2.

Rotaing  Trio jawaban yang benar serta| - Siswa melakukan rotasi dan

Exchange menjawab kesulitan siswa mengerjakan  LKS 3.2
dalam mengerjakan LKS 3.1 sampai dengan LKS 3.7
Guru memberitahukan hingga siswa kembali pada

Fase-5 kepada siswa untuk bersiap- kelompok semula

Rotas  untuk siap melakukan perputaran

membentuk anggota kelompok (Rotasi)

kelompok Trio|  serta mengerjakan LKS 3.2

yang baru. sampai dengan LKS 3.7

Rotasi Guru  membimbing  dan

dilakukan memantau Setiap  gerakan

Sampal trio siswa dalam diskusi

kembali

Exchange M engkomunikasikan Mengkomunikasikan

. Guru memberikan | - Siswa memahami materi

konfirmasi/penjelasan yang telah dibahas melaui
singkat LKS 3.1 sampai diskusi kelompok
dengan LKS 3.7 yang telah Kelompok yang menjawab
dikerjakan siswa dengan tepat menerima
Guru menggiring siswa untuk penghargaan dari guru
dapat mengulang materi yang

Fase-6 telah dibahas

Memberikan Guru memberikan

penghargaan penghargaan bagi kelompok
yang menjawab dengan tepat

Kegiatan Guru menyuruh siswa untuk Siswva merangkum materi | + 10 Menit

penutup ,merangkum pelgaran yang pelgjaran
telah dibahas

Fase-7 Guru  memberikan  kuis Siswa menjawab kuis yang

Refleks  dan kepada  siswa  secara| diberikan oleh guru

evaluas individual
Guru merefleksikan  atau Siswa  membaca do’a
menanyakan kepada siswa sebelum guru  meutup
tentang proses pembelgaran pembelgjaran

hari ini

Guru menyampaikan materi
yang akan di bahas pada
pertemuan berikutny yaitu
tentang bangun datar

U. Media/alat, Bahan, dan SumberBelajar

1. Media

infokus
laptop




2. Alat Peraga dan Bahan

LKS3
Spidol dan papan Tulis

3. Sumber Pembelgaran
Buku Paket Matematika SMP kelas V1
Buku Matematika pegangan guru kurikulum 2013 SMP/MTsN kelas VI
Sinaga, Bornok, dkk. 2013. Matematika. SMP Kelas VII. Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta : Politeknik Negeri Media Kreatif.
Adinawan, Cholik. Matematika untuk SMP kelas V1I. 2007. Jakarta; Erlangga

Mengetahui, Banda Aceh, Januari 2017
Guru Mata Pelgjaran Guru Praktikan,
Asnita, S.Ag Hazuar

NIP. 197203151999032001 NIM. 261324539



LEMBAR KERJA SISWA 1.1

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester - VII/Genap

Materi Pokok : Aritmatika Sosia

Sub Materi Nilai suatu barang, harga penjualan,harga
pembelian, untung dan rugi

Pertemuan 01

Waktu : +8 Menit

Petunjuk Diskus :

Mulailah dengan membaca Basamalah

Tuliskan nama kelompok serta anggota-anggota kelompok pada temapat yang tersedia
Pahami masalah dan ikuti langkah-langkah penyelesaian

Diskusikan masalah tersebut dengan teman satu kelompok

Tuliskan hasil diskusikelompok pada tempat yang tersedia

Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada gurumu

o gk wWDdDE

Kelompok

Anggota

Masalah:
Harga sebuah buku tulis Rp. 3.000,00. Uang ningsih hanya * '
cukup untuk membelikan 10 buku tulis, hitunglah:

1. Berapakah Jumlah uang ningsih untuk membeli 10
buku tulis tersebut?

2.Banyak buku tulis yang dapat dibeli Ningsih
bila harganya turun menjadi Rp.2.500,00. ?

d 1 I 1
IR L A
D



penyelesaian:

a. Dik : Hargabuku tulisRp. .................
Dit : harga 10 buku?
Misalkan jumlah uang .................. adalah h rupiah. Berdasarkan rumus nilai keseluruhan
diperoleh :
h=10XRp. ..ccce.....

=RP. e,
Jadi, jumlah uang Ningsih untuk membeli 10 buku adalah Rp................
b. Dik : hargabuku tulis turun menjadi Rp. ..o

D] S buku tulis yang dapat dibeli oleh Ningsih?
. fumilah wang Ningsih
Banyak buku tulis = : il
harga..........
_ Bpiassaing
a Rp...



LEMDAR KERJA SISWA 2.1

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester : VII/Genap

Materi Pokok . Aritmatika Sosial

Sub Materi ‘Persentase untung, rugi, rabat (diskon) dan
pajak

Pertemuan 2

Waktu : +5 Menit

Petunjuk Diskus :

Mulailah dengan membaca Basamalah

Tuliskan nama kelompok serta anggota-anggota kelompok pada temapat yang tersedia
Pahami masalah dan ikuti langkah-langkah penyelesaian

Diskusikan masal ah tersebut dengan teman satu kelompok

Tuliskan hasil diskusikelompok pada tempat yang tersedia

Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada gurumu

o gk wWDdDE

Kelompok

Anggota

M asalah:

Seorang pedagang membeli 1 kuintal beras dengan harga Rp. 6.000,00 Oer Kg. Pedagang itu
menjua beras tersebut dan memperoleh uang sebanyak Rp. 620.000,00. Tentukan persentase

untung pedagang itu!
Penyelesaian
Diketahui : hargabeli 1 kuintal berasRp. ...............

Hargajual berasRp. .......ccceeueneee



Ditanya: persentase untung?

Ingat : 1 kuintal = 100 Kg

Harga beli = 100 x harga beli beras
= 100X Rp. e

= RD: cooeeeeeeeene,

Untung = hargajual — harga beli
=Rp. e, —Rp. i

untang

Persentae Untung = x 100%

harga pembelian

= P 10006
24 o RS
SR x 100%



LEMBAR \ SISWA 3.1

Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Genap

Materi Pokok . Aritmatika Sosial
Sub Materi : Bruto, Taradan Nett
Pertemuan . 3

Waktu : +8 Menit

Petunjuk Diskus :

Mulailah dengan membaca Basamalah

Tuliskan nama kelompok serta anggota-anggota kelompok pada temapat yang tersedia
Pahami masalah dan ikuti langkah-langkah penyelesaian

Diskusikan masal ah tersebut dengan teman satu kelompok

Tuliskan hasil diskusikelompok pada tempat yang tersedia

Jika ada hal-hal yang kurang jelas silahkan tanyakan kepada gurumu

o bk wbdpE

Kelompok

Anggota

Masalah:

Seorang pedagang membeli 5 karung beras dengan bruto masing-masing 72 Kg dan tara 1%.
Berapa rupiahkah pedagang itu harus membayar, jika harga tiagp per Kg beras adalah
Rp.3.000,00?

Penyelesaian
Diketahui : Bruto 1 karung = 72 Kg
Tara 1l karung = 1%

Ditanya: hargabersih?



Bruto 5 karung = 5 x bruto 1 karung

Tara5 karung = persen Tarax bruto

=...%X......... kg
= e ) Q. kg
= kg

v kg - 3,6 kg
= e kg

Harga bersih = Neto x Harga per satuan

= e kg x Rp. 3.000,00

Jadi, pedagang harus membayar berasnya sehargaRp. ......cccccceecveenneenn



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELASKONTROL

Satuan Pendidikan : MTsN Rukoh

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester :VIN/2

Materi Pokok - Aritmatika Sosial

Sub Materi ‘Nila suatu barang, harga penjuaan,harga

pembelian, untung dan rugi
Alokasi Waktu : Pertemuan 1 (3 x 40 menit)
Tahun Pelgjaran : 2016/2017

V. Kompetens Inti

13. Menghargai dan menghayati g aran agama yang dianutnya.

14. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraks secara efektif
dengan lingkungan sosid dan aam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

15. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedura) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

16. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesua dengan yang dipelgari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

W. Kompetensi Dasar dan Indikator

KD 3.3 Menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel
3.3.1 Menentukan nilai keseluruhan dan nilai suatu barang

3.3.2 Menentukan harga penjualan dan harga pembelian
3.3.3 Menetukan unung dan rugi



KD 4.2 Menggunakan konsep aljabar dalam menyel esaikan masalah Aritmatika Sosial

4.2.1 Terampil menggunakan konsep aljabar dalam menentukan nilai suatu barang,

harga penjualan, harga pembelian, untung dan rugi

X. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat mengidentifikas tentang nilai suatu barang, harga penjualan, harga
pembelian, untung rugi yang melibatkan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.

2. Siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur Aritmatika Sosial yang melibatkan
konsep matematika

3. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan nilai suatu barang,
harga penjualan dan harga pembelian.

4. Terampil menerapkan konsep yang relevan yang berkaitan dengan nilai suatu

barang, harga penjualan dan harga pembelian.

Y. Materi pembelajaran
1. Nilai suatu barang
Pernahkah kamu mendengar kata uang?,tentu hal ini tidak asing bagi kehidupan kita.
Uang juga merupakan bagian penting dalam kehidupan sehari-hari baik individu maupun
kelompok.Matematika yang menyangkut kehidupan sosial, terutama penggunaan mata uang
dikenal dengan nama “AritmetikaSosial”. Dalam masyarakat modern, kehidupan manusia
sangat dekat dengan penggunaan uang. Hampir setiap ktivitas berkaitan dengan penggunaan
uang, baik digunakan dalam rangka memenuhi kebutuhan rumah tangga, kegiatan usaha
perorangan dan badan maupun dalam bidang pemerintahan.Uang juga menjadi penentu nilai
dari suatu barang, Jadi apa sebenarnya uang? Apafungsi uang tersebut?

Contoh

Beni berkeinginan membeli sebuah pulpen dan 5 buah buku tulis yang ada di sebuah
toko buku, tapi dia ragu dan malu apakah uangnya cukup untuk membeli pulpen dan
buku tersebut.Uang yang ada disaku Beni hanyalah Rp 20.000,00. Karena keraguannya
kemudian dia memperhatikan orang yang membeli jenis pulpen dan buku yang
diainginkan. Dia Memperhatikan ada seorang pembeli membeli 5 buah pulpen dan
dibayar orang tersebut pada kasir sebesar Rp 25.000,00. Beberapa waktu kemudian dia
memperhatikan seseorang membeli sebuah buku dan membayar kepada kasir sebesar

Rp 5.000,00. Berilah saran kepada Beni untuk memutuskan apa yang harus



Berdasarkan ilustrasi di atas diperoleh informasi bahwa harga 5 buah pulpen adalah
Rp 25.000,00. Misalkan p adalah harga 1 buah pulpen, maka:

5p = 25.000
p = 25 000/5
p = 5.000.

Berarti harga 1 buah pulpen adalah Rp 5.000,00.

Berdasarkan ilustrasi di atas diperoleh informasi bahwa harga satu buah buku adalah Rp
5.000,00.

Misalkan b adalah harga 1 buah buku, berarti untuk membeli 5 buah buku dibutuhkanuang
sebesar:

5b =5 x 5.000,- = Rp 25.000,-
Uang yang dimiliki Beni sebesar Rp 20.000,00. Jika Beni menginginkan membeli satu
buah pulpen dan lima buah buku, maka dia harus mengeluarkan uang sebesar:
1p+5b=1(5.000) + 5 (5.000)

=5.000 + 25.000

= 30.000

Berarti uang yang dimiliki Beni tidak cukup untuk membeli sebuah pulpen dan 5 buah
buku, karena uang Beni hanya tersedia Rp 20.000,- Artinya Beni harus menabung uangnya
lagi sampai bertambah sebesarRp 10.000,00 agar dia dapat membeli sebuah pulpen dan lima
buah buku atau sebaiknya dia membeli sebuah pulpen dan 3 buah buku agar dia dapa
tmembeli keperluannya tersebut.

2. Harga penjualan, pembelian, untung dan rugi
Pak Sardi seorang pedagang buah jeruk musiman di Berastagi. la akan berdagang ketika harga
barang yang akan dibelinya murah, misalnya ketika musim panen besar tiba. Pada saat panen
besar buah jeruk di Berastagi, Pak Sardi membel ilima keranjang jeruk dengan harga
keseluruhan Rp 125.000,00. Tiap keranjang berisi 10 kg buah. Biaya transportasi yang
dikeluarkan sebesar Rp 25.000,00. Agar penjualan buah jeruk tidak rugi, Pak Sardi akan
menetapkan harga jual 1 kg jeruk. Tetapi dia kesulitan menetapkannya, namun anakny
amengusulkan menjual 1 kg jeruk dengan harga Rp 2.750,00. Dari harga yang diusulkan
anaknya, ternyata setelah dihitung, Pak Sardi mengalami kerugian. Benarkah Pak Sardi
mengalami kerugian? Bagaimana cara kamu menghitung bahwa Pak Sardi mengalami rugi?

Jika benar Pak Sardi mengalami kerugian, berapa?



Pak Sardi membeli lima keranjang jeruk dengan harga keseluruhan Rp125.000,00. Setiap
keranjang berisi 10 kg buah. Biayatransportasi yang dikeluarkan sebesar Rp 25.000,00.

d. Apakah Pak Sardi mengalami kerugian?
e. Bagaimana menghitung besar kerugiannya?
f. Jikabenar Pak Sardi mengalami kerugian, berapa kerugiannya?

Jawaban :

a) Menentukan apakah Pak Sardi Mengalami kerugian atau tidak.
5 keranjang jeruk masing-masing berisi 10 kg, maka 5 keranjang jeruk beratnya
adalah
10 kg + 10 kg + 10 kg +10 kg +10 kg = 50 kg
Jadi banyaknya jeruk yang terjual adalah 50 kg.

Biaya pembelian 5 keranjang jeruk adalah Rp 125.000,00 Biaya transportasi yang
dikeluarkan adalah Rp.25.000,00. Jadi biaya yang dikeluarkan Pak Sardi untuk usaha
penjualan buah jeruk adalahRp 125.000,00 + Rp 25.000,00 = Rp 150.000,00

Harga penjualan jeruk tiap 1 kg adalah Rp 2.750,00
Harga penjualan jeruk sebanyak 50 kg adalah 50 x 2.750 = 137.500,00

Jadi harga penjualan 50 kg jeruk adalah Rp 137.500,00.

Berarti harga pembelian (Rp 150.000,00) lebih dari harga penjualan (Rp 137.500,00). Dengan
demikian pak Sardi mengalami kerugian.

b) Menentukan besar kerugian yang diadlami Pak Sardi Diketahui dari pertanyaan butir
(@
Harga bersih pembelian buah jeruk sebanyak 50 kg adalah Rp150.000,00
Harga penjualan jeruk 50 kg pada hari itu sebesar Rp 137.500,00
Rugi = Harga pembelian — Harga penjualan
=150.000 — 137.500 = 12.500
¢) Jadi Pak Sardi mengalami kerugian sebesar Rp 12.500,00
kesimpulan : dikatakan bahwa penjual untung jika harga penjualan lebih besar
dibanding harga pembelian, sedangkan penjua dikatakan rugi jika harga pembelian
lebih besar dibanding harga penjual.



Berdasarkan rumus keuntungan:

Untung = harga jual — harga beli (harga jual > harga

Harga jual = harga beli + untung

Rugi = harga beli — harga jual
Harga jual = harga beli + rugi

Harga beli = harga jual — rugi

Z. Metode Pembelajaran
Pendekatan : Kontekstual

Metode : 1. Diskusi kelompok
2. Tanya Jawab
AA. Kegiatan pembelajaran
, o . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan .
Pendahuluan | » Membuka pembelgaran menggunakan salam dan 10 menit

guru menyapa siswa.

> Berdo’a dan mengabsensi siswa
» Menuliskan judul dipapan tulis.
» Memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengemukakan pendapat tentang judul yang tertera di
papan tulis yaitu tentang Aritmatika Sosial (nilal
suatu barang, harga penjualan, harga pembelian,

untung dan rugi).

» Meluruskan semua pendapat yang telah dikemukakan

oleh siswa

Apersepsi




» Tanyajawab tentang materi sebelumnya yaitu tentang
materi persamaan dan pertidaksamaan linier satu
varibel

» Memberikan gambaran tentang materi yang akan
dipelgari yaitu tentang nila suatu barang, harga
penjualan, harga pembelian, untung dan rugi

» Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Motivas

» Guru memotivasi siswa dengan cara menjelaskan
manfaat dari mempelgjari unsur-unsur aritmatika
sosialuntuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

Kegiatan

I nti

a. Konstruktivisme

» Siswa diminta mengamati materi tentang nilai suatu
barang, harga penjualan, harga pembelian, untung dan
rugi yang terdapat pada buku pegangan siswa atau
bahan gjar dari guru

b. Bertanya

» Siswa menggukan pertanyaan terkait dengan materi
aritmatika sosia yang telah dipelgari dari buku
pegangan siswa maupun dari penjelasan guru yang
tidak dipahami

» Siswa lain diberi kesempatan untuk menjawab atau
memberikan tanggapan atas pertanyaan dari teman
lain

c. Menemukan

» Siswa mencoba menemukan rumus harga penjualan,
pembelian, untung dan rugi

d. Masyarakat Belajar

Peserta didik mengerjakan Lembar Kerja Siswa secara

berkelompok

e. Pemodelan

Peserta didik mengkomunikasikan hasil kemungkinan

100

mekemamnit




yang diperoleh dari mengerjakan LKS

Penutup Refleks 10 menit

» Siswa merangkum semua pembelgaran yang didapat
hari ini

» siswa dan guru menutup pembelajaran dengan do’a

dan salam

BB. Media/alat, Bahan, dan SumberBelajar
a Media

Laptop
Infokus
b. Alat Peraga dan Bahan

LKS1
Spidol dan papan Tulis

c. Sumber Pembelgjaran
Buku Paket Matematika SMP kelas V11
Buku Matematika pegangan guru kurikulum 2013 SMP/MTsN kelas VI
Sinaga, Bornok, dkk. 2013. Matematika. SMP Kelas VII. Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta : Politeknik Negeri Media Kreatif.
Adinawan, Cholik. Matematika untuk SMP kelas V1. 2007. Jakarta; Erlangga
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELASKONTROL

Satuan Pendidikan : MTsN Rukoh

Mata Pelgjaran : Matematika

Kelas/Semester :VIN/2

Materi Pokok - Aritmatika Sosial

Sub Materi . Persentase untung, rugi, rabat (diskon) dan
pajak

Alokasi Waktu : Pertemuan 1 (2 x 40 menit)

Tahun Pelgjaran : 2016/2017

O. Kompetensi Inti

17. Menghargai dan menghayati g aran agama yang dianutnya.

18. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosid dan aam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

19. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedura) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

20. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

AA. Kompetens Dasar dan Indikator
KD 3.3 Menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel

3.3.4 Menentukan persentase untung dan rugi
3.3.5 Menentukan rabat/diskon dan pgja

KD 4.2 Menggunakan konsep aljabar dalam menyel esaikan masalah Aritmatika Sosial



4.2.1 Terampil menggunakan konsep aljabar dalam menentukan persentse untung,

persentse rugi, rabar/diskon dan pajak

EE. Tujuan Pembelajaran

1. Siswadapat mengubah keuntungan dan kerugian dari hasil penjualan dalam bentuk
persen.

2. Siswa dapat mengetahui harga diskon dari sebuah pembelian barang

3. Siswa dapat menentukan jumlah pajak dari suatu pendapatan seperti gaji dan lain-
lain

4. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persentase untung,
rugi, rabat dan pajak

5. Terampil menerapkan konsep yang relevan yang berkaitan persentase untung, rugi,
rabat dan pajak

FF.Materi pembelajaran
1. Persentase Untung dan Rugi
Paman membeli sebuah sepeda dengan harga Rp750.000,00. Keesokan harinya,
Paman menjual Sepeda tersebut seharga Rp 500.000,00 karena butuh uang mendesak.
Apakah Paman mengalami Keuntungan atau kerugian dari penjualan sepeda tersebut?

Hitunglah besar persentase keuntungan Atau kerugian yang dialami Paman!

Harga pembelian sepeda = Rp 750.000,00.
Harga jual sepeda = Rp 500.000,00.

Dalam kasus ini, harga jual kurang dari harga pembelian sepeda. Selisih harga pembelian

dengan penjualan sepeda = 750.000 —-500.000 = 250.000

Karena harga pembelian lebih dari harga penjualan, maka paman mengalami kerugian

sebesar Rp 250.000,00.
Persentase kerugian paman
= Biaya kerugian/Biaya pembelian x100%

= 25N NNN /75N NNN Y 1NNOL



Kesimpulan :

Persentase keuntungan = Untung/Biaya Pembelian x100%

2. Rabat/diskon dan Pajak

c. Rabat/diskon
Diskon (Rabat) artinya pemotongan Harga. Biasanya Diskon (Rabat) ini
diperhitungkan dengan persen.
Contoh:
Seseorang membeli bgu di Suzuya Mall seharga Rp85.000,00. Mall tersebut
memberi diskon 20% untuk setiap pembelian. Berapakah uang yang ia bayar?

Penyelesaian:
Harga pembelian = Rp85.0000,00

Diskon 20% = % % Rp85.000,00 = Rp17.000,00

Uang uang harus dibayar adalah = Rp85.000 - Rp17.000

Dari uraian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:
Harga Bersih = Harga Kotor - Rabat (Diskon)
Dimana: Harga kotor adalah harga barang sebelum dipotong Diskon

Harga bersih adalah harga barang sesudah dipotong Diskon

Diskon adalah ptongan harga suatu barang yang diberikan penjual kepada

pembeli, nilai diskon biasanya diberi dalam bentuk persen (%)

Misalnya diskon suatu barang adalah a%, maka nilai diskon adalah

Nilai Diskon (dalam suatu harga) = 757 * Marga sebelum diskon



d. Pagjak
Contoh

Pak anton seorang karyawan perusahaan menerima gaji sebsar Rp. 3.500.000,00 per
bulan dan dikenakan pajak penghasilan (PPH) sebesar 10%. Pada saat gajian, ternyata pak
Anton menerima uang sebesar Rp3.150.000,00. Coba apa yang dapat kalian ssmpulkan dari
kejadian tersebut.

/Penyelesaian \

Pajak 10% artinya gaji pak Anton diptong sebesar 10%. Dari Rp.3.500.000,00.

Besar pajak adalah % % 3.500.000 = Rp350.000

Maka uang yang diterima pak Anton yaitu

\ 4

GG. Metode Pembelajaran
Pendekatan  : Konstektual
Metode : 1. Diskusi kelompok
2. Tanya Jawab
HH. Kegiatan pembelajaran
. o . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan .
Kegiatan » Membuka pembelgaran menggunakan salam dan 10 menit
Pendahuluan guru menyapa siswa.

> Berdo’a dan mengabsensi siswa

» Menuliskan judul dipapan tulis.

» Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapat tentang judul yang tertera di
papan tulis yaitu tentang Aritmatika Sosial
(persentase untung, rugi, rabat/diskon dan pajak).

» Meluruskan semua pendapat yang telah dikemukakan
oleh siswa.




Apersepsi

» Tanya jawab tentang materi sebelumnya yaitu tentang
nilai suatu barang, harga penjualan, harga pembelian,
untung dan rugi

» Memberikan gambaran tentang materi yang akan
dipelgari yaitu tentang persentase untung, rugi,
rabat/diskon dan pajak

» Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran

Motivasi:

» Guru memotivas siswa dengan cara menjelaskan
manfaat dari mempelgari unsur-unsur aritmatika
socia untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

Kegiatan Inti | a. Konstruktivisme 65 menit

» Siswa mengamati materi tentang persentase untung,
rugi, rabat/diskon dan pajak yang terdapat pada buku
pegangan siswa atau bahan gjar dari guru

b. Bertanya

» Siswa mengajukan pertanyaan terkait dengan materi
aritmatika sosia yang telah dipelgari dari buku
pegangan siswa maupun dari penjelasan guru yang
tidak dipahami

» Siswa lain diberi kesempatan untuk menjawab atau
memberikan tanggapan atas pertanyaan dari teman
lain

c. Menemukan

» siswadapat menghitung persentase untung, rugi,

d.

diskon dan pagjak
Masyarakat Belajar

Peserta didik mengerjakan Lembar Kerja Siswa secara

kelompok

€.

Pemodelan




Peserta didik mengkomunikasikan hasil kemungkinan

yang diperoleh dari mengerjakan LKS

Kegiatan
Penutup

Refleks 5 menit

» Siswa merangkum semua pembelgaran yang didapat
hari ini

» siswa dan guru menutup pembelajaran dengan do’a

dan salam

II. Media/alat, Bahan, dan SumberBelajar
1. Media

infokus
laptop

2. Alat Peraga dan Bahan

LKS2
Spidol dan papan Tulis

3. Sumber Pembelgjaran

Buku Paket Matematika SMP kelas VI

Buku Matematika pegangan guru kurikulum 2013 SMP/MTsN kelas VI
Sinaga, Bornok, dkk. 2013. Matematika. SMP Kelas V1I. Kemetrian Pendidikan
dan Kebudayaan. Jakarta : Politeknik Negeri Media Kreatif.

Adinawan, Cholik. Matematika untuk SMP kelas V1I. 2007. Jakarta; Erlangga

Mengetahui, Banda Aceh, Januari 2017
Guru Mata Pelgjaran Guru Praktikan,
Asnita, S.Ag Hazuar

NIP. 197203151999032001 NIM. 261324539




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : MTsN Rukoh

Mata Pelgjaran : Matematika

K elas/Semester - VI/2

Materi Pokok . Aritmatika Sosial

Sub Materi : Bruto, Taradan Netto
Alokasi Waktu : Pertemuan 1 (3 x 40 menit)

Tahun Pelgjaran : 2016/2017

GG. Kompetens Inti

21. Menghargai dan menghayati g aran agama yang dianutnya.

22. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraks secara efektif
dengan lingkungan sosia dan adam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

23. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

24. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesua dengan yang dipelgari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

HH. Kompetens Dasar dan Indikator

KD 3.3 Menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linier satu variabel
3.3.6 Menentukan dan menghitung Bruto, Tara dan Netto
KD 4.2 Menggunakan konsep aljabar dalam menyel esaikan masalah Aritmatika Sosial

4.2.3 Terampil menggunakan konsep aljabar dalam menentukan dan menghitung
Bruto, Taradan Netto



LL. Tujuan Pembelajaran
1. Siswadapat mengetahui yang mana bruto, tara dan netto
2. Siswadapat membedakan berat kotor dan berat bersih
3. Siswa dapat menyel esaikan masalah yang berkaitan dengan Bruto, Tara dan Netto
4. Terampil menerapkan konsep yang relevan yang Bruto, Tara dan Netto

MM. Materi pembelajaran
1. Bruto, Taradab Netto
Contoh

Pak Ali seorang pedagang beras, sebelum beras dikeluarkan. Dari karung, beras dan
karungnya ditimbang ternyata beratnya 60 kg. Berat beras dan karung itu dinamai
bruto.Setelah beras dikeluarkan dari karungnya, beras ditimbang beratnya 59,5 kg. Berat
beras 59,5 kg itu dinamai netto. Kemudian karung ditimbang juga diketahui beratnya 0,5 kg.
Berat karung 0,5 kg itu dinamai Tara. =§

kesimpulan :

Bruto atau sering disebut berat kotor adalah berat suatu barang dengan
kemasannya/tempatnya.

Netto atau sering disebut berat bersih adalah berat suatu barang tanpa
kemasan/tempatnya.

Tara adalah berat kemasan/tempat suatu barang.

NN. Metode Pembelajaran
Pendekatan  : Konstektual
Metode : 1. Diskusi kelompok

2.Tanya Jawab



0O0. Kegiatan pembelajaran
_ o ) Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan ——
Kegiatan Membuka pembelgjaran menggunakan salam dan 10 menit
Pendahuluan guru menyapa siswa.

Berdo’a dan mengabsensi siswa

Menuliskan judul dipapan tulis.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapat tentang judul yang tertera di
papan tulis vyaitu tentang Aritmatika Sosal
(Bruto,Tara dan Netto).

Meluruskan semua pendapat yang telah dikemukakan

oleh siswa

Apersepsi
» Tanya jawab tentang materi sebelumnya yaitu tentang

persentase untung, persentase rugi, rabat/diskon dan

pajak

» Memberikan gambaran tentang materi yang akan

dipelgari yaitu tentang Bruto, Tara dan Netto

» Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
Motivas

» Guru memotivas siswa dengan cara menjelaskan

manfaat dari mempelgjari unsur-unsur aritmatika
social untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.




Kegiatan Inti | f. Konstruktivisme 65 menit
» Siswa mengamati materi tentang Bruto,Tara dan
Netto yang terdapat pada buku pegangan siswa atau
bahan gjar dari guru
g.Bertanya
» Siswa menggukan pertanyaan terkait dengan materi
aritmatika sosial yang telah dipelgari dari buku
pegangan siswa maupun dari penjelasan guru yang
tidak dipahami
» Siswa lain diberi kesempatan untuk menjawab atau
memberikan tanggapan atas pertanyaan dari teman
lain
h. Menemukan
» siswadapat menghitung Bruto, Tara dan Netto
i. Masyarakat Belajar
Peserta didik mengerjakan Lembar Kerja Siswa secara
kelompok
j. Pemodelan
Peserta didik mengkomunikasikan hasil kemungkinan
yang diperoleh dari mengerjakan LKS
Kegiatan Refleks 5 menit
Penutup » Siswa merangkum semua pembelgjaran yang didapat

hari ini
» siswa dan guru menutup pembelajaran dengan do’a

dan salam

PP.Media/alat, Bahan, dan SumberBelajar

1. Media

infokus
laptop

2. Alat Peraga dan Bahan

LKS3
Spidol dan papan Tulis




3. Sumber Pembelgjaran
Buku Paket Matematika SMP kelas V11
Buku Matematika pegangan guru kurikulum 2013 SMP/MTsN kelas VI
Sinaga, Bornok, dkk. 2013. Matematika. SMP Kelas VII. Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan. Jakarta : Politeknik Negeri Media Kreatif.
Adinawan, Cholik. Matematika untuk SMP kelas V1. 2007. Jakarta; Erlangga

Mengetahui, Banda Aceh, Januari 2017
Guru Mata Pelgjaran Guru Praktikan,
Asnita, S.Ag Hazuar

NIP. 197203151999032001 NIM. 261324539



LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPUAN GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE ROTATING TRIO EXCHANGE (RTE)

Nama Sekolah : MTsN Rukoh
Kelas/Semester : VII/Genap

Hari/Tanggd et
Waktu e —————————
Nama Guru S U R UTTRPTION
Materi Pokok

Sub Materi Pokok

Nama Pengamat s

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (V) pada kolom nilai yang sesuai menurut penilaian Bapak/ibu:

1 : berarti “Tidak Baik™ 4: berarti “ Baik™
2 : berarti “Kurang Baik” 5: berarti ““Sangat Baik™
3 : berarti “Cukup Baik™

B. Lembar pengamatan

Nilai

No Aspek Yang dinilai

1 | Pendahuluan:

1. Kemampuan guru menyampaikan Apersepsi

2. Kemampuan guru dalam bertanya jawab dengan siswa
tentang materi prasyarat

3. Kemampuan guru memotivasi siswa

4. Kemampuan guru dalam menjelaskan model yang
digunakan dalam pembelgaran

5. Kemampuan guru meminta pendapat siswa tentang
manfaat Aritmatika Sosial dalam kehidupan sehari-hari

6. Kemampuan guru dalam menyampaikan  tujuan
pembelgaran

2 | Kegiatan Inti:

1. Kemampuan guru mengorganisasikan siswa untuk belgjar

2. Kemampuan guru membagi kelompok secara heterogen

3. Kemampuan guru dalam menyampaikan pentingnya
diskusi kelompok agar dapat berbagi ilmu dan bertukar




pendapat

4. Kemampuan guru menyampaikan langkah-langkah model
pembelgaran RTE

5. Kemampuan guru dalam memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang langkah-langkah
pembelgjaran bila ada yang belum jelas

6. Kemampuan guru meminta bantuan siswa untuk
membagikan LKS

7. Kemampuan guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi
dalam kelompok untuk menyelesaikan LKS

8. Kemapuan guru mengarahkan siswa untuk melakukan
rotasi/ perputaran sesuai dengan model pembelgaran

9. Kemampuan guru memberikan bimbingan kepada
kelompok yang mengalami masalah

10. Kemampuan mendorong siswa untuk mau bertanya,

mengel uarkan pendapat atau menjawab pertanyaan
11. Kemampuan menegaskan hal-hal penting

3 | Penutup:

1. Kemampuan untuk membibing siswa dalam
menyimpulkan materi pembelgaran

2. Kemampuan untuk mengajukan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan

3. Kemampuan untuk mengajak siswalain memberikan
penghargaan kepada kelompok terbaik

4. Kemampuan menutup pembelgaran

Nilai Rata-rata

C. Saran dan Komentar Pengamatan/Obser ver:



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN MODEL KOOPERATIF TIPE ROTATING TRIO EXCHANGE (RTE)

Nama Sekolah

: MTsN Rukoh

Kelas/ Semester :VII. [ Genap

Hari/Tanggd
Pertemuan ke
Materi Pokok

Sub Materi POKOK & oo
Nama Pengamat PP

A. Petunjuk
1. Amatilah aktivitas siswa dalam kelompok sampel yang telah ditentukan
sebelumnya (terdiri dari 2 siswa kelompom atas, 2 siswa kelompok sedang dan 2
siswa kelompok bawah) selama kegiatan pembel gjaran berlangsung.
2. Tulidah hasil pengamatan anda pada lembar pengamatan, dengan prosedur
sebagal berikut:

a

b.

C.

Setiap 4 menit, pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa.
Kemudian 1 menit berikutnya menuliskan kode atau nomor kategori aktivitas
siswa yang dominan.

Kode/nomor kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan
kejadian, pada baris dan kolom yang sesuai.

Pengamatan dilakukan sejak dimulai sampi berakhirnya pembelgjaran

3. Kode/nomor kategori aktivitas siswa ditentukan sebagi berikut:

1

oA WN

Berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran

Mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru/teman
Mengamati/memahami masalah yang diberikan dengan penuh ketelitian
Menjawab pertanyaan pertanyaan yang diberikan oleh guru

Siswa membentuk kelompok sesuai dengan arahan guru

Berdiskus dengan teman satu kelompok dalam menyelesaikan Lembar
Kegiatan Siswa (LKS)

Melakukan rotasi/perputaran serta mengerjakan LKS berikutnya
Bertanya/lmenyampaikan pendapat/mempresentasikan hasil diskus kepada
guru atau teman

Menarik kesimpulan suatu konsep atau prosedur

. Perilaku tidak relevan dengan KBM (seperti: melamun, berjalan-jaan diluar

kelompok belgjarnya, membaca buku/mengerjakan tugas mata pelgjaran lain,
bermain-main dengan teman, dan lain-lain.)



NoO N_ama kelompok Pengamatan pada menit ke ...
siswa 5 |10]15/20|25|30|35/40|45|50 |55 |60 |65

1 Atas

2

3 Tengah

4

5 Bawah

6

B. Komentar dan Saran pengamat/Obser ver




DOKUMENTASI PENELITIAN




Nama
Tempat /Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Kabupaten/Suku
Status
Alamat
Pekerjaan/NIM
Nama Orang Tua
Ayah
Ibu
Pekerjaan
Alamat

Pendidika
Sekolah Dasar
SMP
SMA
Perguruan Tinggi

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Hazuar

: Suaq Bakong/09 September 2016
- laki-laki

> Islam

: Aceh Selatan/Aceh

: Belum Kawin

- J. Cempaka No.2, Suag Bakong

: Mahasi swal261324539

- Anwar

: Nazifah

. Petani

- J. Cempaka No.2, Suag Bakong, Kluet Selatan

Aceh Selatan

: SDN 3 Kandang

: MTsN Suaq Bakong

: MAN Kluet

. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan

Pendidikan Matematika, UIN Ar-Raniry Banda
Aceh 2013

Banda Aceh, Januari 2017

Hazuar



Data Ordinal Kecemasan Matematika Siswa Sebelum Penerapan Model RTE (Kelas Eksperimen)
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60
57

59
19
52
34

JUMLAH

31

31

31

31

31

31

31

31

31

31

31

31

31

31

31
465

5

15

15
14

13
19
10
16
14

17
15

12
10
16
190

10

50

10

14

13

13
16

10
10
12
10
10
151

4

4
1

2

1

59

26 | UR
27 | WS
28 | ZR
29 | ZNA
30| ZK
31| ZM

PERNYATAAN

10
11
12
13

14
15
FREKUENSI




Succesive Detail

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 59 0,126882 0,126882 0,20801 -1,14126 1
2 151 0,324731 0,451613 0,396004 -0,12159 2,060474
3 50 0,107527 0,55914 0,394551 0,148789 2,652916
4 190 0,408602 0,967742 0,072252 1,848596 3,428181
5 15 0,032258 1 0 4,879216
Data I nterval Kecemasan M atematika Siswa Sebelum Penerapan Model RTE (Kelas Eksperimen)
PERNYATAAN
NO | NAMA 1 > 3 2 5 ’ 3 9 0111 121 13114 15 JUMLAH | PEMBULATAN
1| AF 343(343|265|343|343|206|34|343|343|265|265/|343|2,06| 2,06 | 343 45 45
2 | DRM 343343343343 |343|343|3,4|343|343|343|343|343|2,06/|343|343| 50,08 50
3| DR 2,06 |265|206|206343|206|34|343(206(206|343| 1 |343|265|243| 3824 38
4| DDS 343|206 |343(4,88|343|343|3,4|206|343|343|343|2,06|206/|343|343| 47,42 a7
5| Fl 343|343 |265|206|343(206|34206|206|343|206|206|206|265|206| 3893 39
6| FR 4881343 1 1 343,206 1 [343(/206(343/488| 1 |488|206|343| 4197 42
7| F 3431343265 (343|343|343|3,4|343|206|343|343|2,06|343|343|343| 47,93 438
8 | HAP 343|343|265|343(343(343|34|343|206|343|343|206|206|206|343| 4519 45
9| HN 2,06 | 265|265|206 265|343 |34 |343|206|343|206|265|206|206|265| 3933 39
10 | KA 206206206 1 |206 21|206|206| 1 1 |206|343|343| 206 29,4 29
11 | KS 2,06 | 2,06 | 2,06 | 2,06 | 2,06 | 2,06 | 3,4 | 2,06 | 2,06 | 2,06 | 2,06 | 2,06 | 2,06 | 2,06 | 2,06 | 32,27 32
12 | MF 2,06 |343|206|343|343|206|34|343|206|343|206|265|343|206|343| 4245 42
13 | MM 343|343|206|343(343|343|34/343|206|343|343|343(343|206|343| 47,34 47
14 | NAV 2,06 343 |265|343|343|206|34|343|206|343|2,06|206|343|343|343| 4382 44
15| NCR 206|343 |265|343|343|206|21|206|206|343|343|206|343|343|343| 4245 43
16 | NAM | 343|264 |206|343|343|343|34|343|343|343|343|343|343|343|343| 4929 49




17 | NH 1 1 206206 206|206|27(488| 1 1 (343206206 1 |206| 30,38 30
18 | PS 206|206 1 1 [206(206|27{206) 1 |206|206| 1 |206|265|206| 2784 28
19 | QA 3431265206343 (343| 1 [21,206| 1 1 (343 1 1 (343 1 31,98 32
20| RAZ 1 (206|265 265|206|265|49| 206206 488|343|265|206|265| 1 38,74 39
21 | RN 1 1 1 1 1 1 1 1 |265| 1 1 1 1 1 |265 18,3 18
22 | RZO 265|343 |265|207|343|206|34|206|265|265|206|265|265|265|343| 40,52 41
23| SA 343|343 ]1206|265|343488| 1 488|206|265|206|343|265|206|206| 4273 43
24| SR 206206206206 206 1 |[21(206f 1 (206 343 1 1 (343 1 28,34 28
25| TZ2Z 343|206|206|206|206|206|21 206 1 |343|206|206|206|265|206 3317 33
26 | UR 342|343 265|343 |343 343149343 |343|343|343|343|343|343|343| 5211 52
27 | WS 343|265|206|343|343|343|34|343|343 (343|343 |343|3,43| 3,43 | 3,43 49,3 49
28| ZR 343|343 |1343|4,88|4838|343| 1 |343|343|4,88|4,88|343|343|206|343| 5345 54
29 | ZNA 1 1 1 1 206 1 1 /206|206 1 1 1 1 1 |206| 1924 19
30| ZK 343|265|206|343|343|343|49|265|265|343|343|343|343|265|206| 47,04 47
31| ZM 2,06 | 2,06 | 2,06 | 2,06 | 2,06 | 2,06 | 2,7 | 2,06 | 2,06 | 3,43 | 2,06 | 2,65| 2,06 | 2,06 | 2,06 | 33,45 34




Data Ordinal Kecemasan Matematika Siswa Setelah Penerapan Model RTE (K elas Eksperimen)

JUMLAH
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18
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13
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PERNYATAAN

4

4

2

2
1

4
4
3
1
1

1
2

2

AF

DR

Fl
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NO | NAMA

2 | DRM

4| DDS

8 | HAP

10 | KA
11 | KS
12 | MF
13 | MM
14 | NAV
15 | NCR
16 | NAM
17 | NH
18 | PS
19 | QA
20 | RAZ
21 | RN
22 | RZO

23

24 | SR
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42

45

38
16

40

37

JUMLAH

31

31

31

31

31

31

31

31

31

31

31

31

31

31

31
465

5

13

96

59

10
11
21

15
10
14

13
13
17
14
14
17
16
20
214

4

3
2
1
2
2

1
10

10

92

25| TZ2Z
26 | UR
27 | WS
28 | ZR
29 | ZNA
30| ZK
31| ZM

PERNYATAAN

10
11
12
13
14
15

FREKUENSI




Succesive Detail

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale
1 1 92 0,197002 0,197002 0,277423 -0,85238 1

2 214 0,458244 0,655246 0,36834 0,399524 2,209818

3 59 0,126338 0,781585 0,294866 0,777556 2,989792

4 96 0,205567 0,987152 0,033136 2,230777 3,681426

5 6 0,012848 1 0 4,987344

Data I nterval Kecemasan M atematika Siswa Setelah Penerapan Model RTE (Kelas Eksperimen)
PERNYATAAN

NO | NAMA 1 > 3 2 5 6 y 3 9 0111 121 13114 15 JUMLAH | PEMBULATAN
1| AF 3,68 | 368221221 |498|368|221|221|368|368|368|368|221|221|368| 4547 45
2 | DRM 3,68 | 368|368|368|368| 368 368 368 368|368|368|368|221|368]|368| 5373 54
3| DR 221 (221221298221 1 |29(221|221|298|221|298|221|298|298, 36,56 37
4| DDS 368 | 368|221|368|368|221|498 368|368|368|368|221|221|368|368| 5062 51
5| Fl 221 (221221221221 |221|221(221|298|221|221|221(221|221|221| 3392 34
6| FR 1 (2211298221 1 [221]29|368|221298| 1 [221(298| 1 221 3286 33
7| F 221 (221221221 |368|221|368|221|221|221|368|221|221|221|221| 3756 37
8 | HAP 221 (221221221 |368|221|368|221|221|368|298|221|368|221|221 39,8 40
9| HN 2,21 368|298 |298 368|298|368|298|298|368|298|298|221|298|298 4596 46
10 | KA 1 (2211221221 1 1 1221221 1 [221|221|221|221|368|221| 29,78 30
11 | KS 221 (221221221221 |221|221|221|221|221|221|221|221|221|221| 3315 33
12 | MF 1 (221221298 221221368221 1 |221]368(298(221|221|221| 3521 35
13 | MM 221 (221221221221 |221|221(221|221|221|221|221(221|221|221| 3315 33
14 | NAV 368 [221]221(368(298|221|221|221|298|368|221|221|221|221|221 39,1 39
15| NCR 368 [ 221]221(368|368|221|221|368|221|29|221|368|221|221|368| 42,74 42
16 | NAM 2,98 (368221298 368|298|368|298|221|221|368|298|221|221|368 44,35 44




17 | NH 1 (221 1 (22112211221 1 [498| 1 221|221 | 1 1 1 (221 2745 27
18 | PS 1 1 1 1 1 1 1 1221 1 1 1221 1 1 1 1 17,42 17
19 | QA 221 | 1 (298|221 1 1 (368|221 1 1 (221 1 |(221|368| 1 28,39 28
20| RAZ 1 1 1 1298 1 [221/368| 1 1 (221221 1 1 1 1 23,29 24
21 | RN 1 1 1221 1 1 1 1 1 1221 1 1 1 1 1 |368 20,1 20
22 | RZO 221 (298221298 368|298 | 1 [298|298|298|221|221|221|298|368, 40,27 40
23| SA 368 368]221|368|368/498/498| 1 (298| 1 (298|498 | 1 |221|368| 46,72 47
24| SR 221 (221221 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18,63 19
25| TZZ 368 2211221221221 1 |221,221|221|368|221|221|298|221|368| 3712 37
26 | UR 2,21 |368|298|221|368|221|368|221|298|368|298|221|221|221|298| 4211 42
27 | WS 2,98 (368221298 |368|298|368|298|221|221|368|298|221|221|368 4435 44
28 | ZR 221 (221221221221 |221|221|221|221|368|368|221|368|221|368| 3903 39
29 | ZNA 1 1 1 1 1 1 1 1 (221 1 1 1 1 1 1 16,21 16
30| ZK 221 1298|221]298|298|221|368|221|298|221|221|298|368|298|221| 40,71 41
31| ZM 221 221 1 |368|221|221|368|221|221|368|221|221|221|221|368, 3782 37
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